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ABSTRAK 

 
 

Kata Kunci: Kisah, As}h}a>bul Kahfi dan Semiotika 

Dalam ranah kajian semiotika, model pembacaan sebuah teks karya sastra 

dapat dilakukan melalui dua tahapan pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan 

pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan konvensi 

bahasa, atau berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama. Analisis 

terhadap aspek linguistik ini penting untuk mencari makna semiotik tingkat 

pertama. Pada tahap ini, analisis linguistik sangat ditekankan, seperti: morfologi, 

sintaksis, maupun semantik. Ketiga unit ini merupakan tiga di antara empat elemen 

dasar linguistik.  

Adapun pembacaan berikutnya sebagai kelanjutan dari pembacaan pertama, 

yaitu pembacaan retroaktif atau hermeneutik, yaitu pembacaan berdasarkan sistem 

semiotik tingkat kedua, atau berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa. 

Konvensi-konvensi ini meliputi: hubungan internal teks al-Qur’a>n, intertekstualitas, 

asba>b al-nuzu>l, latar belakang historis, maupun perangkat studi ‘ulu>m al-Qur’a>n  

yang lain. 

Melalui elaborasi dan analisis terhadap kisah As}h}a>bul Kahfi yang 

menggunakan pisau analisis semiotika, penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 

kisah tersebut ditemukan banyak aspek-aspek semiotik, salah-satunya yaitu di 

antaranya terdapat dalam Klausa idh awa al-fityatu ila> al-Kahfi faqa>lu> rabbana> a>tina> 
min ladunka rahmatan wa hayyi’ lana> min amrina> rashada>. Klausa ini apabila 

menggunakan media pembacaan secara heuristik merupakan pernyataan bahwa yang 

lari ke dalam gua adalah pemuda yang selalu mengharap rahmat dari Allah swt. 

Berbeda dengan pembacaan heuristik, pembacaan secara retroaktif 

menunjukkan tentang profil para pemuda As}h}a>bul Kahfi sebagai tipe seorang 

sekumpulan pemuda yang teguh pendirian, kokoh dalam memegang prinsip dan 

selalu konsisten dalam keimanannya. Demikian pula yang terdapat dalam klausa 

sayaqu>lu>na thala>thatun rabi’uhum kalbuhum wa yaqu>lu>na khamsatun sa>disuhum 
kalbuhum rajman bi al-ghaibi wa yaqu>lu>na sab’atun wa tha>minuhum kalbuhum 
sebagai gambaran jumlah mereka. Klausa ini merupakan penanda (signifiant) yang 

mengacu pada jumlah para pemuda, sedangkan unsur petandanya (siginifie) 
mengacu pada beberapa perbedaan tentang jumlah para pemuda tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berinteraksi dengan al-Qur’a>n, mulai dari proses membaca, memahami 

hingga mengaplikasikan dalam kehidupan nyata tidak akan pernah berhenti dalam 

denyut nadi ummat Islam.
1
 Usaha-usaha tersebut selalu muncul ke permukaan 

selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Hal ini disebabkan al-

Qur’a>n merupakan kitab suci yang selalu relevan bagi mereka sepanjang masa. 

Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuk (guidance)2
yang 

diberikannya kepada mereka dalam seluruh aspek dan sendi kehidupan. 

Namun upaya-upaya tersbut di atas, mulai dari proses membaca dan 

memahami hingga menterjemahkan dalam kehidupan, ternyata tidaklah berjalan 

secara seragam hingga pada perkembangannya pluralitas penafsiran merupakan 

suatu keniscayaan sejarah. Fenomena pluralitas penafsiran seperti ini, sebenarnya 

merupakan konsekuensi logis dari adanya keinginan ummat Islam untuk selalu 

mendialogkan antara al-Qur’a>n sebagai teks (nas}) yang terbatas, dengan 

perkembangan problem sosial kemanusiaan yang dihadapi manusia sebagai konteks 

                                                 
1
Kondisi ini sebenarnya juga dipicu dan dipacu adanya rasa kuriositas ummat Islam yang ingin selalu 

"mengkonsumi" dan menjadikan al-Qur'an sebagai pedoman hidup, bahkan legitimasi bagi tindakan 

dan perilakunya yang dalam terminologi filsafat etika, -meminjam istilah George Fadlau Haurani- 

disebut dengan theistic-subjectivism; yaitu sistem nilai yang merujuk pada kitab suci. Lihat 

selengkapnya; G. F. Houroni, Reason and Tradition in Islamic Ethic (Cambridge: University Press 

Cambridge, 1985), 158-149. 
2
Dalam konteks semacam ini, al-Qur’an seringkali di berbagai tempat atau surat memproklamasikan 

dirinya sebagai ‚hudan li al-Na>s}‛, sebut saja misalnya, di awal permulaan surat al-Baqarah, al-Qur’an 

dengan tegas menyatakan sebagai ‚hudan li al-Muttaqi>n‛. Lihat al-Qur’a>n, 2 (al-Baqarah: 2).  
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 2 

yang tak terbatas. Itu-lah sebabnya ada sebagian ulama yang menyatakan bahwa 

kajian dalam studi penafsiran merupakan disiplin ilmu yang belum matang.
3
 

Dengan kondisi seperti di atas, tentu saja pemahaman terhadap al-Qur’a>n  

selalu bersifat terbuka dan tidak pernah selesai. Pemahaman selalu berkembang 

seiring dengan umat Islam yang selalu terlibat dalam penafsiran ulang dari masa ke 

masa. Hal ini menunjukkan tidak semua doktrin dan pemahaman agama akan 

berlaku setiap waktu dan tempat, karena bahasa al-Qur’a>n bersifat lokal-kultural 

sebagai wujud kehendak Allah untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya sehingga 

harus menggunakan peralatan yang ‛historis‛ pula. Karena bagaimana mungkin 

Allah yang “non-historis” berbicara dengan manusia yang “historis” kalau tidak 

menggunakan piranti-piranti kultural yang historis, yaitu bahasa Arab,
4
sehingga 

reinterpretasi akan terus terjadi untuk mengungkap pesan-pesan universal. Hal 

inilah yang menjadikan al-Qur’a>n bisa diterima di mana pun dan kapan pun. 

Semiotika merupakan cabang keilmuan modern yang mengkaji sistem tanda. 

Dalam pengertian yang lebih luas, semiotika berarti studi sistematis mengenai 

produksi ataupun interpretasi tanda, cara kerja, dan manfaatnya dalam kehidupan 

manusia. Kehidupan manusia sangat dipenuhi oleh tanda, dengan perantara tanda-

                                                 
3
Badruddi>n al-Zarkasyi> (1344-1391), sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab dalam kata pengantar 

buku Studi Kritis Hadits Nabi, mengatakan bahwa klasifikasi ilmu keislaman menjadi tiga bagian; 

Pertama, ilmu yang telah matang, tetapi belum terbakar (nad}aja wa lam yah}tariq), seperti nahwu dan 

ushul fiqih. Kedua, ilmu yang belum matang dan belum terbakar, seperti ilmu sastra dan 

tafsir.Ketiga, ilmu yang telah matang dan terbakar pula, seperti ilmu fiqih dan hadits. Lihat: Syekh 

Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Hadits Nabi (Bandung: Mizan, 1994), 7-8.   
4
Hanya saja, teks agama tidak bisa hadir sebagai sesuatu yang bermakna bagi manusia tanpa adanya 

suatu ‚perantara‛ atau ‚makelar‛. Sebuah hipotesis perlu diajukan, bahwa semakin jauh jarak kita 

dari suatu teks, maka semakin banyak kita membutuhkan ‚perantara‛ untuk menjembatani antara 

kita yang hidup di abad ke-21 ini dengan teks al-Qur’an yang lahir dalam konteks sosial abad ke-7. 

Abd Muqsith Ghazali, Metodologi Studi al-Qur’an (Jakarta: Gramedia Pustaka Agama, 2009), 119. 
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 3 

tanda proses kehidupan lebih efisien. Tanda-tanda ini menjadi perantara bagi 

komunikasi manusia dengan sesamanya, sekaligus mengadakan pemahaman yang 

lebih baik terhadap dunia, sehingga manusia pun bisa disebut sebagai homo 

semioticus5
 atau animal simbolicum.

6
 

Teori semiotika sering digunakan untuk mengkaji karya sastra, karena karya 

sastra menggunakan bahasa sebagai bentuk ekspresi dari pengarang. Sementara itu, 

bahasa sendiri merupakan sistem tanda yang digunakan sebagai alat komunikasi 

manusia.
7
 Bahasa sebagai medium karya sastra merupakan sistem semiotik, yaitu 

sistem ketandaan yang mempunyai arti. Sistem tanda ini memiliki makna yang 

dapat diketahui dengan melihat hubungan antara penanda (signifier/signifiant) dan 

petanda (signified/signifie). 

Pada perkembangan pemaknaan terhadap teks al-Qur’a>n di masa modern, 

teori yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce ini 

digunakan untuk memahami sekaligus menganalisis teks-teks al-Qur’a>n. 

Muhammad Arkoun dan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid adalah tokoh yang pernah mencoba 

mengaplikasikan teori ini terhadap penafsiran al-Qur’a>n. Penerapan teori semiotika 

yang telah dilakukan oleh Muhammad Arkoun bisa dilihat pada ‚Lecture de la 

Fa>tiha.‛8
 Pada tahap aplikasi, Arkoun menawarkan dua tahap yang harus dilalui, 

yaitu: linguistik kritis dan hubungan kritis. Linguistik kritis merupakan analisis 

                                                 
5
Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 97.  
6
Istilah homo semioticus digunakan oleh Aart van Zoest, namun sejak Erns Cassiser dan Susanne 

Langer disebut animal simbolicum, yang dilatarbekalangi pemikiran biologi dan psikologi hewan. 

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 14. 
7
Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma, 2002), 210. 

8
Johan Hendrik Meuleman (ed.), Tradisi, Kemodernan dan Metamodern Memperbincangkan 

Pemikiran Mohammed Arkoun (Yogyakarta: LkiS, 1996), 42. 
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kritis yang berangkat dari data linguistik sebagaimana yang ditawarkan oleh 

strukturalisme de Saussure. Sedangkan, hubungan kritis merupakan fokus analisis 

terhadap tanda-tanda bahasa dan kalimat-kalimat, yang digunakan untuk mencari 

hubungan medan makna sintaksis dan semantik, dengan menempuh eksplorasi 

historis dan eksplorasi antropologis.
9
 

Teori ini juga digunakan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid; dapat dilihat pada beberapa 

karyanya, seperti Mafhu>m al-Nas}s}. Pada buku ini, Nas}r H{a>mid mengutip pendapat 

de Saussure tentang hubungan penanda dan petanda. Dengan mengutip de Saussure, 

Nas}r H{a>mid menyatakan bahwa tanda bahasa merupakan wujud kompleksitas psikis 

yang mengatur dua komponen (konsep-konsep citra akustik) secara erat, yaitu di 

saat keberadaan yang satu meniscayakan keberadaan yang lain.
10

 

Apa yang ditawarkan oleh Muhammad Arkoun dan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid 

hanya sekedar penerapan teori semiotik dalam rangka membaca teks al-Qur’a>n  

sebagai ungkapan bahasa dalam bentuk tertulis. Kedua tokoh ini menawarkan 

metodologi dalam membaca al-Qur’a>n perspektif semiotika. Asumsi dasar yang 

dipakai adalah media bahasa yang digunakan al-Qur’a>n sebagai wahana untuk 

menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada manusia lewat perantara Nabi 

Muhammad saw. terdapat sistem tanda. Anggapan seperti ini memberikan implikasi 

bahwa bahasa al-Qur’a>n harus dipandang sebagai sesuatu yang profan, atau 

berusaha menghilangkan terlebih dahulu dimensi sakralitas untuk sementara, 

                                                 
9
St. Sunardi, ‚Membaca Quran Bersama Mohammed Arkoun‛ dalam Johan Hendrik Meuleman, 

Tradisi, Kemodernan dan, 76. 
10

Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: LKiS, 2003), 

100. 
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 5 

sehingga bisa diperlakukan sebagaimana bahasa-bahasa lain dalam kehidupan 

manusia.
11

 Meskipun demikian, anggapan seperti ini bukan berarti menafikan 

sakralitas tersebut dalam arti yang sebenarnya. 

Penggunaan bahasa pada kitab yang dianggap suci oleh orang-orang muslim 

menunjukkan bahwa al-Qur’a>n  merupakan lahan subur untuk kajian semiotika. Al-

Qur’a>n dengan bahasa Arab di dalamnya memiliki sistem tanda yang menarik untuk 

dikaji. Pandangan seperti ini menganggap bahwa al-Qur’a>n adalah dunia tanda, 

sehingga untuk menemukan meaning (arti)dan significance (makna) sistem tanda 

yang ada di dalamnya harus dikaji.
12

  Konsep-konsep yang berada dibalik sistem 

tanda pada bahasa al-Qur’a>n dicari dengan meneliti pola hubungan antara penanda 

dan petanda yang ada. Meskipun demikian, ada catatan penting yang perlu 

diketahui, karena bahasa al-Qur’a>n  memiliki ‘kekhasan’ sendiri. Bahasa al-Qur’a>n  

merupakan bahasa agama yang memiliki banyak istilah-istilah atau ungkapan-

ungkapan metafisik, misalnya kata thawa>b berarti pahala. Kata ini merupakan tanda 

dari sesuatu abstrak yang jauh dari pengetahuan fisik. Ungkapan-ungkapan dalam 

al-Qur’a>n  yang sejenis dengan itu banyak ditemukan, dan tidak memiliki acuan 

(referen) yang jelas. Barangkali inilah sesuatu yang ‘khas’ menurut hemat penulis. 

                                                 
11

Upaya memperlakukan al-Qur’a>n sebagai teks yang profan jauh-jauh hari pernah dilakukan oleh 

ulama klasik, sebut saja misalnya, pakar ilmu-ilmu al-Qur’an yang bernama Imam Jala>l al-Di>n al-

Suyu>t}i> dalam karya monumentalnya ‚al-Itqa>n‛. Kitab ini merupakan sumber yang menarik, sebab di 

sana teks al-Qur’a>n dianalisa secara teliti sebagaimana layaknya sebuah teks-teks lain yang bersifat 

non-Ilahiyah. Keseluruhan isi kitab tersebut, memperlihatkan dengan baik bagaimana al-Qur’a>n 

diperlakukan oleh sarjana klasik sebagai teks historis yang bisa didekati berdasarkan piranti-piranti 

keilmuan yang biasa dipakai dalam menganalisis teks-teks lain, seperti persoalan tentang problem 

‚penyimpangan gramatikal‛ (lah}n) dalam al-Qur’an. Lihat selengkapnya; Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-
Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid II (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, 1997), 269-274. 
12Meaning (arti) adalah arti bahasa sesuai konvensi bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama, 

sedangkan significance (makna) adalah arti dari arti bahasa sesuai konvensi sastra (makna konotatif), 

atau dalam pengertian arti kata menimbulkan arti baru, yaitu arti sastra sebagai sistem tanda tingkat 

kedua. Rahmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: UGM Press, 2007), 122. 
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Selain itu, bahasa al-Qur’a>n  bukan bahasa yang lahir dengan sendirinya, tapi juga 

berhubungan dengan kultur Arab saat ayat-ayat turun, sehingga bahasa al-Qur’a>n  

juga tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya saat itu. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahasa al-Qur’a>n  memiliki signifikasi yang lebih kompleks daripada bahasa-

bahasa lain.  

Pada dasarnya al-Qur’a>n  turun sebagai wahyu berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan Allah swt. kepada makhluknya. Proses transmisi dari Tuhan 

kepada malaikat Jibril, lalu ditransmisikan lagi kepada Nabi Muhammad saw., 

kemudian disampaikan kepada umatnya menunjukkan adanya proses komunikasi 

antar-transmitter. Hal ini menunjukkan ada pesan-pesan tertentu yang terkandung di 

dalam wahyu, dan harus sampai kepada manusia sebagai penerima pesan. Dalam hal 

ini, ranah komunikasi pada semiotika Pierce memiliki peran penting untuk 

mengungkap pesan-pesan tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mengembangkan konsep semiotika al-Qur’a>n yang memiliki ranah signifikasi dan 

komunikasi, karena bahasa al-Qur’a>n memiliki konvensi sendiri seperti dicontohkan 

di atas. 

Sebagaimana kisah-kisah naratif dalam karya sastra, kisah-kisah sebagai 

bagian dari al-Qur’a>n merupakan sebuah struktur, yang merupakan unsur-unsur 

bersistem, dan antar sistem tersebut saling berhubungan timbal balik. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur kisah merupakan penanda tersendiri. Kisah-kisah 

dalam al-Qur’a>n  menceritakan tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, baik 

tentang perjalanan para nabi dan rasul, umat-umat, cerita tentang penciptaan alam 

maupun yang lain. Kehadiran kisah-kisah tersebut memiliki faedah tersendiri. Salah 
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satunya adalah untuk menarik perhatian orang-orang atau masyarakat Arab ketika 

al-Qur’a>n diturunkan. Kisah-kisah itu sendiri memiliki pesan-pesan supaya 

dipahami oleh seorang qa>ri' yang membacanya. Dalam karya sastra, pesan-pesan 

tematik tersebut dapat diketahui melalui pola hubungan antar unsur yang terjalin. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui konsep di balik kode dalam struktur kisah, 

persoalan hubungan unsur yang terjalin tidak dapat ditinggalkan. 

Kisah As{h}a>bul Kahfi dalam Qs. al-Kahfi (18) mulai dari ayat 9-26, menurut 

hemat penulis merupakan kisah yang menarik untuk dikaji dengan pendekatan 

semiotika karena ada beberapa alasan, di antaranya; Pertama, setiap Nabi atau Rasul 

dalam memobilisir visi dan misi dakwahnya selalu berhadapan dengan penguasa 

tiran, diantara orang yang kokoh dalam menjaga tauhid walaupun harus berhadapan 

dengan kekejaman para penguasa adalah pemuda As}h}a>bul Kahfi yang dikisahkan 

dalam al-Qur’a>n. Artinya, dakwah tersebut digagas dan diikuti oleh tokoh 

protagonis yang berasal dari kalangan lemah versus tokoh antagonis yang keras dan 

tiranik.
13

 Misalnya, Nabi Ibrahim melawan Raja Namrud, Nabi Musa dengan 

Fir’aun, Nabi Daud dengan Jalut dan Nabi Muhammad dengan konglomerasi 

Mekkah yang hidonis-tiranik. Namun dalam penelitian ini, tokoh yang ditampilkan 

al-Qur’a>n justeru berbeda dengan tokoh protagonis yang lain, yaitu As}h}abul 

KahfiBeliau tampil dalam al-Qur’a>n sebagai tokoh pemuda dan bukan Nabi yang 

                                                 
13

Dalam konteks ini, penulis meminjam pendekatan yang digunakan oleh Ali Shari’ati dengan model 

‛dialektika sosio-historis‛ yang mengandaikan adanya dua struktur dalam kehidupan manusia, yakni 

struktur Habil dan Qabil. Dalam konteks kekinian, yang dapat dikategorikan dalam struktur Qabil 

adalah perbudakan, feodalisme, borjuasi, kapitalisme industri dan pada puncaknya adalah 

imprialisme. Adapun struktur Habil dapat disebutkan di sini misalnya kemungkinan adanya 

sosialisme ekonomi, pemilikan kolektif dan kerakyatan. Lihat selengkapnya; Hadi Mulyo, ‛Manusia 

dalam Perspektif Humanisme Agama; Pandangan Ali Sharia’ti‛, dalam buku Konsepsi Manusia 
Menurut Islam (Jakarta: PT Grafiti Press, 1985), 178-181. 
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‛sangat kokoh menjaga ajaran tauhid‛ sebagai pengikut ajaran Tauhid. Sedangkan 

tokoh antagonisnya yaitu sosok Raja Romawi yang tiranik; dalam berbagai sumber 

penguasa tersebut bernama Decyanus.   

Kedua, Kisah As}h}a>bul Kahfi dalam surat ini merupakan kisah yang tidak 

terdapat dalam surat yang lain,dan muatan kisahnya cukup terperinci dibanding 

dengan uaraian tentang kisah-kisah lain yang relatif singkat. Menurut penulis, kisah 

ini memiliki simbol-simbol kebahasaan yang menarik untuk dikaji dan memiliki 

banyak pesan-pesan terdalam (meaning-ful sense)yang menarik untuk diungkap. 

Salah satu contohnya adalah potongan kataal-Raqi>m14
. Kata tersebut merupakan 

bentuk s}ifah musha>bahah yang berarti maf’u>l yaitu batu yang ditulisi atau batu 

tertulis.
15

 

Lafad tersebut, merupakan penanda (signifiant)adanya unsur kekuasaan 

Allah untuk membuktikan pada generasi selanjutnya, hal ini menandakan bahwa 

pernah terjadi peristiwa besar dan menkajubkan sebelum umat Muhammad. Karena 

itu, wajar jika kemudian dalam ayat ini sebagai unsur petandanya (signifie) 

diperintahkan untuk memikirkan bahwa kejadian tersebut bukanlah satu-satunya 

tanda-tanda kebesaran Allah yang manakjubkan bagi manusia. Bahkan dalam kisah 

ini akan dinilai bertentangan dengan hukum alam, bahwa ada manusia yang 

ditidurkan selama kurang lebih 300 tahun. 

Demikian pula pada Qs. al-Kahfi (18): 10-12 juga memiliki simbol-simbol 

yang perlu diungkap dengan menggunakan analisis semiotika; yaitu cerita tentang 

                                                 
14

al-Qur’a>n, 18 (al-Kahfi): 9. 
15Al-Qur’a>n dan Tafsirnya, Jilid V (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), 575. 
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para pemuda yang bersembunyi dari kejaran penguasa tiran di dalam gua demi 

melindungi agamanya. Kemudian dalam ayat 13 dikisahkan bahwa para pemuda itu 

sanggup manjaga iman dan mendapatkan petunjuk dari Allah, hal ini merupakan 

penanda (signifiant) yang menunjukkan keteguhan yang luar biasa yang dimiliki 

oleh para pemuda tersebut. Karena itu, maka unsur petandanya 

(signifie)menyatakan bahwa para pemuda itu merupakan sosok yang tangguh, dan 

teguh pendirian. 

Berangkat dari penjelasan di atas, penulis memilih kisah As}h}a>bul Kahfi 

dalam al-Qur’a>n sebagai objek material kajian ini. Sedangkan, objek formalnya 

adalah analisis semiotik terhadap kisah As}h}a>bul Kahfi dan pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk mengantisipasi segala bentuk interpretasi yang keliru terhadap 

maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 

memberikan batasan terhadap beberapa istilah pokok yang dipakai dan dianggap 

penting dalam judul penelitian ini: 

1. Kisah  

Maksud Kisah dalam penelitian ini adalah kisah yang dialamioleh 

As}h}a>bul Kahfi yang terekam dalam Qs. Al-Kahfi: 9-26, di mana dalam peristiwa 

itu diceritakan tentang kebesaran Allah yang diberikan pada As}h}a>bul Kahfi 

berupa perlindungan untuk menjaga keimanan mereka dari kejaran penguasa 

tiran. 
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2. Semiotika 

Dalam kajian ini, kehadiran semiotika dengan mengambil dua model 

pembacaan antara heuristik dan retroaktifakan dijadikan sebagai pisau analisa 

untuk membaca dan memahami kisah As}h}a>bul Kahfi mengingat dalam kisah ini 

sarat dengan tanda-tanda yang perlu dikuak significance, meaning serta pesan-

pesan filosofis yang disampaikan dalam kisah ini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka masalah yang hendak dijawab 

dengan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman kisah As}h}a>bul Kahfi dalam al-Qur’a>n  perspektif 

semiotika? 

2. Apa saja pesan-pesan filosofis yang hendak disampaikan al-Qur’a>n melalui kisah 

As}h}a>bul Kahfi? 

3. Apa saja aspek-aspek semiotika kisah As}h}a>bul Kahfi dalam al-Qur’a>n? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian yang dilakukan, pada dasarnya tidak lepas dari tujuan 

luhur yang menjadi titik pijak. Tujuan dalam sebuah penelitian menjadi bagian 

integral dari proses penelitian yang dilakukan. Penelitian ini juga memiliki beberapa 

tujuan ideal :  

1. Menjelaskan secara umum pemahaman kisah Ashabul Kahfi dalam al-Qur’an 

perspektif Semiotika 
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2. Secara objektif untuk memahami kisah As}h}a>bul Kahfi beserta pesan-pesan 

filosofis(meaning-full sense)yang hendak disampaikan melalui perspektif 

semiotika. 

3. Untuk memperoleh gambaran secara detail tentang aspek-aspek semiotika dalam 

kisah tersebut. Hal ini mengingat kisah tersebut termaktub dalam al-Qur’a>n yang 

nota bene merupakan kitab suci yang memiliki satuan-satuan dasar yang 

dinamakan ayat (tanda).
16

 Tanda dalam al-Qur’a>n tidak hanya bagian-bagian 

terkecil dari unsur-unsurnya, seperti: kalimat, kata atau huruf, tetapi totalitas 

struktur yang menghubungkan masing-masing unsur termasuk dalam kategori 

tanda al-Qur’a>n. Tentu saja, konsepsi semacam ini menunjukkan bahwa seluruh 

wujud al-Qur’a>n adalah serangkaian tanda-tanda yang memiliki arti. Sementara 

itu, semiotika merupakan disiplin ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda, yaitu 

tanda-tanda yang terdapat pada masyarakat. Semiotika mengkaji sistem-sistem, 

aturan-aturan atau konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda dalam 

masyarakat memiliki arti. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini tentu saja memiliki beberapa kegunaan (manfaat) yang 

substansial, baik secara teoritis (akademis) maupun secara praktis. Secara teoritis, 

antara lain: Pertama, untuk memberikan sumbangan pemikiran yang cukup berarti 

terhadap pengembangan kajian penafsiran yang –dalam hal ini- berbasis pada 

                                                 
16

Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Al-Nas}s} wa al-Sult}ah wa al-H}aqi>qah (Beirut: Al-Markaz al-S|aqa>fi> al-‘Arabi>, 

2000), 169. 
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analisis semiotika, sekaligus sebagai pijakan untuk mengembangkan teori semiotika 

yang applicable dalam wacna penafsiran. Kedua, sumbangan penelitian ini bagi ilmu 

pengetahuan ini jelas, yaitu merumuskan konstruksi pemahaman kisah As}h}a>bul 

Kahfi dalam al-Qur’a>n  perspektif semiotika. Sebab selama ini belum ada yang 

mencoba ‚memotret‛ kisah As}h}a>bul Kahfi dalam al-Qur’a>n  perspektif semiotika.  

Dengan lain ungkapan, kajian mengenai pemahaman kisah As}h}a>bul Kahfi 

dalam al-Qur’a>n, aplikasi dan implikasinya belum dirumuskan dalam bentuk 

penelitian yang komprehensif dalam perspektif semiotika, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi celah atau ‚lowongan‛ tersebut, dan dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu-ilmu keislaman, terutama di bidang metode tafsir al-Qur’a>n  

yang sangat berguna bagi pengembangan metode tafsir, di Indonesia khususnya. 

Adapun kegunaan secara praktis, antara lain : Pertama, untuk memberikan 

pemahaman tentang prinsip dan konsep ideal kisah As}h}a>bul Kahfi sesuai dengan 

weltanschauungal-Qur’a>n. Karena dengan analisis semiotika, suatu teks dipandang 

sebagai keseluruhan dan sebagai suatu sistem dari hubungan-hubungan 

intern.Analisis ini memungkinkan untuk memahami banyak aspek dari sebuah teks 

yang tidak dapat ditangkap atas dasar suatu analisis yang bertolak dari unsur 

tertentu yang terpisah dan beridiri sendiri dari teks yang bersangkutan.Kedua, untuk 

membuktikan bahwa dengan analisis semiotika, suatu teks dibiarkan berbicara 

sendiri tanpa interpretasi tertentu sebelumnya atau praanggapan lain, sehingga 

dalam kajian ini, kisah As}h}a>bul Kahfi tidak menghasilkan pemahaman yang 

parsialistik -hanya- demi membela ideologi-ideologi tertentu.  
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara lain 

untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti. 

Di samping itu, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran 

atau kriteriayang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.
17

 

Untuk menjelaskan tentang hakekat kisah serta macam-macamnya, penulis 

menggunakan teori yang telah dikemukakan oleh al-Tiha>mi> Naqrah bahwa dalam 

studi tentang kisah terdapat empat pendekatan yang dapat dilakukan,
18

 yaitu; 

Pertama, pendekatan al-Tabsi>t} wa al-Tafs}i>l. Pendekatan ini cenderung untuk 

meluaskan wawasan pembahasan kisah al-Qur’a>n sampai ke hal-hal yang detail dari 

semua yang berkaiatan dengan pengisahan itu sendiri, menyangkut peristiwa dan 

latarnya, struktur ruang dan waktunya, serta pelukisan peran tokohnya.  

Kedua, pendekatan al-Tah}li>l fi> h}udu>d al-Nas}s} al-Qur’a>ni. Pendekatan ini 

cenderung hanya menjelaskan isyarat-isyarat dan pengajaran-pengajaran yang 

terkandung dalam kisah al-Qur’a>n serta memberi keterangan sesuatu yang tersamar 

ataupun yang problematik di dalamnya.Ketiga, pendekatan al-Tabsi>t} wa al-Taisi>r. 

Pendekatan ini cenderung menggunakan kalimat-kalimat sederhana yang mudah 

dimengerti dalam menyajikan kisah al-Qur’a>n. Uslub dan gaya bahasanya mengikuti 

uslub dan gaya bahasa yang populer, sehingga tidak membutuhkan pemusatan 

perhatian untuk mengkajinya dan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat, 

                                                 
17

Teuku Ibrahim Alfian, ‚Tentang Metodologi Sejarah‛ Suplemen Buku, Teuku Ibrahim Alfian et al., 

Dari Abad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1987), 4.  
18

al-Tihami Naqrah, Siku>lijiyyah al-Qis}s}ah fi> al-Qur’a>n (al-Jazair: al-Syirkah al-Tunisiyyah, 1971), 

29-45. Dikutip dari M. Radhi al-Hafid, ‚Nilai Edukatif Kisah al-Qur’an‛, (Disertasi, Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995), 5. 
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termasuk anak-anak dan mereka yang tidak terdidik dalam jenjang pendidikan 

menengah ke atas.  

Keempat, pendekatan al-Dira>sat li Qas}as}i al-Qur’a>n. Pendekatan ini 

cenderung menggunakan pendekatan ilmiah dalam telaahnya, prosedurnya,  

analisisnya dan penyimpulannya, terutama dalam menyajikan bandingan dan 

bantahan terhadap kritik orientalis terhadap kisah al-Qur’a>n, misalnya mengenai 

sumber kisah, kaitannya dengan peristiwa sejarah dan lainnya dari sejumlah 

kontradiksi dan pertentangan yang mereka temukan dalam kajiannya. Namun dalam 

pendekatan ini, tedapat beberapa aliran, antara lain; Pertama, aliran yang 

menerapkan teori-teori sastera modern dalam menganalisis kisah-kisah al-Qur’a>n 

dengan tujuan di samping untuk menyingkap esensi daya pesonanya, juga untuk 

menegaskan bahwa kisah al-Qur’a>n tidak hanya dimaksudkan sebagai sumber 

sejarah an-sich, tetapi juga untuk tujuan kesasteraan. Aliran ini dipelopori oleh M. 

Ahmad Khalafullah, dengan bukunya yang berjudul al-Fan al-Qas}as} fi> al-Qur’a>n al-

Kari>m.Kedua, aliran yang memusatkan kajiannya pada naskah ayat yang 

mengandung kisah al-Qur’a>n dengan menganalisis aspek-aspek kebahasaannya 

tanpa meluaskan wawasannya kepada sesuatu yang keluar dari esensinya sebagai 

wahyu. Perluasan wawasan yang berlebihan, apalagi yang sifatnya subjektif-

spekulatif dipandang menodai sakralitas ayat-ayat itu. Pelopor aliran ini adalah 

Abdul Karim al-Khatib dengan bukunya al-Qis}s}ah al-Qur’a>n fi> Mant}u>qihi> wa 

mafhu>mihi>.Ketiga, aliran yang memusatkan kajianya pada segi-segi keindahan uslub 

dan gaya bahasa al-Qur’a>n. Esensi keindahannya antara lain terletak pada 

ketundukan unsur-unsur kisah, cara penyajiannya serta latar dan peristiwanya dan 
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hal-hal lain yang terkait dengannya. Semuanya disajikan untuk tujuan keagamaan. 

Pelopor aliran ini adalah Sayyid Qut}b dalam karyanya yang berjudul al-Tas}wi>r al-

Fanni fi> al-Qur’a>n. Keempat, aliran yang menerapkan satu atau beberapa 

pendekatan ilmiah secara interdisipliner dan multidisipliner dengan menjadikan 

kisah al-Qur’a>n sebagai objek telaahnya untuk tujuan-tujuan tertentu, misalnya 

kajiann al-Tiha>mi> sendiri dalam karyanya yang bertitel Siku>lu>jiyyah al-Qis}s}at al-

Qur’a>n.19
 

Dari semua jabaran di atas, posisi penelitian ini merujuk pada pendekatan 

keempat dengan mengikuti aliran pertama yang memusatkan kajiannya teori-teori 

sastera modern dalam menganalisis kisah-kisah al-Qur’a>n dengan tujuan di samping 

untuk menyingkap esensi daya pesonanya, juga untuk menegaskan bahwa kisah al-

Qur’a>n tidak hanya dimaksudkan sebagai sumber sejarah an-sich, tetapi juga untuk 

tujuan kesasteraan. 

Adapun terkait dengan hakekat semiotika serta bentuk-bentuknya, dalam hal 

ini penulis menggunakan teori semiotika yang digagas oleh Ferdinand de Saussure 

dan Charles Sanders Pierce –dua tokoh semiotika modern- yang telah melahirkan 

dua arah kajian semiotika. Saussure seorang strukturalis memiliki konsep semiotika 

yang mengarah pada signifikasi (signification), sedangkan Pierce mengembangkan 

semiotika ke arah komunikasi. 

Bagi tokoh yang disebut pertama, pengertian semiotika signifikasi adalah 

semiotika yang mempelajari hubungan antara signifiant (penanda) dan signifie 

                                                 
19Ibid., 8-9. 
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(petanda), atau antara wahana tanda dan makna20
 dalam sebuah sistem berdasarkan 

pada konvensi-konvensi tertentu. Oleh karena itu, untuk mencari makna suatu 

bahasa harus dianalisis hubungan masing-masing unsur dengan memperhatikan 

aspek aturan-aturan yang dipakai di sekelilingnya. 

Berbeda dengan semiotika signifikasi yang lebih menekankan pada aspek 

sistem tanda, atau hubungan antara penanda dan petanda, maka dalam semiotika 

komunikasi, sebagaimana yang ditawarkan oleh Pierce, dijelaskan bahwa konsep 

tanda yang selalu berada di dalam hubungan triadik antara ground/ representamen, 

object, dan interpretant, pada akhirnya akan selalu memiliki interpretant-

interpertant baru tanpa berkesudahan.
21

 Hal ini memperlihatkan penekanan 

semiotika komunikasi lebih pada aspek produksi tanda, daripada sistem tanda. Jika 

dalam semiotika signifikasi subjek tidak begitu diperhatikan, maka dalam semiotika 

komunikasi subjek berkedudukan penting. Kata (tanda) kuda, misalnya,yang di 

dalamnya terdapat hubungan antara penanda dan petanda tidak dapat dilepaskan 

dari subjek (seseorang) yang mengucapkan tanda kuda. Oleh karena itu, subjek tidak 

dapat dilepaskan dari proses komunikasi. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ilmiah yang dilakukan, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah melakukan tinjauan pustaka atas penelitian-penelitian terdahulu. Hal itu 

                                                 
20

Umberto Eco, Teori Semiotika, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 19. 
21

Tanda dalam pandangan Pierce selalu berada di dalam proses perubahan tanpa henti, yang disebut 

semiosis tak terbatas (unlimited semiosis). Lihat selangkapnya; Alex Sobur, Semiotika Komunikasi 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), xiii. 
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dilakukan karena beberapa alasan; Pertama, untuk menghindari plagiator. Kedua, 

untuk membandingkan kekurangan dan kelebihan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian yang dilakukan. Ketiga, untuk menggali informasi penelitian atas tema 

yang diteliti dari peneliti sebelumnya.
22

 

Menyadari hal itu, penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji tentang 

kisah As}h}a>bul Kahfi dalam al-Qur’a>n. Para peneliti sebelumnya telah melakukan 

penelitian tentang kajian ini, baik dalam bentuk disertasi, tesisi maupun artikel. 

Penelitian terdahulu mengenai kisah-kisah al-Qur’a>n perspektif semiotika 

antara lain dilakukan oleh Abdul Haris dengan judul ‛Qis}s}ah Musa wa al-Khid}ir fi> 

Su>rat al-Kahfi 60-82; Dira>sat Tah}li>liyyat Sima>’iyat  li Roland Barthes‛.
23

 Dalam 

penelitian ini, Abdul Haris, hanya memfokuskan kajiannya pada kisah Nabi Musa 

dan Nabi Khidir. Menurutnya, dengan langkah-langkah yang ditawarkan Barthes, 

menghasilkan kesimpulan bahwa bahwa hendaknya dalam menjalani kehidupan 

seseorang dengan kesabaran, kerendahan hati, kepercayaan dan ketaatan, kearifan, 

kejujuran dan tanggung jawab di mana semuanya terbungkus dalam ajaran berupa 

ajaran humanisme, di antaranya; Pertama, liberalisasi sosial yaitu usaha yang 

dilakukan oleh Nabi Khidr membebaskan perahu yang ingin di rampas oleh seorang 

raja yang mana perahu tersebut milik orang-orang miskin. Kedua, rekayasa sosial 

yaitu pembunuhan terhadap seorang anak yang dilakukan oleh Khidr yang diduga 

adanya sifat jahat dalam diri anak tersebut dan ditakutkan Khidr akan 

                                                 
22

Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi : Kaum Muda NU  Merobek Tradisi ( Yogyakarta, Ar-

Ruzz, 2007), 19-20 
23

Abdul Haris, ‚Qis}s}ah Mu>sa> wa al-Khid}ir fi> Su>rat al-Kahfi 60-82; Dira>sat Tah}li>liyyat Sima>’iyat li 
Roland Barthes‛ (Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2009). 
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mempengaruhi dan menyesatkan kedua orang tuanya. Ketiga, kepedulian sosial 

yaitu keikhlasan Khidr mendirikan tembok yang roboh tanpa mengharapkan 

imbalan apapun dari penduduk kampung yang apatis. 

Selain skripsi di atas, ada lagi penelitian tentang kisah al-Qur’a>n yang 

menggunakan analisis semiotika yaitu tulisan Ali Imron dengan judul ‛Kisah Nabi 

Yu<suf a.s. dalam al-Qur'an: Kajian Semiotika‛.
24

 Menurutnya, dalam ranah kajian 

semiotika, model pembacaan sebuah teks karya sastra dapat dilakukan melalui dua 

tahap pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Demikian 

pula, pembacaan semiotik terhadap tanda-tanda dalam al-Qur'an juga dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Model 

pembacaan tingkat pertama menghasilkan kesimpulan bahwa kalimat ah}ada ‘asyara 

kaukaba>, al-syams, al-qamar,dan sa>jidi>n merupakan tanda-tanda yang mengacu pada 

sebelas bintang, matahari, bulan, dan aktifitas sujud dalam arti sebenarnya. 

Sedangkan, menurut pembacaan semiotik tingkat kedua bermakna sebelas saudara 

Yu>suf, Ya‘qu>b, ibu Yu>suf, dan ketundukan orang-orang tersebut kepada Yu>suf. 

Selain itu, tanda-tanda tersebut juga memiliki konotasi lain, yaitu simbolisme yang 

menunjukkan kemuliaan dan derajat tinggi yang diraih Yu>suf. 

Dalam keterkaitan ini, baik tulisan pertama maupun tulisan kedua, sama-

sama memberikan porsi secara kritis terhadap kisah al-Qur’a>n dengan menggunakan 

analisis semiotika, namun tidak secara khusus diaplikasikan pada kisah As}h}a>bul 

Kahfi, sehingga keteguhan para pemuda yang dengan gigih menjaga imannya 

                                                 
24

Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf(Yogyakarta: Teras, 

2011). 
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walaupun harus besembunyi di dalam gua dalam waktu yang sangat lama dan 

diintimidasi oleh lingkungan penguasa tiran, tidak tercover secara komprehensif.  

Adapun terkait dengan pembahasan kisah-kisah secara umum, tentu saja 

sudah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Dalam hal ini, hemat penulis 

ada empat buku yang cukup bagus menyajikan tentang kisah dalam al-Qur’a>n; yaitu 

tulisan  Muhammad Ali> Qut}b, Qas}as} al-Qur’a>n li al-At}fa>l,25
Abdul Lat}i>f Ah}mad 

‘Ashu>r, Qas}as} al-Anbiya>' li al-At}fa>l,26
H{amdi> bin Muhammad Nu>r al-Di>n, Qas}as} 

al-Qur’a>n.27
Dari semua buku ini, tidak mengungkap secara detail tentang kisah 

As}h}a>bul Kahfi, terlebih lagi dianalisis secara semiotika. Hal ini dikarenakan, 

sebagaimana tentang pendekatan dalam kajian kisah-kisah, terdapat kisah yang 

hanya menggunakan kalimat-kalimat sederhana dan mudah dimengerti dalam 

menyajikan kisah al-Qur’a>n. Uslub dan gaya bahasanya mengikuti uslub dan gaya 

bahasa yang populer, sehingga tidak membutuhkan pemusatan perhatian untuk 

mengkajinya dan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat, termasuk anak-anak 

dan mereka yang tidak terdidik dalam jenjang pendidikan menengah ke atas. 

Sedangkan yang terkait dengan semiotika, penulis menemukan tulisan  

Musdalifah Muhammadun, ‚Perspektif Semiotika dalam Pengkajian al -Qur’a>n; 

Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun‛, Tesis IAIN Alaudin Makasar, 

2000.
28

Dalam tesis ini, Musdalifah mengemukakan tentang keterpengaruhan 

Arkoun dengan Derrida.Barangkali dapat dikatakan bahwa Derrida sekaligus 

                                                 
25

Muh}ammad Ali> Qut}b, Qas}as} al-Qur’a>n li al-At}fa>l (Kairo: Maktabat al-Qur’an, t.th.). 
26

Abdul Lat}i >f Ah}mad ‘Ashu>r, Qas}as} al-Anbiya>' li al-At}fa>l (Kairo: Maktabah al-Qur’an, t.th.). 
27

H{amdi> bin Muh}ammad Nu>r al-Di>n, Qas}as} al-Qur’a>n (Kairot: Maktabah al-Maurid, 1423). 
28

Musdalifah Muhammadun, ‚Perspektif Semiotika dalam Pengkajian al-Qur’an; Studi atas 

Pemikiran Muhammad Arkoun‛, (Tesis, Pascasarjana IAIN Alaudin, Makasar, 2000).  
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meradikalkan dan membatasi semiotika.Secara singkat dan sederhana, 

anggapan yang berkuasa dalam filsafat dan ilmu pengetahuan sebelum 

semiotika lahir adalah bahwa petanda lebih awal dan asli daripada 

penanda.Semiotika menekankan bahwa petanda selalu terkait dengan penanda.  

Dari keterangan di atas, posisi tulisan ini, justeru ingin mengembangkan 

tentang teori semiotika dan diaplikasikan pada teks-teks al-Qur’a>n sebagai 

analisisnya, terutama terkait dengan kisah As}h}a>bul Kahfi 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, perlu adanya metode-metode
29

 tertentu 

untuk menjelaskan obyek yang menjadi kajian.Hal ini dimaksudkan agar penelitian 

yang dilakukan dapat berjalan secara tepat dan terarah serta mencapai sasaran yang 

diharapkan. Secara terperinci metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseacrh) yang 

memfokuskan pada kisah As}h}a>bul Kahfi dalam al-Qur’a>n.Selain itu, sehubungan 

penelitian ini juga dianalisa dengan mengunakan teori semiotika, maka dalam 

menilai dan membahas kisah-kisah yang dibahas akan dianalisa dengan teori 

semiotika dan melakukan interpretasi terhadap tanda-tanda atau teks-teks ayat 

                                                 
29

Metode adalah way of doing anything, yaitu suatu cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu, 

agar sampai kepada suatu tujuan. A.S. Hornbay, Oxford Advanced Learners Dictionary of Current 
English (Oxford: Oxford University Press, 1963), 533. 
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kisah As}h}a>bul Kahfi  untuk mendapatkan pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Sumber Data Penelitian 

Data-data yang hendak diteliti terdiri dari data primer dan sekunder. 

Sehubungan dengan penelitian ini merupakan studi terhadap kisah As}h}a>bul Kahfi 

dalam al-Qur’a>n, maka yang menjadi sumber rujukan utama atau data primer 

adalah al-Qur’a>n, kitab suci umat Islam. Sedangkan data skundernya adalah 

berupa kitab-kitab tafsir atau buku-buku yang membahas tentang masalah kisah-

kisah dan semiotika serta data-data lain yanga memiliki keterkaitan erat dengan 

pembahasan ini. 

3. Teknik Pengmpulan Data 

Untuk menghimpun data tentang kisah tersebut, bisa dilakukan dengan 

cara melakukan eksplorasi secara komprehensif terhadap ayat-ayat kisah 

tersebut, yaitu Kitab al-Qur’a>n al-Karim yang menjadi obyek kajian dalam 

penelitian ini, kemudian kitab-kitab tafsir atau buku-buku yang berkaitan dengan 

kajian ini juga akan dijadikan referensi, terutama kitab-kitab tafsir atau buku-

buku yang membahas tentang masalah kisah-kisah dan semiotika serta data-data 

lain yanga memiliki keterkaitan erat dengan pembahasan. 

Data yang diperoleh kemudian diidentifikasi secara selektif dan 

diklasifikasi sesuai dengan kisah-kisah pada umumnya. Setelah itu, data-data 

dijabarkan dalam bentuk uraian komprehensif dengan menggunakan metode 

deskriptif dan analisis isi terutama pada teks kisah teresebut dengan 
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menggunakan analisa semiotika. Pendekatan ini digunakan untuk menguji 

prinsip-prinsip semiotika dikorelasikan dengan kisah-kisah tersebut.  

Untuk mengetahui kesimpulan dari penelitian ini perlu dilakukan analisis 

komprehensif atas data-data yang diperoleh. Karena temuan-temuan penelitian 

memerlukan pembahasan lebih lanjut dan memerlukan penafsiran lebih dalam 

untuk menemukan makna dibalik fakta yang ada.
30

 

4. Analisis Data 

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis isi (content analisys) 

sekaligus bersifat deskripstif dimana data dideskripsikan sekaligus dianalisis 

dengan cara berfikir reflektif.
31

 Analisis digunakan untuk menggambarkan 

tentang katagori-katagori yang ditemukan dan muncul dari data,
32

 sehingga 

dapat melahirkan analisis yang obyektif dalam memberikan gambaran utuh 

tentang kisah As}h}a>bul Kahfi perspektif semiotika.  

Dari analisis ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

obyektif mengenai masalah yang menjadi titik tekan dalam penelitian ini secara 

detail, sehigga bisa ditarik kesimpulan sesuai dengan obyek masalah yang 

diteliti. 

 

                                                 
30

Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke arah 
Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003),214. 
31

Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU (Yogjakarta : LKiS, 2004), 13. 
32

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998),198. 
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I. Sistematika Bahasan 

Untuk merangkai hasil penelitian yang utuh dan komprehensif dalam bentuk 

uraian, sebagaimana judul yang diangkat dalam penelitian ini ‚Kisah As}h}a>bul Kahfi 

dalam al-Qur’a>n; Kajian Semiotika‛, penulis membagi penelitian ini menjadi lima 

bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang satu sama lainnya saling 

berkaitan. 

Sebagai pendahuluan, bab pertama terdiri dari sembilan sub bab yang 

diawali dengan pembahasan mengenai latar belakang masalah yang dimaksudkan 

untuk menggambarkan permasalahan yang akan dikaji. Masalah-masalah yang telah 

teridentifikasi kemudian dirumuskan dalam bentuk rumusan masalah. Pada sub bab 

selanjutnya akan diuraikan pula mengenai tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk 

melihat beberapa tulisan yang ada dan berkaitan dengan permasalahan yang hendak 

diteliti, akan diformulasikan dalam telaah pustaka. Hal ini dimaksudkan agar 

penelitian ini tidak mengulang penelitian yang pernah ada sebelumnya. Pendekatan 

atau teori yang akan digunakan untuk melihat dan menjelaskan fenomena-fenomena 

yang muncul dalam penelitian ini akan diungkap dalam kerangka teori. Kemudian 

dilanjutkan dengan metode penelitian yang dimaksudkan agar penelitian yang 

dilakukan dapat berjalan secara tepat dan terarah serta sesuai dengan yang 

diharapkan. Sebagai sub bab terakhir dari bagian pendahuluan ini akan diuraikan 

sistematika pembahasan. 

Dalam bab kedua akan diuraikan mengenai semiotika, kritik sastra dan 

semiotika al-Qur’a>n. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama, 

memaparkan mengenai definisi semiotika, signifikasi dan komunikasi, serta bidang-
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bidang aplikasi semiotika.Poin ini sengaja diuraikan untuk mengungkap misi 

esensial dari semiotika itu sendiri.Kedua, mendeskripsikan tentang semiotika dan 

kritik sastra, dilanjutkan dengan sub bab ketiga yaitu mengenai semiotika al-

Qur’a>nyang meliputi pengertian, kerangka semiotika al-Qur’a>n dan cara kerja 

semiotika al-Qur’a>n. Hal ini penting untuk dipaparkan terlebih dahulu mengingat 

yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah masalah kisah As}h}a>bul Kahfi 

dalam al-Qur’a>n, sehingga sebelum memasuki pembahasan tersebut, sudah 

diketahui mengenai kerangka teori semiotika serta aplikasinya dalam al-Qur’a>n 

yang dalam hal ini diuraikan dalam sub bab keempat nanti. 

Selanjutnya, bab ketiga akan mendeskripsikan mengenai pembacaan 

heuristik kisah As}h}a>bul Kahfi. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari dua sub bab 

yang meliputi uraian mengenai; Pertama, Teori Semiotika Heuristik. Kedua, 

Fragmen-Fragmen Kisah As}h}a>bul Kahfi yang meliputipemeliharaan Allah Pada 

As}h}a>bul Kahfi,Kisah sifat-sifat terpuji yang digambarkan oleh al-Qur’a>n,mereka 

meninggalkan kampung halaman dan masuk ke dalam gua, matahari yang condong 

tidak mengenai mereka dan pembolak balikan badan mereka ke kanan dan ke kiri, 

Allah membangunkan mereka setelah tidur panjang, mereka saling bertanya-tanya 

tentang seberapa lama mereka tidur di dalam gua, akhirnya orang-orang mengetahui 

keberadaan pemuda dalam gua, serta Perbedaan jumlah mereka beserta anjingnya 

dalam al-Qur’an. Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab salah satu 

persoalan pokok dalam studi ini, dalam hal ini pembacaan secara heuristik dalam 

kisah As}h}a>bul Kahfi perspektif semiotika. 
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 Selanjutnya, untuk mengetahui pembacaan retroaktif dan analisis pesan-

pesan filosofis dalam kisah As}h}a>bul Kahfi, maka pada bab keempat ini  akan 

membahas persoalan tersebut. Pembahasan dalam bab ini dimulai dari; Pertama,  

Teori semiotika retroaktif. Kedua, Fragmenkisah As}h}a>bul Kahfi. Ketiga, Pesan 

filosofis kisah As}h}a>bul Kahfi. Keempat, Aspek-aspek semiotika.  

 Setelah paparan panjang tersebut, maka pembahasan dalam penelitian ini 

diakhiri dengan penutup, yaitu pada bab kelima. Tentu saja dalam hal ini berisi 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang diuraikan 

secara singkat dan diikuti dengan implikasi teoritik, keterbatasan, saran-saran dan 

rekomendasi. 
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BAB II 

SEMIOTIKA DAN SEMIOTIKA AL-QUR'AN 

 

A. Semiotika 

1. Pengertian 

Secara definitif, semiotika berasal dari kata seme, bahasa Yunani, yang 

berarti penafsiran tanda. Ada juga yang mengatakan semiotika berasal dari kata 

semeion, yang berarti tanda.
1
 Oleh karena itu, semiotika sering disebut sebagai 

ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena 

sosial dan kebudayaan merupakan sekumpulan tanda-tanda, sehingga dalam hal 

ini semiotika dianggap ilmu yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan atau 

konvensi yang memungkinkan suatu tanda memiliki arti. 

Kemunculan semiotika merupakan akibat langsung dari formalisme dan 

strukturalisme.
2
 Pada dasarnya kelahiran strukturalisme di awal abad ke-20, yang 

kemudian disusul oleh semiotika, merupakan akibat stagnasi strukturalisme itu 

sendiri. Pemikiran tentang tanda sebenarnya sudah dilakukan sejak zaman 

Yunani. Para ahli filsafat Yunani sekali-kali sudah memikirkan fungsi tanda. 

Selain itu, pada masa filsafat Yunani Abad Pertengahan pengertian serta 

penggunaan tanda juga telah disinggung. Istilah semiotika sendiri baru digunakan 

pada abad ke-18 oleh Lambert (seorang ahli filsafat dari Jerman) sebagai sinonim 

                                                 
1
Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 97. 
2Ibid.,96. 
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kata logika, dan orang baru memikirkan secara sistematis tentang penggunaan 

tanda dan ramai-ramai membahasnya pada abad ke-20.
3
 

Berdasarkan perkembangan sejak zaman Yunani sampai zaman modern, 

kelahiran strukturalisme dan semiotika masing-masing berakar dalam kondisi 

berbeda sesuai konteks sosial yang melahirkannya. Strukturalisme dan semiotika 

merupakan dua teori yang identik. Strukturalisme memusatkan perhatian struktur 

karya sastra, sedangkan semiotika pada tanda di dalamnya. Sementara itu, 

menurut Noth ada empat tradisi yang melatarbelakangi kelahiran semiotika, 

yaitu: semantik, logika, retorika, dan hermeneutika.
4
 

Strukturalisme dan semiotika merupakan dua teori yang memiliki 

hubungan. Strukturalisme memusatkan perhatian pada struktur karya sastra, 

sedangkan semiotika memusatkan perhatian pada persoalan tanda yang terdapat 

di dalam struktur karya sastra. Hal inilah yang mendasari beberapa tokoh, seperti 

Raman Selden dan Jonathan Culler, beranggapan bahwa strukturalisme dan 

semiotika masuk dalam bidang kajian ilmu yang sama.
5
 Berangkat dari hal 

tersebut kedua teori ini pun bisa digunakan secara bersamaan untuk menganalisis 

sebuah karya sastra, sebagaimana yang telah dipraktekkan Rachmat Djoko 

Pradopo saat menganalisis sajak-sajak Amir Hamzah dan Chairil Anwar dalam 

buku Pengkajian Puisi. 

Kelahiran semiotika modern tidak bisa dilepaskan dari dua tokoh yang 

sering disebut sebagai bapak semiotika modern, yaitu: Ferdinand de Saussure 

                                                 
3
Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba Serbi Semiotika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1996), vii. 
4
Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode,.....97. 

5Ibid., 
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(1857-1913) dan Charles Sanders Peirce (1839-1914). Kedua tokoh ini tidak 

saling mengenal dan masing-masing mengembangkan teori semiotika di daerah 

yang berbeda. Saussure mengembangkan semiotika di Perancis, sedangkan Pierce 

di Amerika. Kedua tokoh ini pun memiliki perbedaan-perbedaan terutama dalam 

penerapan konsep. Perbedaan ini disebabkan karena latar belakang yang berbeda. 

Saussure adalah seorang ahli bahasa dan menjadi cikal bakal linguistik umum, 

sementara itu Pierce adalah seorang ahli filsafat dan logika.
6
 

Saussure menggunakan kata semiologi sebagai istilah untuk cabang ilmu 

yang mengkaji tanda. Saussure mendefinisikan tanda (signe) adalah kombinasi 

antara konsep (concept) dan citra akustik (image acoustique).
7
 Pembicaraan 

mengenai arus wicara memperlihatkan tanda bahasa memiliki dua sisi, yaitu: 

konsep dan citra akustik. Ketika seseorang berbicara dengan bahasa ujaran 

menunjukkan adanya bunyi bahasa atau kata yang dihasilkan oleh alat-alat 

artikulatoris.
8
 Alat-alat ini menghasilkan bunyi yang dipengaruhi oleh getaran 

udara, sehingga menghasilkan sifat-sifat tertentu sebagai citra akustik. 

Sementara itu, bahasa ujaran tadi juga memiliki konsep yang berupa makna atau 

aspek mental di balik bunyi bahasa. Bunyi kata horse merupakan tanda yang 

terdiri dari aspek citra akustik berupa bunyi horse dan memiliki konsep hewan 

yang dalam bahasa Indonesia disebut ‘kuda’. Kedua unsur ini saling bertautan 

dan kehadiran yang satu menuntut kehadiran unsur yang lain. Saussure 

                                                 
6Ibid., 98. 
7
Ferdinand de Saussure, Pengantar Umum Linguistik, terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1996), 147. 
8
Menurut Verhaar paling tidak ada 23 nama alat-alat wicara manusia. J.W.M. Verhaar, Asas-Asas 

Linguistik Umum (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008), 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 29 

mengganti istilah konsep dengan istilah signifie (petanda) dan citra akustik 

dengan istilah signifiant (penanda). Eco juga menyebutkan pengertian sebuah 

tanda menurut Saussure adalah sebagai entitas yang memiliki dua sisi, yaitu: 

signifiant (penanda) dan signifie (petanda), atau antara wahana tanda dan 

makna.
9
 

Para pengikut Saussure menyebut semiotika dengan istilah semiologi, 

seperti yang dilakukan oleh Roland Barthes. Selain konsep dikotomi di atas, 

Saussure juga mengembangkan konsep-konsep lain, seperti: dikotomi antara 

konsep sintagmatik dan paradigmatik, diakronik dan sinkronik, serta konsep 

langue (suatu bahasa tertentu dalam suatu kelompok masyarakat-sosial) dan 

parole (tuturan individu yang secara kongkrit dalam komunikasi). Meskipun 

demikian, dalam kajian semiotika yang terpenting adalah dikotomi antara 

signifiant (penanda) dan signifie (petanda). 

Penanda adalah bentuk formal yang menandai sesuatu yang disebut 

petanda, sedangkan petanda adalah aspek mental, arti, atau konsep di balik 

penanda.
10

 Persoalan dikotomi ini memperlihatkan bahwa konsep tersebut tidak 

bisa dilepaskan dari parole sebagai bentuk bahasa ujaran individu. Mengkaji 

hubungan antara penanda dan petanda juga tidak bisa dilepaskan dari konvensi-

konvensi yang berlaku dalam konteks masyarakat tertentu. Dalam hal ini, langue 

pada suatu bahasa yang digunakan komunitas tertentu sangat berpengaruh untuk 

menemukan arti bahasa tersebut. Bagaimanapun hubungan antara penanda dan 

                                                 
9
Umberto Eco, Teori Semiotika, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 19. 

10
Rachmat Djoko Pradopo, ‚Penelitian Sastra dengan Pendekatan Semiotik‛ dalam Jabrohim (ed.), 

Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita, 2002), 68. 
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petanda terletak pada parole, sedangkan langue sendirimemberikan tempat bagi 

parole untuk hadir di wilayah yang murni individual pada langage (bahasa yang 

merupakan sifat khas manusia).
11

 Umberto Eco pun memberikan komentar, 

bahwa semiologi yang dikembangkan aliran Saussurean lebih mengarah kepada 

semiotika signifikasi, karena hubungan antara penanda dan petanda dikukuhkan 

berdasarkan sistem aturan-aturan dalam langue.
12

 Ini menunjukkan semiotika 

Saussurean didasarkan pada linguistik Saussure, apalagi jika melihat pada 

kenyataannya Saussure sendiri adalah seorang ahli linguistik, sehingga akan 

terlihat teori ini menganggap bahasa sebagai sistem tanda. 

Hubungan antara penanda dan petanda bersifat arbitrer (semena-mena atau 

mana suka), tergantung konvensi yang berlaku di komunitas tertentu. Misalnya 

adalah ungkapan untuk burung sebagai salah satu jenis hewan yang bisa terbang, 

dalam bahasa Inggris menggunakan istilah bird, dalam bahasa Indonesia 

memakai istilah burung, dan dalam bahasa Jawa menggunakan istilah manuk. 

Tidak ada aturan baku yang mengatur hubungan antara penanda dan petanda, 

meski pada kenyataannya bisa ditemukan istilah-istilah yang memiliki kemiripan 

dengan acuannya, misalnya bedug disebut bedug karena memiliki kedekatan 

eksistensi, yaitu jika dipukul akan berbunyi dug, dug. 

Berbeda dengan Saussure, Pierce mengusulkan kata semiotika sebagai 

sinonim kata logika. Menurut Pierce, logika harus mempelajari bagaimana orang 

bernalar yang dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan orang 

                                                 
11

Roland Bathes, Petualangan Semiologi, terj. Stephanus Aswar Herwinarko (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), 16. 
12

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 19. 
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untuk berfikir, berhubungan dengan orang lain, dan memberikan makna apa yang 

ditampilkan alam semesta.
13

 Ini menunjukkan realitas dunia dipenuhi dengan 

tanda-tanda yang memiliki sistem, sehingga komunikasi manusia dapat berjalan, 

misalnya: suhu badan yang naik sebagai tanda demam, adanya asap sebagai tanda 

adanya api, dan masih banyak fenomena lain di dunia ini yang bisa dijadikan 

sebagai tanda. Kemungkinan luas dalam keanekaragaman tanda menjadikan 

tanda-tanda dalam bahasa merupakan kategori yang sangat penting, meski tidak 

satu-satunya kategori. 

Pierce menciptakan teori umum untuk tanda-tanda agar dapat diterapkan 

pada segala macam tanda, baik tanda dalam linguistik maupun tanda dalam 

fenomena sosial dan kebudayaan. Pierce pun memberikan konsep trikotomi, 

yaitu: representamen, object, dan interpretant.14Representamen atau tanda adalah 

sesuatu yang bagi seseorang berfungsi sebagai wakil dari sesuatu yang lain dalam 

hal atau kapasitas tertentu.
15

 Tanda ini mengacu pada sesuatu yang disebut 

object atau acuan. Posisi tanda adalah sebagai representasi dari apa yang 

diacunya, dan representasi ini dapat terjadi berkat ada bantuan sesuatu yang 

disebut ground. Sering sekali ground  ini merupakan kode, yaitu suatu sistem 

peraturan yang bersifat trans-individual, meski terkadang juga bertolak dari 

ground yang besifat individual.
16

 Tanda-tanda lalu lintas dapat dipahami oleh 

pemakai jalan raya yang mengenal sistem rambu-rambu lalu lintas, misalnya 

                                                 
13

Aart van Zoest, ‚Interpretasi dan Semiotika‛ dalam Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba-
Serbi Semiotika,..... 1. 
14Representamen sama dengan tanda, sedangkan object sama dengan referen, designatum, denotatum 

dan acuan. 
15

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 21. 
16

Aart van Zoest, ‚Interpretasi dan Semiotika‛,..... 7. 
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tanda dalam traffict light. Tanda lampu hijau berarti jalan, tanda lampu kuning 

berarti berhati-hati atau persiapan untuk berhenti, dan lampu merah berarti harus 

berhenti. Makna-makna seperti ini hanya bisa dipahami oleh pengendara 

kendaraan bermotor yang memahami aturan itu.  

Tanda kemudian diinterpretasikan yang berarti dihubungkan dengan acuan, 

lalu dari tanda yang orisinal berkembang menjadi suatu tanda baru yang disebut 

interpretant. Pengertian interpretant tidak bisa dikacaukan dengan pengertian 

interpretateur yang menunjuk pada penerima tanda.
17

 Menurut Pierce, 

interpretant adalah apa yang diproduksi tanda atau juga bisa disebut sebagai 

definisi representamen.18
 

Interpretant merupakan representasi lain dari yang dirujukkan kepada 

acuan yang sama. Interpretant ini menjadi tanda baru yang juga memiliki 

interpretant lain, sehingga terjadilah proses semiosis yang tidak pernah berhenti. 

Contoh untuk menggambarkan kasus ini adalah kasus yang terjadi pada 

pemaknaan traffic light. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, lampu 

berwarna kuning dimaknai dengan peringatan bagi pengendara bermotor karena 

lampu sebentar lagi akan berganti warna merah, sehingga pengendara motor 

harus bersiap-siap untuk berhenti.  

Pada realitanya pemaknaan terhadap lampu kuning mengalami pergeseran 

dan melahirkan makna baru. Lampu kuning tidak lagi dimaknai seperti di atas, 

tapi dimaknai bahwa lampu akan segera berganti merah, sehingga pengendara 

motor harus segera menancapkan gas agar tidak terhenti pada saat lampu merah. 

                                                 
17Ibid., 8. 
18

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 99. 
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Memang pada dasarnya tidak semua pengendara motor memaknai seperti itu, 

namun jika melihat makna lain yang keluar dari konvensi atau sistem peraturan 

sebelumnya menunjukkan bahwa pada kenyataannya ground juga bisa bertolak 

dari individu. Kemungkinan pemaknaan-pemaknaan lain sangat mungkin terjadi, 

sehingga sejalan dengan pendapat Pierce, suatu tanda memiliki interpretant lalu 

menjadi tanda baru dan tanda baru itu memiliki interpretant baru pula. Hal ini 

menunjukkan dalam suatu tanda dimungkinkan untuk terjadi proses semiosis 

tanpa akhir. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa tanda selalu terjadi dalam hubungan 

trio dengan ground,object dan interpretant. Hubungan antara elemen tadi yang 

menarik untuk diperhatikan adalah hubungan antara tanda dan acuannya. 

Hubungan antara tanda dan acuannya terjadi dalam tiga bentuk, yaitu: ikon, 

indeks, dan simbol. Ikon adalah hubungan antara tanda dengan acuan yang 

bersifat persamaan bentuk alamiah, misalnya: potret orang menandai orang yang 

dipotret, dan gambar kuda menandai kuda asli.
19

 Catatan penting yang perlu 

digarisbawahi adalah potret orang dan gambar kuda tersebut hanya bersifat 

representatif dari orang dan kuda sebenarnya. Oleh karena itu, antara 

representator dan sesuatu yang direpresentasikan secara totalitas tidak sama. 

Persoalan seperti ini menimbulkan pertanyaan sejauhmana tanda-tanda dapat 

dikatakan sebagai tanda ikonik?  

Dalam mencari jawaban dari pertanyaan tersebut, perlu kembali melihat 

konsep ikonitas yang disampaikan oleh Pierce. Bagi Pierce, sebuah tanda dapat 

                                                 
19

Rahmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: UGM Press, 2007), 121. 
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dikatakan sebagai ikon manakala tanda tersebut mampu merepresentasikan 

acuannya lewat kemiripan,
20

 dan atau kesamaan properti (sifat). Kemiripan dan 

properti merupakan hal penting dalam tanda ikonik, sebab hal inilah yang 

menjadi representasi foto orang dan gambar kuda dari orang dan kuda dalam 

wujud asli. 

Tanda ikonik memiliki kedudukan untuk menggantikan posisi acuan yang 

digantikan. Tuntutan yang terpenting bukanlah aspek kesamaan secara totalitas 

antara tanda-tanda ikonik dengan acuannya, tetapi sejauhmana tanda-tanda 

ikonik memiliki properti-properti yang sama dengan object atau acuannya. 

Seperti pada contoh potret orang di atas dianggap sebagai tanda ikonik, karena 

memiliki properti sama dari aspek bentuk potret yang menggambarkan orang 

yang dipotret. Meskipun demikian, perlu disadari antara potret dan orang yang 

dipotret tetap tidak dapat disamakan, tetapi hanya bersifat representatif. 

Persoalan seperti ini dalam semiotika sebenarnya tidak menjadi persoalan, karena 

tanda ikonik yang terpenting dapat merepresentasikan objectnya lewat kemiripan 

maupun properti-properti yang sama. 

Pada tanda-tanda tekstual, sebuah tanda dapat dianggap sebagai tanda 

ikonik apabila ditemukan unsur persamaan antara tanda tekstual dengan 

acuannya.
21

 Tanda tekstual dapat diartikan tanda-tanda yang terdapat pada 

obyek kajian yang berupa teks, seperti: puisi dan prosa. Pada puisi misalnya akan 

ditemui kalimat yang panjang dan pendek, kata sifat, pergantian vokalisasi, 

pengulangan, rima, ataupun irama. Setiap puisi memiliki karakteristik sendiri-

                                                 
20

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 293. 
21

Aart van Zoest, ‚Interpretasi dan Semiotika‛,..... 11. 
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sendiri, sehingga tipografi yang ada pada teks adalah tanda. Tanda-tanda seperti 

ini disebut dengan ikon image (gambaran), atau lebih terkenal disebut ikon 

topologis. 

Ikon dalam teks juga dapat dicari melalui kemiripan antarunsur, misalnya 

pada autobiografi Sartre, Les mots. Pada karya ini, penulis menyebut kakek dan 

nenek dengan kata karlemami yang berasal dari karl dan mamie. Sartre kecil 

selalu mendengar kedua orang itu disebut bersama-sama, karena mereka selalu 

rukun, memiliki sikap sama, dan sebagainya, sehingga Sastre pun menyebut 

kedua orang itu dengan satu kata.
22

 Kasus tersebut menunjukkan adanya 

hubungan relasi antara kata karl dan mamie. Hal seperti inilah yang disebut ikon 

diagramatik, karena ada kemiripan relasional antara tanda dan acuannya. 

Selain ikon topologis dan ikon diagramatik masih terdapat ikon yang 

ketiga, yaitu ikon metafora. Ciri karakteristik ikon ini adalah tidak adanya 

kemiripan antara tanda dan acuannya, tetapi dua acuan diacu dengan tanda yang 

sama.
23

 Misalnya perjalanan seorang pengemis dalam sebuah sinetron TV yang 

mengalami nasib buruk, tidaklah semata-mata berkisah seorang pengemis dalam 

sinetron, tapi perjalanan kisah tersebut memiliki kemiripan dengan perjalanan 

kehidupan pengemis dalam dunia nyata. 

Berbeda dengan ikon, indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya 

hubungan alamiah antara penanda dan petanda yang bersifat kausalitas atau 

hubungan sebab akibat, misalnya asap menandai adanya api, dan suara ‚din, din‛ 

                                                 
22Ibid., 14. 
23Ibid., 18. 
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menandai suara klakson.
24

 Sementara itu, simbol tidak menunjukkan hubungan 

persamaan bentuk alamiah maupun sebab-akibat, tapi hubungan antara penanda 

dan petanda bersifat arbitrer tergantung konvensi masyarakat yang memakai. 

Misalnya untuk menyebut istilah orang yang masih kecil dalam bahasa Indonesia 

disebut anak, sedangkan dalam bahasa Jawa adalah bocah, tole, dan nang. 

Masing-masing istilah digunakan secara arbitrer berdasarkan kesepakatan 

masyarakat pemakai bahasa. Istilah simbol ini juga harus dibedakan dengan 

simbol dalam pengertian lambang sesuatu, misalnya warna merah bendera 

Indonesia adalah simbol keberanian, sedang warna putih adalah simbol kesucian. 

Tapi, pengertian simbol dalam konteks semiotika adalah untuk menunjukkan 

salah satu bentuk hubungan antara penanda dan petanda. 

2. Signifikasi dan Komunikasi 

Kehadiran dua tokoh semiotika modern, yaitu: Ferdinand de Saussure dan 

Charles Sanders Pierce telah melahirkan dua arah kajian semiotika. Saussure 

seorang strukturalis memiliki konsep semiotika yang mengarah pada signifikasi 

(signification), sedangkan Pierce mengembangkan semiotika ke arah komunikasi. 

Pada dasarnya, antara signifikasi Saussure dan komunikasi Pierce tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Sebenarnya dalam signifikasi sendiri terdapat proses 

komunikasi, begitu pula sebaliknya setiap ada komunikasi dengan sendirinya 

proses signifikasi akan terjadi. 

Persoalan signifikasi dan komunikasi tidak dapat dilepaskan dari langue 

dan parole. Signifikasi berbicara tentang hubungan relasional antara signifiant 

                                                 
24

Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi,..... 121. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 37 

dan signifie. Hubungan antara kedua unsur ini terbentuk berdasarkan konvensi 

sosial, sehingga signifikasi pun melingkupi seluruh kehidupan kultural. 

Sebagaimana telah disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa hubungan antara 

kedua unsur tersebut didasari oleh sistem aturan-aturan yang berlaku dalam 

konteks tertentu, menunjukkan signifikasi terjadi pada langue. Oleh karena itu, 

baik bahasa ujaran maupun tulisan merupakan sebuah tanda yang memiliki 

konsep atau makna. Makna dari tanda tersebut dapat diketahui dengan melihat 

relasi antara penanda dan petanda yang didasarkan pada kesepakatan kolektif. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, pengertian signifikasi adalah relasi antara 

penanda dan petanda berdasarkan langue. Dengan demikian, pengertian 

semiotika signifikasi adalah semiotika yang mempelajari hubungan antara 

penanda dan petanda dalam sebuah sistem berdasarkan pada konvensi-konvensi 

tertentu. Oleh karena itu, untuk mencari makna suatu bahasa harus dianalisis 

hubungan masing-masing unsur dengan memperhatikan aspek aturan-aturan yang 

dipakai di sekelilingnya. 

Bahasa merupakan sistem tanda yang memiliki aturan main sendiri dan 

harus dipatuhi. Kepatuhan terhadap aturan ini akan membantu menghasilkan 

makna yang diinginkan. Dalam hal ini, semiotika signifikasi menaruh perhatian 

pada relasi sistemik antara perbendaharaan kata, kode (code), dan konsep-konsep 

yang berhubungan tanda bahasa. Kode merupakan the rule of game (seperangkat 

aturan) sebagai kesepakatan kolektif, sehingga tanda-tanda bahasa bisa 

dikombinasikan dan menghasilkan sebuah ekspresi bermakna. 
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Perhatian semiotika signifikasi lebih ditekankan pada aspek sistem tanda, 

atau hubungan antara penanda dan petanda. Dalam semiotika komunikasi, 

sebagaimana yang ditawarkan oleh Pierce, dijelaskan bahwa konsep tanda yang 

selalu berada di dalam hubungan triadik antara ground, object, dan interpretant, 

pada akhirnya akan selalu memiliki interpretant-interpertant baru tanpa 

berkesudahan. Hal ini memperlihatkan penekanan semiotika komunikasi lebih 

pada aspek produksi tanda, daripada sistem tanda. Jika dalam semiotika 

signifikasi subjek tidak begitu diperhatikan, maka dalam semiotika komunikasi 

subjek berkedudukan penting. Kata (tanda) kuda yang di dalamnya terdapat 

hubungan antara penanda dan petanda tidak dapat dilepaskan dari subjek 

(seseorang) yang mengucapkan tanda kuda. Oleh karena itu, subjek tidak dapat 

dilepaskan dari proses komunikasi. 

Tanda dalam pandangan Pierce selalu berada di dalam proses perubahan 

tanpa henti, yang disebut semiosis tak terbatas (unlimited semiosis).
25

 Tanda 

yang ada mengalami proses produksi dan reproduksi, sehingga tanda pun akan 

selalu berkembang. Ketika seseorang menuturkan kata, maka secara tidak 

langsung orang tersebut telah memproduksi tanda. Umberto Eco 

memggambarkan: 

‚Ketika saya mengucapkan kata atau citra (atau semacamnya), saya mesti 

bekerja untuk mengucapkan semua itu dengan jelas dalam dalam serangkaian 

fungsi-tanda ‘yang bisa diterima’; jadi saya harus bekerja dalam keberterimaan 

dan keterpahaminya secara semantik. Begitu pula ketika saya menerima sebuah 

kalimat, meskipun saya tidak harus bekerja memproduksi wahana-tanda untuk 

kalimat itu, namun saya mesti berkerja untuk menafsirkan semua itu.Mengirim 

atau menerima pesan (teks) mengharuskan si pengirim untuk bisa 

memperkirakan, dan si penerima harus bisa mengisolasi, jejaring 

                                                 
25

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), xiii. 
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presuposisi(perkiraan) yang kompleks dan jejaring kemungkinan konsekuensi 
yang bisa disimpulkan. Dalam pertukaran pesan dan teks, penilaian dan 

penyebutan, orang-orang berperan dalam mengubah kode.‛
26

 

 

Pernyataan yang disampaikan Eco menunjukkan ketika ada orang A 

menuturkan sebuah kalimat kepada orang B, maka dengan sendiri orang A telah 

memproduksi tanda sesuai dengan kode atau aturan yang berlaku supaya kalimat 

(pesan) dapat diterima dan dipahami oleh orang B. Begitu pula orang B yang 

mendengarkan kalimat dari orang A akan bekerja melakukan penafsiran terhadap 

kalimat tersebut. Pada saat orang B melakukan penafsiran, orang B berpeluang 

untuk mengubah kode, sehingga pesan dapat dipahami olehnya. Kemudian jika 

orang B menuturkan pesan kepada orang lain (orang C) dengan kalimat yang 

sama, maka orang C pun akan melakukan penafsiran yang mungkin berbeda 

dengan orang B ketika menafsirkan pesan dari orang A. 

Meskipun dalam kajian semiotika terdapat dua model, yaitu: signifikasi 

dan komunikasi, bukan berarti di antara kedua model ini bertentangan. Semiotika 

signifikasi dan semiotika komunikasi hanyalah penamaan dari dua proses, antara 

satu dengan yang lain saling berkaitan dan mengisi. Bagaimanapun ketika terjadi 

proses signifikasi secara tidak langsung proses komunikasi juga terjadi, karena 

ketika tanda diucapkan melalui alat artikulator menghasilkan bunyi akustik 

secara tidak langsung memiliki pesan di dalamnya. Begitu pula sebaliknya, 

proses komunikasi tidak mungkin berjalan tanpa adanya signifikasi. Oleh karena 

itu, jika ada perbedaan di antara keduanya hanya perbedaan pada titik tekan. 

Semiotika signifikasi menekankan pada sistem tanda, sedangkan semiotika 

                                                 
26

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 228. 
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komunikasi menekankan pada produksi tanda. Meskipun demikian, mungkin 

sekali (jika diperlukan) membangun semiotika signifikasi yang bebas dari 

semiotika komunikasi, karena pada dasar semiotika signifikasi merupakan 

konstruk semiotika yang otonom. Sebaliknya, tidak mungkin membangun 

semiotika komunikasi tanpa semiotika signifikasi.
27

 

3. Bidang-Bidang Penerapan Semiotika 

Sebagai ilmu, semiotika berfungsi untuk mengungkapkan secara ilmiah 

keseluruhan tanda dalam kehidupan manusia, baik tanda verbal maupun non 

verbal.
28

 Tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari akan selalu 

dijumpai beranekaragam tanda yang harus dipahami oleh manusia. Pemahaman 

terhadap tanda-tanda berfungsi untuk efektifitas dan efisiensi dalam proses 

kehidupan. Penafsiran terhadap tanda-tanda secara tepat merupakan persoalan 

penting, sebab penafsiran yang berbeda antar individu dapat menimbulkan 

kesalahpahaman. Kesalahpahaman dalam memahami maupun menafsirkan tanda-

tanda inilah yang terkadang memicu terjadinya konflik dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tanda, baik sistem tanda  

maupun produksi tanda. Sementara itu, tanda sendiri adalah segala sesuatu yang 

dapat dipakai sebagai pengganti sesuatu yang lain secara signifikan.
29

 Sesuatu 

yang lain ini tidak harus eksis secara aktual di suatu tempat, sehingga tanda 

dapat menggantikannya. Oleh karena itu, semiotika juga dapat disebut sebagai 

                                                 
27

Umberto Eco, ‚Sebuah Pengantar Menuju Logika Kebudayaan‛ dalam Panuti Sudjiman dan Aart 

van Zoest, Serba-Serbi Semiotika,..... 34. 
28

Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode,..... 105. 
29

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 7. 
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ilmu yang mempelajari tentang cara berbohong. Sebuah papan rambu-rambu lalu 

lintas di pinggir jalan pada dasarnya tidak berbeda dengan papan-papan lain, 

namun ketika papan tersebut bertuliskan huruf P yang disilang dengan garis 

merah, papan tersebut berubah menjadi tanda. Para pengemudi jalan pun dipaksa 

untuk memahami bahwa rambu itu adalah tanda ‘dilarang parkir’, padahal rambu 

itu hanyalah papan biasa yang terbuat dari logam, dan tidak jauh berbeda dengan 

papan-papan lain yang juga terbuat dari logam. 

Apabila melihat adanya tanda-tanda yang meliputi kehidupan manusia, 

baik dari komunikasi alamiah sampai sistem budaya yang sangat kompleks, maka 

sebenarnya bidang penerapan semiotika tidak terbatas.Menurut Aart van Zoest, 

bahwa secara akademis semiotika dianggap sesuai diterapkan pada beberapa 

disiplin, seperti: arsitektur, perfilman, sandiwara musik, kebudayaan, interaksi 

sosial, psikologi, dan media massa.
30

 Dalam bidang arsitektur, setiap bangunan 

memiliki fungsi masing-masing sebagai denotasi, tetapi juga memiliki konotasi. 

Hotel berbintang secara denotatif berfungsi sebagai tempat menginap, restoran, 

dan tempat acara pertemuan, tetapi juga memiliki konotasi sebagai kemewahan. 

 

B. Semiotika Al-Qur'an 

1. Definisi 

Semiotika merupakan disiplin ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda, 

yaitu tanda-tanda yang terdapat pada masyarakat. Semiotika mengkaji sistem-

sistem, aturan-aturan atau konvensi-konvensi yang memungkinkan suatu tanda 

                                                 
30

Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode,..... 107. 
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dalam masyarakat memiliki arti, sehingga semiotika pun memiliki ranah kajian 

yang begitu luas. Sementara itu, al-Qur'an dengan menggunakan bahasa sebagai 

media merupakan lahan subur bagi kajian semiotika. Dalam al-Qur'an terdapat 

tanda-tanda yang memiliki arti, yang dapat dikaji dengan menggunakan 

semiotika. Dengan demikian, semiotika al-Qur'an dapat didefinisikan sebagai 

cabang ilmu semiotika yang mengkaji tanda-tanda yang ada di dalam al-Qur'an, 

dengan menggunakan konvensi-konvensi yang ada di dalamnya. 

Al-Qur'an memiliki satuan-satuan dasar yang dinamakan ayat (tanda).
31

 

Tanda dalam al-Qur'an tidak hanya bagian-bagian terkecil dari unsur-unsurnya, 

seperti: kalimat, kata atau huruf, tetapi totalitas struktur yang menghubungkan 

masing-masing unsur termasuk dalam kategori tanda al-Qur'an. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh wujud al-Qur'an adalah serangkaian tanda-tanda 

yang memiliki arti.  

Teks al-Qur'an merupakan sekumpulan tanda-tanda bersistem yang 

mengandung pesan-pesan dari Tuhan untuk disampaikan kepada manusia. Hal ini 

berarti telah terjadi komunikasi antara pemberi dan penerima pesan, yaitu 

komunikasi antara Tuhan dan manusia. Ada pertanyaan menarik berkaitan 

dengan komunikasi antara Tuhan dan manusia, yaitu bagaimana proses 

komunikasi tersebut terjadi? Teks al-Qur'an dalam salah satu ayatnya 

menjelaskan tentang cara-cara komunikasi Tuhan dengan manusia, yaitu: 

ََلِي  وَمَا كَانَ لبَِشَرٍ أَنْ يُكَلِّمَهُ اللَّهُ إِلََّّ وَحْيًا أَوْ مِنْ وَراَءِ حِجَابٍ أَوْ يُ رْسِلَ رَسُولًَّ فَ يُوحِيَ بإِِذْ  نِهِِ مَا يَشَاءُ إِنَِّهُ 
 .حَكِيمٌ 

                                                 
31

Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Al-Nas}s} wa al-Sult}ah wa al-H}aqi>qah (Beirut: Al-Markaz al-S|aqa>fi> al-‘Arabi>, 

2000), 169. 
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‚Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan 
dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir, atau dengan 
mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-
Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana.‛ (Q.S. Al-Syu>ra> [42]: 51) 

 

Ayat ini menjelaskan tentang cara-cara komunikasi antara Allah dengan 

manusia, yaitu: dengan perantara wahyu, di belakang tabir, dan dengan mengutus 

utusan (malaikat). Pengertian wahyu pada ayat di atas adalah ilham.
32

 Ilham 

adalah terjadinya (jatuhnya) makna pada orang yang menjadi sasaran pemberian 

wahyu tanpa melalui sarana lafaz} yang diciptakannya, tetapi melalui 

penyingkapan makna itu kepada orang tersebut, melalui suatu perbuatan yang 

diperbuatnya di dalam diri orang yang diajak berbicara,
33

 sebagaimana yang 

terjadi pada ibu Nabi Musa a.s. dan lebah.  

ََلَيْهِ فأَلَْقِيهِ فِي الْيَمِّ وَلََّ تَخَافِي وَلََّ تَحْزَ  نَا إِلَى أمُِّ مُوسَى أَنْ أَرْضِعِيهِ فإَِذَا خِفْتِ  نِِي إِنَِّا راَُّووُُ إِليَْ ِِ وَأَوْحَي ْ
لُو  َِ  .ُُ مِنَ الْمُرْسَلِينَ وَجَا

 
‚Dan Kami wahyukan kepada ibu Musa, ‘Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil), dan janganlah kamu 
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para 
rasul.’‛ (Q.S. Al-Qas}as} [28]: 7) 

 

 .وَأَوْحَى ربَو َِ إِلَى النَّحْلِ أَنِ اتَّخِذِي مِنَ الْجِبَالِ بُ يُوتاً وَمِنَ الشَّجَرِ وَمِمَّا يَ عْرِشُونَ 

 
‚Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, ‘Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibuat manusia!’‛ (Q.S. 

Al-Nah}l [16]: 68) 

 

                                                 
32

Nas}r Ha}mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s}: Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n (Beiru>t: Al-Markaz al-S|aqa>fi> 

al-‘Arabi>, 2000), 40. 
33

Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2004), 41. 
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Ilham pada dua ayat di atas adalah bawaan dasar manusia dan naluri 

binatang.
34

 Dua ayat di atas tidak mengandung situasi komunikasi timbal balik 

antara pengirim dan penerima.
35

 Hal ini berarti ibu Nabi Musa dan lebah pada 

kedua ayat di atas diposisikan sebagai penerima pasif. Dengan demikian, 

gambaran proses komunikasi di dalam al-Qur'an tidak harus bersifat timbal-balik, 

tetapi komunikasi tersebut dapat berjalan satu arah, yaitu dari pengirim kepada 

penerima.  

Komunikasi antara manusia dan Tuhan dengan cara di balik tabir 

digambarkan sebagaimana kala>m Allah swt. kepada Nabi Musa a.s. di balik tabir 

pohon, api, dan gunung.
36

 Kasus ini dapat dilihat pada ayat berikut: 

وَأنِاَ اخْتَ رْتُ َِ فاَسْتَمِعْ لِمَا  .إِنِِّي أنِاَ ربَو َِ فاَخْلَعْ نَِ عْلَيْ َِ إِنَِّ َِ باِلْوَاُِّ الْمُقَدَّسِ طُوًى  .فَ لَمَّا أتَاَهَا نِوُُِّيَ ياَ مُوسَى
 .يوُحَى

 
‚Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, ‘Hai Musa, sesungguhnya 
aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu; Sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, T}uwa>. Dan aku telah memilih kamu, maka 
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu).’‛ (Q.S. T}a>ha> [20]: 11-13) 

 

ظرُْ إِلَى الْجَبَلِ فإَِنِ وَلَمَّا جَاءَ مُوسَى لِمِيقَاتنَِا وكََلَّمَهُ ربَوهُ قاَلَ رَبِّ أَرنِِِي أنَِْظرُْ إِليَْ َِ قاَلَ لَنْ تَ رَانِِي وَلَكِنِ انِْ 
مُوسَى صَعِقًا فَ لَمَّا أَفاَقَ قاَلَ سُبْحَانَِ َِ اسْتَ قَرَّ مَكَانِهَُ فَسَوْفَ تَ رَانِِي فَ لَمَّا تَجَلَّى ربَوهُ للِْجَبَلِ جَعَلَهُ ُّكًَّا وَخَرَّ 

 .تُ بْتُ إِليَْ َِ وَأنِاَ أَوَّلُ الْمُؤْمِنِينَ 

 
‚Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah 
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, Musa berkata, 
‘Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau.’ Tuhan berfirman, ‘Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, 
tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 

                                                 
34

Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur'an (Mansyu>ra>t al-‘As}r al-H}adi>s\, 1990), 3  
35

Nas}r Ha}mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s},,..... 41. 
36

Wahyu yang hadir dari belakang tabir ini adalah pembicaraan yang diperbuat melalui sarana lafaz}-

lafaz} yang diciptakan di dalam diri orang yang menjadi pilihan untuk diajak berbicara. Wahyu dalam 

bentuk ini yang disebut kala>m. Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), 56. 
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niscaya kamu dapat melihat-Ku.’ Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan.‛ 

(Q.S. Al-'A‘ra>f [7]: 143) 

 

Ayat-ayat di atas menunjukkan proses komunikasi berjalan secara timbal 

balik. Pada ayat pertama, wahyu menggunakan kala>m yang hanya bisa dipahami 

oleh kedua belah pihak yang berkomunikasi.
37

 Sementara itu, pemakaian kata 

kerja qa>la pada ayat kedua menegaskan adanya perbedaan antara dua situasi, 

yaitu situasi pewahyuan di satu sisi dan menegaskan sifat bahasa yang 

dipergunakan adalah bahasa verbal di sisi lain.
38

 

Komunikasi berikutnya adalah melalui perantara atau utusan, dan juga 

dapat disebut komunikasi tak langsung. Jalinan komunikasi tersebut adalah dari 

Allah swt. kepada malaikat, lalu kepada rasul, yang dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1
39

 

Komunikasi tak langsung 

Mata rantai komunikasi dalam pengiriman pesan tidak hanya berhenti pada 

rasul, lalu oleh rasul disebarkan kepada manusia, sehingga gambar diagram dapat 

dibuat seperti berikut: 

                                                 
37

Nas}r Ha}mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s},..... 41. 
38Ibid., 
39Ibid., 

ALLAH 

MALAIKAT RASUL 
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Gambar 2 

Mata rantai pengiriman pesan dari Allah ke manusia 

 

Penurunan wahyu al-Qur'an dari Allah kepada Nabi Muhammad saw. 

menggunakan dua cara, yaitu secara langsung dan melalui perantara malaikat 

(Jibril). Penyampaian wahyu secara langsung di antaranya ialah melalui mimpi 

yang benar dalam tidur dan di balik tabir.
40

 Manna>‘ al-Qat}t}a>n menjelaskan bahwa 

proses komunikasi wahyu antara Allah dan Jibril paling tidak ada tiga pendapat. 

Pertama, Jibril mendengarkan secara langsung dari Allah dengan ungkapan 

khusus. Kedua, Jibril menghafal dari Lauh} Mah}fu>z}. Ketiga, Jibril menerima 

dalam bentuk makna, sedangkan ungkapan atau lafaz}nya dibuat oleh Jibril atau 

Nabi Muhammad saw. sendiri. Namun, di antara ketiga pendapat ini, al-Qat}t}a>n 

menganggap pendapat ketiga yang benar.
41

 

Kalangan ulama juga berselisih mengenai kode yang digunakan 

berkomunikasi antara Jibri>l dan Nabi Muhammad saw.. Pendapat pertama 

mengatakan bahwa al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam 

bentuklafaz} dan makna secara bersamaan. Pendapat berikutnya mengatakan 

bahwa al-Qur'an diturunkan hanya dalam bentuk makna, sementara itu Nabi 

                                                 
40

Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h{is\ fi> ‘Ulu>m,….. 37-38. 
41Ibid., 35. 

ALLAH 

MALAIKAT MANUSIA RASUL 
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Muhammad saw. mengetahui makna-makna itu, kemudian diungkapkan dengan 

menggunakan bahasa Arab. Pendapat yang lain mengatakan bahwa Jibri>l telah 

menginformasikan makna, lalu mengungkapkan lafaz}-lafaz} dengan menggunakan 

bahasa Arab.
42

 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa proses pengiriman pesan dari Allah 

kepada Nabi Muhammad saw. menggunakan dua jalur. Pesan-pesan pun 

kemudian disampaikan kepada manusia. Proses komunikasi ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Dua jalur komunikasi antara Allah, malaikat, rasul, dan manusia 

 

Persoalan mengenai kode-kode yang digunakan untuk berkomunikasi mulai 

dari Allah swt., Jibri>l, dan Nabi Muhammad saw. merupakan persoalan yang 

problematik. Jawaban yang diberikan para tokoh cenderung spekulatif, meski 

berlandaskan argumen. Meskipun demikian, persoalan penting mengenai proses 

kemunikasi berikutnya adalah antara Nabi Muhammad saw. kepada umatnya. 

Media yang digunakan untuk berkomunikasi pada periode ini adalah bahasa 

                                                 
42

al-Ima>m Jala>luddi>n ’Abdurrah}ma>n bin Abu> Bakar al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m,(Beirut: Da>r al-

Kutub al-Ilmiah, 2007), 69. 

ALLAH 

MALAIKAT RASUL MANUSIA 
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Arab, bahkan al-Qur'an sendiri dalam beberapa teksnya menyatakan bahwa 

dirinya sebagai qur'a>nan ‘arabiyyan, sehingga kode-kode yang dipakai adalah 

kode-kode bahasa yang digunakan oleh al-Qur'an. Dalam hal ini, kode-kode 

linguistik Arab merupakan persoalan penting untuk menemukan makna semiotik 

tingkat pertama al-Qur'an. 

Nabi Muhammad saw. sebagai penerima bertugas mentransfer pesan 

(risa>lah) dan menyampaikannya kepada manusia, tidak hanya sekedar menerima 

dan mengetahui isi pesan.
43

 Kewajiban untuk menyampaikan pesan (ibla>g) 

kepada manusia inilah yang menjadikan Nabi saw. sebagai rasul. Pada posisi ini, 

al-Qur'an sudah tentu disampaikan dengan menggunakan bahasa yang digunakan 

oleh masyarakat penerima pertama, yaitu komunitas masyarakat yang hidup di 

sekitar Nabi Muhammad saw..  

Bahasa merupakan sistem tanda yang memiliki aturan main sendiri, dan 

harus dipatuhi. Bahasa juga memiliki kode yang disepakati oleh masyarakat 

pengguna bahasa. Oleh sebab itu, seorang penerima pesan ketika ingin 

memahami isi pesan yang disampaikan oleh pengirim, maka seorang penerima 

harus memahami kode-kode yang digunakan oleh si pengirim. Begitu pula 

sebaliknya, ketika pengirim hendak mengirim pesan, maka pengirim harus 

menyadari kode-kode yang akan digunakan supaya pesan tersebut dapat 

ditangkap dan difahami oleh penerima pesan. Dengan demikian, untuk 

                                                 
43

Nas}r Ha}>mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s},..... 56. 
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memahami sistem semiotik tanda-tanda dalam al-Qur'an, maka perlu diketahui 

bagaimana kode-kode dalam al-Qur'an.
44

 

2. Kerangka Semiotika al-Qur'an 

Teks al-Qur'an merupakan sekumpulan tanda yang di dalamnya terdapat 

hubungan dialektika antara signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Penanda 

al-Qur'an adalah wujud teks yang berupa bahasa Arab, meliputi: huruf, kata, 

kalimat, ayat, surat maupun hubungan masing-masing unsur. Kompleksitas 

unsur-unsur yang saling berhubungan tersebut juga termasuk tanda al-Qur'an. 

Sedangkan, petanda al-Qur'an merupakan aspek mental atau konsep yang berada 

di balik penanda al-Qur'an. Hubungan antara penanda dan petanda al-Qur'an 

ditentukan oleh konvensi yang melingkupi teks al-Qur'an.  

Konvensi bahasa merupakan kode atau tata aturan dalam ruang lingkup 

linguistik. Kode linguistik ditempatkan pada urutan pertama dengan alasan, 

bahwa secara umum para penafsir memulai pembahasan dengan suatu pengantar 

linguistik secara panjang lebar.
45

 Keberadaan al-Qur'an sebagai teks bahasa juga 

mengharuskan kewajiban analisis linguistik, sehingga kode linguistik memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Dalam ranah kajian semiotika al-Qur'an, bahasa 

Arab sebagai medium merupakan sistem tanda yang dapat disebut sistem tanda 

tingkat pertama. Arti bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama ini disebut 

dengan meaning.46
 

                                                 
44

Kode-kode ini adalah tata peraturan yang sesuai dengan konvensi-konvensi yang berlaku di dalam 

al-Qur'an. 
45

Muhammad Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur'an, terj. Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998), 

113. 
46

Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi,..... 122. 
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Homologi totalitas struktur internal teks al-Qur'an merupakan tanda dan 

sekaligus memiliki konvensi sendiri. Ibnu al-‘Arabi>menyatakan bahwa ayat-ayat 

al-Qur'an saling berhubungan antara satu dengan yang lain, sehingga diibaratkan 

satu kata yang serasi maknanya dan terstruktur bangunannya.
47

Dasar muna>sabah 

antarayat dan antarsurat adalah karena teks al-Qur'an merupakan kesatuan 

struktural yang masing-masing bagian saling berkaitan.
48

 Dalam proses mencari 

makna teks, muna>sabah memiliki kedudukan penting. Kesatuan struktural yang 

terjalin dalam teks al-Qur'an menuntut adanya analisis terhadap masing-masing 

bagian secara menyeluruh.  

Contoh kecil mengenai hal di atas dapat dilihat dari aspek semantis, 

misalnya kosakata dalam al-Qur'an yang memiliki dimensi makna relasional. 

Makna relasional adalah makna konotatif, yang dalam prakteknya sangat 

bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan kosakata lain dalam satu 

kalimat.
49

 Dalam studi linguistik, makna suatu kata setelah berhubungan dengan 

kata lain ini, atau setelah terjadi proses gramatikal, seperti: afiksasi, reduplikasi, 

komposisi, atau kalimatisasi juga dapat disebut makna gramatikal.
50

 Misalnya, 

kata kataba berarti ‘menulis’, ketika masuk dalam suatu kalimat tertentu berarti 

‘diwajibkan’ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 183) dalam bentuk pasif kutiba, dan 

‘menetapkan’ (Q.S. Al-An‘a>m [6]: 12) dalam bentuk aktif kataba. 

Prinsip hubungan unsur-unsur intrinsik al-Qur'an tidak hanya terbatas pada 

hubungan antarkata dalam satu kalimat, tetapi hubungan tersebut dapat terjadi 

                                                 
47

al-Ima>m Jala>luddi>n ’Abdurrah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m,..... 470. 
48

Nas}r H}a>mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s},..... 160. 
49

M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur'an Kitab Sastra Terbesar  (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), 167. 
50

Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 290. 
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dalam konteks yang lebih luas. Hubungan ini misalnya hubungan antara kosakata 

tertentu dengan kosakata lain yang sejenis di tempat, kalimat, ayat atau surat 

berbeda, hubungan antarayat, dan hubungan antarsurat. Hubungan dalam bentuk 

lain juga ditemukan pada struktur kisah yang terdapat dalam al-Qur'an. Kisah 

tidak akan berdiri sendiri tanpa unsur-unsur yang membentuk, seperti: tema, 

tokoh, penokohan, latar, alur, sudut pandang, dan gaya bahasa. Unsur-unsur ini 

juga terdapat dalam struktur kisah al-Qur'an, meskipun tidak harus disebutkan 

secara keseluruhan. Namun, yang terpenting adalah terjadi homologi antarunsur. 

Menurut pandangan Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, al-Qur'an memiliki beberapa 

tingkatan konteks, yaitu: konteks sosio-kultural (al-siya>q al-s\aqa>fi> al-ijtima>‘i>), 

konteks eksternal (al-siya>q al-kha>riji>atau siya>q al-takha>t}ub), konteks internal (al-

siya>q al-da>khili>), konteks bahasa (al-siya<q al-lugawi>) dan konteks pembacaan 

atau penakwilan (siya>q al-qira>ah atau siya>q al-ta‘wi>l).51
 Konteks-konteks ini 

pada dasarnya adalah bagian dari kode. Sementara itu, kode adalah suatu sistem 

peraturan.
52

 Kode merupakan sebuah kaidah penggabungan beberapa item sistem 

dengan beberapa item sistem lain.
53

 Pada kode terdapat beberapa elemen 

bersistem yang membentuk sebuah tata peraturan. Kode-kode inilah yang harus 

diperhatikan dalam pengkajian semiotika al-Qur'an. 

                                                 
51

Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Al-Nas}s} wa al-Sult}ah,..... 96. 
52

Aart van Zoest, ‚Interpretasi dan Semiotika,‛,.... 7. 
53

Umberto Eco, Teori Semiotika,..... 53. 
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3. Cara Kerja Semiotika al-Qur'an 

Bahasa al-Qur'an merupakan sistem tanda yang menjadi medium untuk 

menyampaikan pesan. Bahasa al-Qur'an sebagai sistem tanda merupakan sistem 

tanda tingkat pertama, atau dalam kajian semiotika disebut sebagai sistem 

semiotika tingkat pertama. Pembacaan semiotika berdasarkan konvensi bahasa 

ini akan melahirkan makna tingkat pertama. Selain itu, al-Qur'an juga memiliki 

konvensi-konvensi yang lebih tinggi dari konvensi bahasa, seperti hubungan 

internal teks al-Qur'an, intertekstualitas, latar belakang historis, asba>b al-nuzu>l, 

maupun perangkat studi ‘ulu>m al-Qur'an yang lain. Konvensi yang lebih tinggi 

dari konvensi bahasa ini disebut sistem semiotika tingkat kedua. 

Dalam ranah kajian semiotika, model pembacaan sebuah teks karya sastra 

dapat dilakukan melalui dua tahapan pembacaan, yaitu pembacaan heuristik dan 

pembacaan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan 

konvensi bahasa, atau berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama.
54

 

Analisis terhadap aspek linguistik ini penting untuk mencari makna semiotik 

tingkat pertama. Pada tahap ini analisis linguistik sangat ditekankan, seperti: 

morfologi, sintaksis, maupun semantik. Ketiga unit ini merupakan tiga di antara 

empat elemen dasar linguistik.  

Morfologi merupakan cabang linguistik yang bertugas untuk 

mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal.
55

 Hal ini 

berarti analisis kosakata jenis tertentu memiliki posisi penting, seperti: 

                                                 
54

Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), 135. 
55

J.W.M Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: UGM Press, 2008), 99. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 53 

determinan, kata kerja, pronomina, nomina, maupun yang lain. Selain itu, studi 

morfologi juga memiliki sub kajian penting, yaitu afiksasi. Dalam konteks 

linguistik Indonesia, afiksasi merupakan pengimbuhan yang terdiri dari empat 

macam, yaitu: prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. Empat macam afiksasi ini juga 

terdapat dalam bahasa Arab. Afiksasi ini memiliki fungsi derivasi, yaitu afiksasi 

yang menurunkan kata atau unsur leksikal lain dari kata atau unsur leksikal 

tertentu.
56

 Fungsi derivasi ini sangat relevan diterapkan dalam linguistik Arab. 

Sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antarkata dalam 

tuturan.
57

 Setiap kata menduduki posisi tertentu secara gramatikal, sehingga 

melahirkan kalimat yang dapat dipahami. Pada dasarnya kajian sintaksis tidak 

hanya terbatas pada aspek hubungan gramatikal antarkata di dalam suatu 

kalimat, tetapi juga mengkaji hubungan antarkalimat. Hubungan antarkalimat 

dalam sebuah karangan tulisan tertentu akan membentuk wacana tertentu pula. 

Semantik adalah bidang linguistik yang mengkaji tentang makna. Secara 

garis besar makna semantik dibagi menjadi tiga, yaitu: makna leksikal, makna 

gramatikal, dan makna kontekstual. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki 

oleh leksem meski tanpa konteks apapun.
58

 Makna ini juga sering disebut makna 

yang sesuai pada kamus. Meskipun demikian, bukan berarti semua kamus 

memuat makna leksikal, karena ada juga kamus yang memuat makna-makna lain, 

seperti makna kias atau metafor. Makna leksikal pada dasarnya menunjukkan 

                                                 
56Ibid., 107. 
57Ibid., 161. 
58

Abdul Chaer, Linguistik Umum,….. 289.  
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makna dasar leksem atau kata tertentu sebelum mengalami proses gramatikal 

ataupun ditempatkan dalam konteks tertentu. 

Makna leksikal lazim dipandang sebagai sifat kata sebagai unsur leksikal. 

Artinya, suatu leksem selain memiliki makna dasar, juga memiliki makna yang 

berhubungan dengan sesuatu yang diacu, yaitu referen. Misalnya, kata kuda 

selain memiliki makna ‘hewan tertentu’, juga memiliki makna yang mengacu 

pada referen. Oleh karena referen berhubungan erat dengan makna, maka referen 

pun merupakan salah satu sifat makna leksikal. 

Makna gramatikal adalah makna yang terjadi sebagai akibat proses 

gramatikal, seperti: afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau kalimatisasi.
59

 Menurut 

Verhaar, makna gramatikal hanya terjadi pada tingkat morfologi dan sintaksis. 

Unsur pembawa makna terkecil yang bersifat gramatikal adalah morfem, lebih 

tepatnya adalah morfem terikat. Sementara itu, yang paling menarik adalah 

sintaksis, karena berhubungan dengan persoalan fungsi, peran, dan kategori.
60

 

Fungsi sintaksis merupakan kedudukan suatu kata dalam klausa, yaitu: 

subjek, predikat, dan objek. Peran sintaksis adalah segi semantis dari peserta-

peserta verba.
61

 Peserta verba adalah para pelaku yang mengikuti kata kerja. 

Sedangkan, kategori sintaksis sering disebut dengan kelas kata, seperti: nomina, 

ajektiva, adverbia, adposisi, verba, dan sebagainya. Demi memperjelaskan 

perbedaan tiga hal tersebut, perhatikan kalimat Ayah membeli nasi untuk saya. 

Apabila dilihat dari fungsi sintaksis, kata ayah berfungsi sebagai objek, 

                                                 
59Ibid., 290. 
60

J.W.M Verhaar, Asas-Asas Linguistik,….. 386. 
61Ibid., 167. 
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membeliberfungsi predikat, dan nasi berfungsi sebagai objek. Sementara itu, 

frase untuk saya bukan fungsi sintaksis, tetapi konstituen atau keterangan. Jika 

dilihat dari aspek kategori, maka ayah dan nasi adalah nomina, membeli adalah 

verba, saya adalah pronomina, dan untuk adalah preposisi. Sementara itu, analisis 

peran akan menunjukkan ayah adalah peran pelaku, nasi adalah peran pengalam, 

dan saya adalah peran penerima.  

Peran dalam sintaksis merupakan persoalan penting yang berkaitan dengan 

semantik daripada fungsi dan kategori. Fungsi dan kategori dalam sintaksis tidak 

termasuk kajian semantik. Peran berhubungan erat dengan semantik, karena 

apabila terjadi perubahan peran di antara pelaku dalam suatu kalimat berdampak 

terhadap perubahan makna. Misalnya dalam kasus contoh klausa di atas, apabila 

kata ayah pada klausa ayah membeli nasi untuk saya dipindah menempati posisi 

kata saya menjadi saya membeli nasi untuk ayah tentu terjadi perbedaan makna 

antara klausa pertama dan kedua. 

Pada dasarnya pembacaan semiotik tingkat pertama pada kisah-kisah yang 

terdapat dalam al-Qur'an tidak terbatas pada konvensi bahasa, tetapi juga 

melibatkan analisis struktur kisah tersebut. Cerita atau kisah tidak akan pernah 

dapat berdiri sendiri tanpa adanya unsur-unsur pembangun, seperti: tema, tokoh-

penokohan, latar, alur, dan sebagainya. Masing-masing unsur berdiri sendiri dan 

saling berhubungan membentuk sebuah cerita atau kisah, seperti cerpen (al-

qis}s}ah al-qas}i>rah) dan novel (al-riwa>yah). Oleh karena itu, analisis strukturalisme 

memiliki kedudukan penting untuk mengungkap makna semiotik tingkat 

pertama. 
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Strukturalisme memandang karya sastra (kisah) sebagai struktur yang 

terdiri dari berbagai macam unsur pembentuk struktur. Masing-masing unsur 

pembentuk menjalin hubungan erat. Strukturalisme pada dasarnya adalah suatu 

cara untuk mencari realitas dalam hal-hal (benda-benda) yang saling berjalinan 

antara sesamanya, bukan hal-hal yang bersifat individu.
62

 Setiap unsur tidak akan 

bermakna atau memiliki arti manakala tidak saling berhubungan. Makna unsur-

unsur tersebut hanya dapat dipahami atas dasar tempat dan fungsi masing-

masing secara keseluruhan dalam kisah. 

Analisis struktural merupakan cabang penelitian objektif, yang 

menganggap karya sastra (kisah) adalah sesuatu otonom yang berdiri sendiri 

terlepas dari dunia luar. Penekanan analisis pun hanya terbatas pada aspek 

intrinsik. Metode ini berusaha membiarkan teks berbicara mengenai dirinya 

sendiri tanpa ada intervensi dari luar. Oleh karena analisis menitikberatkan pada 

aspek internal teks, maka hasil makna yang diperoleh adalah makna semiotik 

tingkat pertama. 

Pembacaan semiotik tidak hanya berhenti pada pembacaan semiotik 

tingkat pertama. Pembacaan berikutnya adalah pembacaan retroaktif atau 

hemeneutik, yaitu pembacaan berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua, atau 

berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa.
63

 Konvensi-konvensi ini meliputi: 

hubungan internal teks al-Qur'an, intertekstualitas, asba>b al-nuzu>l, latar belakang 

historis, maupun perangkat studi ‘ulu>m al-Qur'a>n yang lain. 

                                                 
62

Rachmat Djoko Pradopo, Kritik Sastra Indonesia,….. 21. 
63

Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra,..... 135. 
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Dasar hubungan internal teks al-Qur'an adalah karena teks al-Qur'an 

merupakan kesatuan struktural yang masing-masing bagian saling berkaitan.
64

 

Dalam proses mencari makna kisah, homologi ini memiliki kedudukan penting. 

Kesatuan struktural yang terjalin dalam teks al-Qur'an menuntut adanya analisis 

terhadap masing-masing bagian secara menyeluruh. Salah satu tugas seorang 

pengkaji semiotika al-Qur'an adalah mencari hubungan-hubungan tersebut yang 

mengkaitkan antarbagian. Oleh karena itu, seorang pengkaji semiotika al-Qur'an 

harus memiliki kemampuan dan ketajaman dalam menangkap cakrawala tersebut. 

Secara luas intertektualitas diartikan sebagai jaringan hubungan antara satu 

teks dengan teks yang lain. Sebelum Islam datang, agama-agama samawi telah 

ada dengan membawa kitab masing-masing. Agama Kristen memiliki Alkitab, 

sedangkan Yahudi memiliki kitab Taurat. Berangkat dari fakta inilah perlu 

diketahui posisi al-Qur'an dalam merespon kitab-kitab samawi yang telah 

mendahuluinya. Dengan demikian, pengertian intertekstualitas dapat diartikan 

ada jaringan hubungan al-Qur'an dengan kitab-kitab sebelumnya. Beberapa ayat 

al-Qur'an juga telah mengekspresikan hal ini.  

ََلَيْهِ    .....وَأنِْ زَلْنَا إِليَْ َِ الْكِتَابَ باِلْحَقِّ مُصَدِّقاً لِمَا بَ يْنَ يدََيْهِ مِنَ الْكِتَابِ وَمُهَيْمِنًا 

 
‚Dan Kami telah menurunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian baginya (kitab-kitab itu).....‛ (Q.S. Al-Ma>idah [5]: 

48) 

  

Kajian terhadap al-Qur'an telah melahirkan banyak khazanah tafsir. Al-

Qur'an sendiri selalu hadir bersama dan di tengah jalinan interteks, sehingga 

                                                 
64

Nas}r H}a>mid Abu> Zaid, Mafhu>m al-Nas}s},..... 160. 
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dengan demikian wawasan al-Qur'an selalu melebar dari zaman ke zaman.
65

Al-

Qur'an berada dalam jalinan teks memiliki pengertian teks satu menafsirkan dan 

melengkapi informasi teks lain, yang pada urutannya melahirkan teks baru lagi, 

dan begitu seterusnya.
66

 Oleh karena itu, pengertian intertekstualitas al-Qur'an 

adalah hubungan al-Qur'an dengan kitab-kitab sebelumnya di satu sisi, dan posisi 

al-Qur'an berada di tengah-tengah khazanah tafsir-tafsir yang saling berhubungan 

untuk memberikan informasi makna. 

Pengetahuan asba>b al-nuzu>l dan latar belakang historis juga merupakan hal 

penting untuk membantu proses penggalian makna semiotik tingkat kedua. Akan 

tetapi tidak semua ayat al-Qur'an memiliki asba>b al-nuzu>l. Begitu pula dengan 

fakta historis, selalu bergantung pada data-data sejarah yang ditemukan. 

Penggunaan asba>b al-nuzu>l dan latar belakang historis dalam proses penggalian 

makna semiotik tingkat kedua tergantung sejauhmana data-data tersebut 

ditemukan. Selain konvensi-konvensi di atas, masih ada konvensi lain yang dapat 

digunakan untuk membantu proses penggalian makna tingkat kedua, seperti: 

tajwi>d, fiqh al-lugah, maupun perangkat studi ‘ulu>m. al-Qur'an yang lain. 

                                                 
65

Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: 

Paramadina, 1996), 204. 
66Ibid., 203. 
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BAB III 

PEMBACAAN HEURISTIK  

KISAH AS{H{A<BUL KAHFI 

 

A. Teori Pembacaan Heuristik 

Langkah awal untuk membaca kisah As}h}a>bul Kahfi perspektif semiotika yaitu 

dibaca dengan cara heuristik. Pembacaan ini dilakukan dengan berdasarkan 

konvensi bahasa yang terdapat pada As}h}a>bul Kahfi, atau berdasarkan konvensi 

sistem semiotik tingkat pertama. Analisis ini akan menitikberatkan pada aspek 

linguistik dan hubungan antarunsur dalam struktur kisah ini, untuk mencari makna 

semiotik tingkat pertama. Analisis linguistik ditekankan pada morfologi, sintaksis 

maupun semantik, sebagai tiga di antara empat elemen dasar linguistik. Analisis 

struktural juga akan digunakan dalam menganalisis As}h}a>bul Kahfi, sebab kisah 

(baik al-Qur'an atau sastra) memiliki unsur-unsur yang membangun dan saling 

berhubungan.  

Analisis struktural terhadap As}h}a>bul Kahfi pada dasarnya menganggap kisah 

tersebut sebagai dunia otonom; berdiri sendiri terlepas dari dunia luar. Analisis ini 

dilakukan dengan asumsi bahwa struktur As}h}a>bul Kahfi merupakan tanda, di 

samping tanda-tanda linguistik yang ada. Bahasa dan struktur kisah adalah penanda 

yang memiliki arti atau konsep di balik tanda tersebut. Oleh karena itu, pembacaan 

heuristik ini bertujuan mencari petanda atau interpretant pertama, sesuai dengan 

pembacaan semiotik tingkat pertama.  
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Berkaitan dengan hubungan triadik dalam ranah kajian semiotika Pierce, 

yaitu: representamen, object, dan interpretant, maka As}h}a>bul Kahfi pun memiliki 

ketiga unsur ini. Bahasa dan struktur kisah merupakan representamen yang memiliki 

acuan, baik bersifat nyata maupun abstrak. Bahasa dan struktur As}h}a>bul Kahfi 

sebagai representamen kemudian interpretasikan menjadi interpretant. Perlu 

diketahui bahwa semiotika tidak hanya mengkaji hubungan antara penanda dan 

petanda, tetapi secara lebih jauh juga mengkaji bagaimana suatu tanda itu 

digunakan untuk komunikasi. Ini merupakan orientasi semiotika Pierce yang 

menitikberatkan pada ranah komunikasi. Oleh karena itu, pembahasan ini juga akan 

mengungkap bagaimana proses komunikasi itu dengan menggunakan tanda-tanda 

yang ada terjadi. 

 

B. Fragmen-Fragmen As}h}a>bul Kahfi 

1. Fragmen Pemeliharaan Allah pada As}ha>bul Kahfi 

As}habul Kahfi merupakan beberapa Pemuda yang beriman kuat dan lari 

dari kekejaman raja Diqnatius, oleh karena keteguhan imannya, maka Allah 

memelihara mereka dari kejaran para prajurit raja kejam tersebut. Perlindungan 

Allah ini tergambar dalam ayat 9 dan 10 dalam Surat al-Kahfi sebagaimana di 

bawah ini: 

يَةُ إِلَى الْكَهْفِ فَ قَالُوا ربَ َّنَا آتنَِا مِن لَّدُنكَ رحَْمَةً وَىَيِّئْ لنََا مِنْ أَمْرنِاَ رَشَداً  عَلَى  . فَضَرَبْ نَا إِذْ أَوَى الْفِت ْ
 آذَانهِِمْ فِي الْكَهْفِ سِنِينَ عَدَداً 

“(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu 

mereka berdo'a: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu 

dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)." 
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Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu”.(Qs. Al-Kahfi 

(18): 10-11) 

 
Dalam fragmen ini, merupakan adegan yang ditampilkan narator (Allah) 

yaitu posisi As}h}a>bul Kahfi dalam memperoleh perlindungan Allah sehingga 

terhindar dari kejaran para tentara keji yang akan membunuh mereka karena 

keteguhan iman yang sangat kokoh. 

Kata Idh‚ketika‛ yang mengawali cerita ini tidak hanya sekedar 

menunjukkan keterangan waktu. Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw. Sebagai 

pencerita atau narator mengajak para audien untuk mendengarkan dan 

memperhatikan kisah yang akan diceritakan. Idh berfungsi untuk memulai 

komunikasi dalam rangka penyampaian pesan terhadap audien. Kedudukan tanda 

ini sangat, karena akan ada banyak pesan, nilai-nilai, dan pelajaran-pelajaran 

penting yang akan disampaikan melalui kisah ini. Oleh karena itu, supaya pesan 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh audien, maka diperlukan tanda yang 

dapat membawa audien untuk fokus mendengarkan cerita. Inilah makna sekaligus 

fungsi tanda idh yang mengawali kisah. Audien seolah-olah diajak menyimak 

kisah, tidak hanya sebatas berimajinasi, tapi juga benar-benar merenungkan dan 

menghayati pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. 

Pada konteks dakwah fase makkah, qas{as {al-Qur’an – termasuk juga kisah 

As{h{abul Kahfi – memiliki kedudukan penting. Qas{as{ al-Qur’an memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya adalah: 

a. Pengokohan wahyu dan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
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b. Penjelas bahwa semua agama berasal dari sisi Allah, baik mulai pada 

masa Nabi Nuh as. Sampai Nabi Muhammad saw. Dan semua orang 

mukmin adalah satu umat ‚ummah wa>h{ida‛. 

c. Penjelas bahwa semua agama memilki satu dasar Ketuhanan Yang Maha 

Esa. 

d. Sebagai media penyampaian pesan dakwah. 

e. Penjelas bahwa semua agama memilki satu asal, dan masing-masing 

saling berkaitan. 

f. Penjelas bahwa pada akhirnya Allah selalu menolong nabi-nabiNya, dan 

menghancurkan para pendusta. 

g. Sebagai pembenar kabar berita gembira dan peringatan. 

h. Penjelas nikmat Allah yang selalu diberikan kepada nabi-nabi dan 

kekasih-kesaihNya. 

i. Penjelas bahwa setan adalah musuh abadi bagi anak Adam. 

j. Penjelas kekuasaan Allah.
1
 

Tujuan-tujuan di atas merupakan gambaran besar mengenai muatan pesan-

pesan al-Qur’an yang disampaikan melalui media kisah. Meskipun belum dapat 

dikatakan gambaran besan pesan-pesan di atas terkandung dalam kisah As{h{a>bul 

Kahfi, namun paling tidak sebagiannya tetap dapat dijumpai dalam kisah ini. 

Oleh karena itu, sejalan dengan tujuan-tujuan tersebut, maka tanda idh menjadi 

tanda penting yang berfungsi untuk menggajak audien, di manapun dan kapanpun 

untuk menyimak, memperhatikan dengan seksama, dan meresapi makna kisah 

                                                 
1
Sayyid Qutb, al-Tas{wi>r al-Fanni> fi al-Qur’an (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), 120-127. 
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ini, sehingga menemukan pesan terdalam yang hendak disampaikan melalui kisah 

tersebut. 

Dalam ayat di atas setelah kata ‚idha‛ disusul dengan kalimat ‚awa> al-

fityatu‛, kata ‚awa‛ bermakna atau digunakan dalam arti kembali ke satu tempat 

tertentu untuk tinggal menetap.Sementara kata ‚fityah‛ adalah bentuk jamak 

yang menunjukkan sedikit, dari bentuk tunggal ‚fata>‛ yaitu seorang remaja. Kata 

ini bukan saja mengisyaratkan kelemahan mereka dari segi fisik dan jumlah yang 

sedikit, akan tetapi juga pada usia yang belum banyak pengalaman. Namun 

demikian, keimanan dan idealisme pemuda tersebut meresap dalam benak dan 

jiwa, sehingga mereka rela meninggalkan kediaman mereka demi untuk 

mempertahankan keyakianan mereka pada tauhid. Agaknya itulah sebab 

mengapa kata tersebut dipilih, walau dari segi redaksi ia dapat digantikan dengan 

pengganti nama, yakni kata ‚mereka‛ karena sebelumnya sudah disebut tentang 

mereka dengan nama ‚As}h}a>bul Kahfi‛atau penghuni gua. 

Demikianlah, kisah saat Allah berkehendak untuk melindungi para 

hambaNya yang beriman, sebagaimana yang terjadi pada para pemuda As}h}a>bul 

Kahfi.  

 

2. Fragmen Sifat-sifat terpuji yang diberikan al-Qur’a>n pada As}h}a>bul Kahfi 

Beberapa sifat yang diberikan oleh Allah kepada As}h}a>bul Kahfi, 

diantaranya adalah; 

Pertama; sifat keteguhan kepada agama Allah, sebagaimana digambarkan 

dalam al-Qur’a>n. 
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مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ لَنْ نَدْعُوَ مِنْ دُونوِِ إِلَ  هًا لَقَدْ قُ لْنَا إِذًا شَطَطاً وَربََطْنَا عَلَى قُ لُوبِهِمْ إِذْ قاَمُوا فَ قَالُوا ربَ ُّنَا رَبُّ السَّ
(41) 

‚Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka 

pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami 

sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 

demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran". 

(Qs. Al-Kahfi (18): 14) 

 

Dalam fragmen ini, adegan pertama kali yang ditampilkan narator (Allah) 

yaitu posisi As}h}a>bul Kahfi dalam memperoleh anugerah berupa keteguhan pada 

agama Allah di hadapan pemimpin dhalim sekalipun. 

Kedua; Allah menggambarkan mereka sebagai pemuda-pemuda yang mesih 

belia dengan menyimpan sifat kekuatan, kejujuran, pemenuhan hak, lebih mudah 

menerima kebenaran, lebih mudah mengikuti jalan lurus. 

Ketiga; Allah memberikan sifat kepada mereka berupa iman dan keyakinan 

yang mendalam, yang tidak mudah goyah. Mereka adalah pemuda yang beriman 

yang teguh dalam pengakuan imannya. Iman di sini bukan hanya sekedar 

pengucapan sebatas lisan, tapi meresap ke dalam hati dan dibenarkan dalam 

perbuatan. 

Sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’a>n di bawah ini; 

يَةٌ آمَنُوا برَِبِّهِمْ وَزدِْناَىُمْ ىُدًى )نَحْنُ نَ قُصُّ عَ   (31لَيْكَ نَ بَأَىُمْ باِلْحَقِّ إِن َّهُمْ فِت ْ

‚Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk‛.(Qs. Al-Kahfi (18): 

13) 

 

Dengan demikian, sajian kisah di atas yang menggunakan klausa 

‛Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
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mereka‛ sebenarnya merupakan ajakan narator untuk berdialog dengan pembaca, 

sekaligus menunjukkan posisi narator sebagai tokoh ketiga yang dalam kajian 

ilmu sastra di sebut -point of view (sudut pandang)
2
- dia-an. 

Penggunaan kosa kata dan sturktur sintaksis dalam fragmen ini merupakan 

tanda yang sangat penting bagi kelanjutan kisah. Huruf wawuyang diletakkan di 

awal kisah menunjukkan unsur dimulainya kisah As}h}a>bul Kahfi. Hal ini 

dikarenakan huruf wawu di sini berfungsi untuk isti’naf (pembukaan ulang),
3
 dari 

tampilan kisah-kisah sebelumnya, semisal Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s.. 

Sedangkan kata rabat}na>bermakna bahwa Allah telah memberika keteguhan. 

Namun demikian, huruf wawuini tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya 

apabila tidak dihubungkan dengan morfem lain. Dalam konteks kalimat di atas, 

preposisi wawu dihubungkan dengan verba lampau (fi‘il ma>d}i>) rabat}na>, sehingga 

berfungsi sebagai tauki>d (penguat).4 Dengan demikian, di dalam tanda kalimat 

wawuadalahtanda yang bermakna penghubung, penguat atau penekanan. 

Tanda berikutnya adalah rabat}na>. Kalimat ini untuk menunjukkan 

pemberian anugerah dari Allah kepada As}h}a>bul Kahfi atas kondisi yang dialami 

mereka.  

                                                 
2Point of View yaitu pendapat atau sikap narator terhadap masalah pokok karya sastra atau posisi 

narator dalam membawakan kisahnya.Point of View  dibagi dua; Pertama, disebut aku-an, yaitu 

narator bertindak sebagai orang pertama yang dalam posisi ini narator adalah juga sebagai tokoh 

cerita. Kedua, disebut dia-an, yaitu narator hanya sebagai tokoh ketiga yang dalam posisi ini ia 

tidakk muncul dalam cerita. Narator hanya bertugas menyampaikan dan mendeskripsikan peristiwa 

yang dialami seluruh tokoh secara detail sesuai dengan pengetahuan yang ada. Lihat selengkapnya;  

Mardjoko Idris, Kritik Sastra Arab: Pengertian, Sejarah dan Aplikasinya (Jogjakarta: Teras, 2009), 

99. 
3
Shiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdulla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘Az}i>m wa al-Sab’u al-Matha>ni>, Juz XIX (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th.), 169.  
4
Must}afa> al-G{ala>yi>ni>, Ja>mi‘ al-Duru>s al-‘Arabiyah (Beirut: Al-Maktabah al-‘As}riyyah, 2005), 590. 
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Tentu saja, sebagai seorang pilihan, keteguhan iman yang telah mereka 

peroleh direalisasikan untuk dirinya serta ditransformasikan pula pada yang lain 

sebagai bentuk pengabdian dengan tindakan. 

Dari analisis di atas, maka frasa di atas mengacu pada pengakuan As}h}a>bul 

Kahfi yang telah diberikan posisi pemuda yang teguh iman dan keyakinan 

melebihi sebagian saja dari seluruh jumlah orang pada zamannya. Dengan 

demikian, ungkapan As}h}a>bul Kahfi yang menyatakan "Tuhan kami adalah Tuhan 

seluruh langit dan bumi, merupakan bukti keteguhan hati mereka terhadap 

Agamanya.  

Fragmen ini, merupakan prolog As}h}a<bul Kahfi di mana narator (Allah) 

menampilkan sang tokoh sebagai tokoh protagonis yang digambarkan dengan 

menggunakan metode analitik-psikis.
5
 Melalui cara yang seperti ini, narator 

mendeskripsikan sosok tokoh As}h}a<bul Kahfi sebagai sosok yang jujur, tangguh 

dan pandai menyikapi anugerah yang diterimanya dengan syukur secara lisan, 

hati dan tindakan. Hanya saja, secara garis besar, alur cerita pada fragmen ini 

terbagi menjadi tiga episode. Pertama,  sifat keteguhan dalam membela 

agama.Kedua, pemuda-pemuda yang masih belia sifat kuat dan jujur.Ketiga, sifat 

kedalaman iman dan keyakinan, sehingga tidak mudah tergoyahkan. 

                                                 
5
Dalam menampilkan seorang tokoh, narator biasanya menggunakan dua metode: Pertama, analitik, 

yaitu pengarang menggambarkan secara langsung (direks) kondisi tokoh, baik secara fisik maupun 

psikis. Kedua, dramatik, yaitu pengarang tidak menggambarkan secara langsung (indireks) kondisi 

tokoh, tetapi melalui media lain, baik berupa reaksi tokoh lain, kostum dan suasana lingkungannya. 

Lihat selengkapnya; Mardjoko Idris, Kritik Sastra Arab,….. 78-9. 
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3. Fragmen Para pemuda meninggalkan kampung halaman dan masuk ke dalam gua 

Episode ini, narator mulai menampilkan tokoh-tokoh yang sangat kuat 

mempertahankan keyakinannya akan Allah, sehingga mereka berlindung di 

sebuah gua yang dipelihara oleh Allah. Persembunyian mereka dalam episode ini 

tentu sangat membantu audien untuk terus menyimak jalannya cerita ini. Ketika 

narator menegaskan bahwa tokoh ini merupakan bala pemuda yang sangat kuat 

pendiriannya dan tidak sama dengan orang pada umumnya, maka secara diam-

diam telah memberikan sentuhan-sentuhan daya imajinasi audien agar kisah ini 

betul-betul mendapat perhatian serius, sehingga satu episode saja terlewati, maka 

kisah ini menjadi terpotong. 

نْ أَمْركُِم يِّئْ لَكُم مِّ وَإِذِ اعْتَ زَلْتُمُوىُمْ وَمَا يَ عْبُدُونَ إِلََّّ اللَّوَ فأَْوُوا إِلَى الْكَهْفِ ينَشُرْ لَكُمْ ربَُّكُم مِّن رَّحمتو ويُ هَ 
 .مِّرْفَقاً 

‚Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 

selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya 

Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu‛.(Qs. 

Al-Kahfi (18): 16) 

 

Fragmen ini merupakan penjelasan dari fragmen sebelumnya (Qs. Al-

Kahfi (18): 10) yang menginformasikan secara umum tentang perlindungan 

yang diberikan oleh Allah swt. pada para pemuda tersebut. Dalam konteks 

ayat ini dijelaskan bahwa para pemuda belindung dalam gua dan berdoa agar 

mendapatkan rahmat dari Allah.
6
 

Terkait dengan penjelasan di atas, ada beberapa tanda yang perlu 

mendapatkan perhatian; Pertama, kata i’tazaltumu terambil dari kata 

                                                 
6
Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 194. 
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i’tazalayakni meninggalkan dan menjauhi.
7
 Dengan arti yang semacam ini, 

kata i’tazaltumu mengesankan bahwa para pemuda tersebut benar-benar 

meninggalkan bahaya yang akan mengancam ketahidannya.  

Kedua, kata fa’wu> yang merupakan bentuk amar dari kata awa>. Kata 

fa’wu> yang berarti ‛perintah untuk berlindung‛ mengacu pada suatu perintah 

dan sekaligus ketundukan para pemuda pada Tuhannya.
8
 Artinya, perintah 

Allah agar belindung merupakan salahsatu cara Allah agar pemuda tersebut 

selamat dari kejaran para tentara keji.
9
 

4. Fragmen Matahari yang condong tidak mengenai mereka dan pembolak balikan 

badan mereka ke kanan dan ke kiri 

مَالِ وَىُ  مْسَ إِذَا طلََعَت ت َّزَاوَرُ عَن كَهْفِهِمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَإِذَا غَرَبَت ت َّقْرِضُهُمْ ذَاتَ الشِّ وَةٍ وَتَ رَى الشَّ ْْ مْ فِي فَ
دَ لَوُ وَليِاًّ مُّرْشِداً مِّنْوُ  ِْ  ذَلِكَ مِنْ آياَتِ اللَّوِ مَن يَ هْدِ اللَّوُ فَ هُوَ الْمُهْتَدِ وَمَن يُضْلِلْ فَ لَن تَ

مَالِ وكََلْبُ هُم باَسِطٌ ذِراَعَيْوِ  لَوِ اطَّلَعْتَ باِلْوَصِيدِ وَتَحْسَبُ هُمْ أيَْ قَاظاً وَىُمْ رقُُودٌ وَنُ قَلِّبُ هُمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَذَاتَ الشِّ
هُمْ رعُْباً  هُمْ فِرَاراً وَلَمُلِئْتَ مِن ْ  عَلَيْهِمْ لَوَلَّيْتَ مِن ْ

‚Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 

ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke 

sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua 

itu.Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; 

dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk 

kepadanya.Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; 

Dan kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 

mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 

dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh 

ketakutan terhadap mereka. ".(Qs. Al-Kahfi (18): 17-18) 

 

                                                 
7
Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi> al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-

G{aib, Juz XXIV (Beirut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1421), 160. 
8
Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,….. 239 

9
Shiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdulla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni>,….. 174. 
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Pada fragmen kisah terlindungnya tubuh mereka dari matahari, juga 

terdapat beberapa tanda yang perlu dicermati yaitu klausa ‚Dan kami balik-

balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan 

kedua lengannya di muka pintu gua‛.Klausa ini menunjukkan bahwa para 

pemuda tersebut benar-benar terlindungi dari matahari dan dari lembabnya 

tanah dalam gua. Frasa lainnya menceritakan ‚sedang mereka berada dalam 

tempat yang luas dalam gua itu”,  

Frasa yang tersebut di atas, nuansa nada keindahan redaksinya 

mempunyai nilai rasa kesusastraan yang sanggat tinggi yang -dalam ilmu 

stilistika- disebut I<ja>z Ja>mi’.10
Hal ini disebabkan dalam frasa ini terkumpul 

beberapa jenis perkataan yang indah.
11

 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan keadaan tempat perlindungan para 

pemuda tersebut. Di pagi hari matahari terbit dari arah timur dan di sore hari 

matahari condong ke barat menyelinap gua itu. Dengan demikian, cahaya 

matahari hanya mengenai langsung pintu gua dari samping kiri dan kanan. 

Penghuni-penghuni gua itu tidak terkena sinar matahari meskipun mereka 

berada di tempat yang luas. Ruangan gua itu mendapat cahaya matahari yang 

membias dari mulut gua, dengan demikian maka ruangan itu tidaklah gelap 

dan selalu mendapat udara sejuk. 

Penggunaan kalimat tersebut merupakan kata-kata majaz yang bertujuan 

untuk menyampaikan pesan bahwa matahari juga dapat melindungi manusia 

                                                 
10I<<ja>zJa>mi’ adalah i>ja>z yang memiliki makna yang berneka ragam (ma‘a>nin muta‘addidatun). 
‘Abdurrah}ma>n bin al-Kama>l Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n,….. 54.  
11

Badru al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Baha>dir al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 

II (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1376), 227. 
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dengan tidak menyinari secara langsung dengan waktu yang lama,
12

 Dengan 

begitu, maka digunakanlah redaksi dan bila matahari terbenam menjauhi 

mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam 

gua itu.  

Selain aspek sintaksis, dilihat dari perspektif semantik-pun juga bisa 

diungkap bahwa matahari ikut tunduk pada perintah Allah agar juga ikut 

melindungi para pemuda yang beriman tersebut.
13

 

Adapun tujuan keterlibatan matahari dalam hal ini, yaitu agar tubuh 

para pemuda tersebut tidak mengalami penyakit yang akan menimpanya, 

karena apabila tubuh manusia terkena sinar matahari secara langsung dan 

terus menerus dalam waktu yang lama maka akan menjadi sakit.  

Berangkat dari fenomena ini, tidak heren jika kemudian diakhir 

redaksi,Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap 

mereka. ". 

 

5. FragmenAllah membangunkan mereka setelah tidur panjang 

                                                 
12

Niz}a>m al-Di>n al-H{asan bin Muh}ammad bin H{usian al-Qumi> al-Naisa>bu>ri>, G{ara>’ib al-Qur’a>n wa 
Rag}a>’ib al-Furqa>n, Juz IV (Beirut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1416), 217. 
13

Muh}ammad Mutawalli> al-Sha‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sha‘ra>wi,….. 10760. 
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Fragmen ini mengisahkan tentang para pemuda yang dibangunkan oleh 

Allah setelah dalam kurun waktu yang sangat lama ditidurkan oleh Allah. 

هُمْ كَمْ لبَِثْتُمْ قاَلُوا لبَِثْ نَا يَ وْماً أَوْ بَ عْ  نَ هُمْ قاَلَ قاَئِلٌ مِّن ْ وا ربَُّكُمْ أَعْلَمُ ضَ يَ وٍٍْ قاَلُ وكََذَلِكَ بَ عَثْ نَاىُمْ ليَِتَسَاءلُوا بَ ي ْ
ٍٍ مِّنْوُ وَلْيَتَ لَطَّفْ بِمَا لبَِثْتُمْ فاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُمْ ىَذِهِ إِلَى الْمَدِينَةِ فَ لْيَنظرُْ أيَ ُّهَا أَزكَْى طعََاماً فَ لْيَأْتِ  كُم بِرزِْ

 وَلََّ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ أَحَداً 
 يَ رْجُمُوكُمْ أَوْ يعُِيدُوكُمْ فِي مِلَّتِهِمْ وَلَن تُ فْلِحُوا إِذاً أبَدَاً إِن َّهُمْ إِن يَظْهَرُوا عَلَيْكُمْ 

‚Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 

di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 

Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita 

berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): 

"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, 

dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorangpun.Sesungguhnya jika mereka 

dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu 

dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika 

demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya.". (Qs. Al-

Kahfi (18): 19-20). 

 

Jika ayat sebelum ini berbicara tentang perlindungan para pemuda 

bersama anjing pengikutnya di dalam gua, yang diselingi dengan uraian 

tentang keikutsertaan matahari yang juga ikut melindunginya, maka ayat-ayat 

di atas meneruskan dengan manyatakan bahwa mereka saling bertannya 

tentanglamanya mereka di dalam gua. Dalam ayat 19 ini, Allah menerangkan 

tentang para pemuda ketika bangun tidur. Keadaan mereka, baik badan, kulit, 

rambut maupun yang lainnya masih sama dengan waktu sebelum mereka 

tidur. Semuanya sehat dan semuanya masih utuh. Setelah bangun dari tidur 
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yang lama, mereka saling bertanya satu sama yang lain untuk mengetahui 

keadaan mereka.
14

 

Dalam konteks ini, narator (Allah) menjelaskan tentang sesuatu yang 

dialami oleh para pemuda As}h}a>bul Kahfi dengan tanda berupa klausa 

ba’athna>. Kalimat ba’athna>pada dasarnya berasal dari kata ba’atha yang 

berarti membangkitkan.
15

 Namun jika kalimat ini dengan orang yang sedang 

tidur, maka kalimat ini tidak hanya berarti membangkitkan dari kematian atau 

hari pembalasan, tetapi bermakna membangunkan ornag yang sedang tidur.
16

 

yang -dalam hal ini- terkait dengan dibangunkannya para pemuda dari tidur 

panjangnya. Karena itu, tidak heran jika kemudian pada kisah berikutnya, 

menggunakan kalimat ba’atha yang mengacu pada makna ‚tidur yang sangat 

lama yang melampaui kebiasaan manusia normal‛.
17

 

Selain makna membangunkan dan membangkitkan, kalimat ba’atha juga 

memiliki makna utusan. Hal ini seperti digambarkan dalam lanjutan ayat 19 di 

atas ‚  ْفاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُم “, kalimat fab’athu>dari fi’il mad}i ba’athayang berbentuk 

amar di sini memiliki makna mengutus ‚Maka suruhlah salah seorang di antara 

kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini”. 

Dari analisis di atas, pada kasus ini, kalimat ba’atha dalam ayat 19 

terdapat dalam dua susunan kalimat, masing-masing susunan memiliki makna 

dan pesan yang berbeda. Pesan yang pertama menyampaikan bahwa Allah 

                                                 
14

Burha>n al-Di>n Abi> al-H{asan Ibra>him bin ‘Umar al-Biqa>‘i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-
Su>r, Juz V (Beirut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1415), 419. 
15

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir,…..1145. 
16

Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,….. 245.  
17

Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,…..246. 
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membangunkan para pemuda yang sedang tidur panjang atau sangat lama, 

sedangkan pesan yang kedua dengan susunan kalimat yang berbeda memiliki 

makna mengutus, artinya Allah memerintah agar salah satu diantara mereka 

mengutus salahsatu untuk pergi ke kota. 

 

6. Fragmenmereka saling bertanya-tanya tentang seberapa lama mereka tidur dalam 

gua. 

Fragmen ini berkisah tentang saling bertanyanya mereka terkait tidurnya 

dalam gua. Kisah ini tergambar dalam ayat 19 sebagaimana di bawah ini; 

هُمْ كَمْ لبَِثْتُمْ قاَلُوا لبَِثْ نَا يَ وْماً أَوْ بَ عْضَ وَ  نَ هُمْ قاَلَ قاَئِلٌ مِّن ْ يَ وٍٍْ قاَلُوا ربَُّكُمْ أَعْلَمُ بِمَا  كَذَلِكَ بَ عَثْ نَاىُمْ ليَِتَسَاءلُوا بَ ي ْ
ٍٍ مِّنْوُ وَلْيَتَ لَطَّفْ وَلََّ لبَِثْتُمْ فاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُمْ ىَذِهِ إِلَى الْمَدِينَةِ فَ لْيَنظرُْ أيَ ُّهَا أَزكَْى طَعَاماً فَ لْيَأْتِكُم بِ  رزِْ

 يُشْعِرَنَّ بِكُمْ أَحَداً 
‚Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 

di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 

Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita 

berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): 

"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 

hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorangpun.”(Qs. Al-Kahfi (18): 19). 

 

Dalam fragmen ini, terjadi dua model komunikasi antara para pemuda 

tersebut dan penduduk di luar gua. Pertama, komunikasi linier atau satu arah. Ini 

tampak terlihat ketika antara pemuda -sebagai pihak sender- saling bertanya 

tentang berapa lama mereka tidur di dalam gua. Semua ini dijelaskan dalam Qs. 
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Al-Kahfi (18): 19. Kedua, komunikasi transaksional,
18

 sebagaimana dijabarkan 

dalam Qs. Al-Kahfi (18): 19. Dalam konteks ini, terjadi perubahan status 

pengirim dan penerima pesan. Para pemuda yang semula bertindak dengan posisi 

yang sama, dalam kalimat ‛qa>la qa>’ilun minhum kam labithtum, qa>lu> yauman aw 

ba’d}a yaumin‛, maka kemudian dengan kalimat ‛walyatalat}t}af‛  yang bermakna 

lemah lembut atau berkata dengan ramah. Di sinilah forum dialog mulai 

ditampilkan, seperti penjelasan di bawah ini. 

Kisah ini dimulai dengan pertayaan mereka tentang lamanya tidur 

mereka dalam gua. Kemudian dilanjutkan dengan jawaban yang tidak pasti 

antara satu hari atau setengah hari, maka kemudian yang lain berkata ‛Tuhan 

kalian lebih mengetahui berapa lamanya kalian berada di sini‛. 

Setelah mereka merasakan lapar maka kemudian, mereka mengutus 

salah satu diantara mereka untuk pergi ke kota agar membeli makanan dengan 

menggunakan uang perak. Kalimat ‛al-Wariq‛bermakna uang perak, yang 

menjadi mata uang di zaman mereka hidup. Akan tetapi yang menarik di sini, 

bahwa uang perak yang mereka miliki ternyata sudah tidak berlaku lagi saat 

digunakan untuk membayar makanan yang mereka beli, mereka tambah bingung, 

karena hanya satu hari saja tidur dalam gua, tiba-tiba mata uangnya sudah tidak 

berlaku lagi. Karena bingungnya mereka, maka mereka bertanya pada penduduk 

dengan cara yang sangat hati-hati karena khawatir ketahuan perajurit atau raja 

                                                 
18

Model komunikasi ini hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di antara dua 

orang atau lelbih. Proses komunikasi ini menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan 

masing-masing pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang dibawanya dan 

saling bertukar dalam transaksi. Lihat selengkapnya; Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an,…..121. 
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yang keji. Cara bertanya mereka dengan ramah digambarkan dalam kalimat 

‛walyatalat}t}af‛. 

Kalimat ‛walyatalat}t}af‛terbentuk dari akar kata lat}afa– yalt}afu – lat}fan  

yang berarti lemah lembut atau ramah, atau suatu gerakan yang ringan dan halus 

tanpa diketahui oleh panca indera. Kemudian makna ini melebar menjadi suatu 

tingkah laku yang lemah lembut dan halus. Allah menamai diriNya dengan nama 

‛al-Lat}i>f‛ yang berarti Yang Maha Lembut. 

Dalam ayat ini, dijelskan bahwa As}h}a>bul Kahfi menyarankan kepada 

temannya yang akan pergi ke kota untuk berlaku lemah lembut ketika akan 

membeli kebutuhan mereka, begitu pula terhadap orang-orang yang ia temui baik 

dalam perjalanan ataupun ketika sudah masuk kawasan perkotaan. Hal ini 

dilakukan agar orang-orang tidak merasa curiga dengan kehadiran mereka. 

Kalimat ‛walyatalat}t}af‛  ini juga mengandung ibrah(pelajaran) bahwa seseorang 

yang pergi ke luar sebaiknya berperilaku sopan dan lemah lembut terhadap setiap 

orang yang ditemuinya. 

Selain kalimat ‛walyatalat}t}af‛, terdapat kalimat yang juga penting 

untuk tidak dilewatkan dalam kajian Fragmen ini. Kalimat ‛Qa>lu> labithna>‛ 

merupakan kalimat jamak yang menjadi tanda bahwa pemuda yang bersembunyi 

di dalam gua berjumlah lebih dari tiga orang.
19

 

Pada bagian fragmen ini, terjadi pergantian alur cerita yang begitu 

cepat. Pergantian tampilan peristiwa dari semenjak Para pemuda yang sembunyi 

untuk berlindung di dalam gua, dan kemudian dalam ayat ini menceritakan masa 

                                                 
19

Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad, al-Mufrada>t fi> G{ari>b al-Qur’a>n, Juz I (Libanun: Da>r al-

Ma’rifah, t.th.),  473. Lihat juga; al-Ra>g}ib al-Asfaha>ni>, Mufrada>t Alfaz},….. 376.  
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meraka dalam gua, termasuk juga ketika meraka akan keluar mencari kebutuhan 

buat mereka sendiri. Hingga peristiwa apabila ada pertemuan antara salahsatu 

utusan yang pergi ke kota bertemu dengan penduduk maka perkataan yang lemah 

lembut menjadi syarat mereka agar tidak dicurigai orang lain. 

Pada Fragmen ini, Allah tidak membiarkan manusia dalam kebingungan 

tentang berapa lama mereka tidur di dalam gua, hal ini dijelaskan oleh Allah 

bahwa mereka tidur selama tiga ratus sembilan tahun. Hal ini tergambar dalam 

ayat ke 25 Surat Al-Kahfi, sebagaimana di bawah ini; 

 وَلبَِثُوا فِي كَهْفِهِمْ ثَلََثَ مِائةٍَ سِنِينَ وَازْدَادُوا تِسْعًا
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 

sembilan tahun (lagi).”(Qs. Al-Kahfi (18): 25) 

 
Ayat ini menjelaskan secara pasti terkait lamanya mereka saat tidur 

dalam gua. Selanjutnya, apabila ada seseorang yang masih menyangsikan, 

membantah atau menginformasikan bilangan yang berbeda dengan bilangan ini, 

maka katakanlah kepadanya; Allah yang pengetahuanNya mencakup segala 

sesuatu lebih mengetahui dari siapapun tentang berapa lamanya mereka tinggal 

dan tertidur dalam gua. 

Ayat ke-25 di atas mengandung informasi yang sangat akurat 

menyangkut perbedaan antara perhitungan yang berdasar pada kalimat ‛thala>tha 

mi’atin wa izda>du> tis’an‛ yang berarti tiga ratus sembilan tahun. 

7. Fragmenakhirnya orang-orang mengetahui keberadaan pemuda dalam gua 

Pada fragmen ini mengisahkan tentang alur cerita tentang para pemuda 

tersebut dibuat mengalir sedemikian rupa. Tatkala salah seorang dari mereka 

pergi ke kota dan masuk ke dalam pasar, tetapi dia mendapatkan semua keadaan 
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telah berubah total, tidak seperti negeri yang pernah mereka kenal sebelumnya. 

Semua telah berganti dan berubah. Akhirnya dia membeli makanan dan 

menyerahkan uang perak kepada penjual. Tentu saja penjual itu terheran-heran 

sambil membolak-balikkan mata uang di tangannya. Dunia telah berubah dan 

mata uang juga sudah berganti, uang pemuda itu tidak lagi digunakan untuk 

transaksi jual beli, karena mata uang itu berasal dari zaman sekian lama. 

Setelah itu, pemuda tersebut merasakan keheranan yang dialami oleh 

sang penjual makanan, sehingga dia berkata; ‛itu adalah mata uang negeri kami, 

apakah engkau bukan penduduk negeri ini? Kemarin kami masih gunakan uang 

ini untuk jual beli, apakah mata uang ini sudah berubah atau apa yang telah 

terjadi?‛ 

Penjual justru semakin kebingunan mendengar perkataan pemuda itu, 

maka dia berkata; ‛hai pemuda, mata uang ini digunakan pada zaman Diqyanus 

yang telah meninggal semenjak beberapa abad yang lampau. Lalu bagaimana 

mungkin engkau mengatakan – ‛ kemarin kami menggunakannya untuk jual beli‛ 

– boleh jadi engkau baru saja menemukan harta terpendam.‛ 

Orang-orang berkerumun di sekitarnya sambil memandangi mata uang 

pemuda itu. Akhirnya kabar tentang pemuda itu terdengar oleh raja, yang 

kemudian memerintahkan untuk mendatangkan pemuda itu ke istananya, lalu 

sang raja memintanya untuk bercerita secara detai. Pemuda itu menjadi tenang 

hatinya, karena Diqyanus sudah meninggal dunia, sementara yang ada di 

hadapannya seorang raja yang mukmin. Maka dengan leluasa dia dapat 

menceritakan dirinya dan teman-temannya yang masih berada di gua. 
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Raja pergi diiringi para pengawalnya ke gua. Mereka terlihat sedang 

mendirikan. Pemuda itu masuk ke dalam gua dan mengabarkan kedatangan raja 

yang shalih dan mukmin. Kemudian Allah membuat mereka tertidur sekali lagi, 

dan pada saat itu pula roh mereka dicabut, setelah orang-orang melihat keadaan 

mereka dan mendengar kisah mereka. 

Dalam fragmen ini disamapaikan dalam ayat 21 surat al-Kahfi 

sebagaimana di bawah ini; 

نَ هُمْ  وكََذَلِكَ أَعْثَ رْناَ عَلَيْهِمْ ليَِ عْلَمُوا أَنَّ وَعْدَ اللَّوِ حَقٌّ وَأَنَّ  اعَةَ لََّ ريَْبَ فِيهَا إِذْ يَ تَ نَازَعُونَ بَ ي ْ السَّ
يَاناً ربَ ُّهُمْ أَعْلَمُ بِهِمْ قاَلَ الَّذِينَ غَلَبُوا عَلَى أَمْرىِِمْ لنََتَّ  خِِذَنَّ عَلَيْهِمْ أَمْرَىُمْ فَ قَالُوا ابْ نُوا عَلَيْهِمْ بُ ن ْ

دًا ِْ  مَسْ

‚Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 

agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 

kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 

itu berselisih tentang urusan mereka , orang-orang itu berkata: "Dirikan 

sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui 

tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka 

berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 

peribadatan di atasnya". (Qs. Al-Kahfi (18): 21) 

 

Ayat di atas menunjukkan, bahwa setelah pemuda itu ke kota dan pergi 

ke pasar untuk membeli bekal, seperti yang telah diceritakan di atas. Allah 

mempertemukan manusia dengan para pemuda tersebut. 

Kalimat ‛a’tharna‛ bermakna ‛it}t}ala’a ’alaihi‛ yang berarti Allah 

memperlihatkan para pemuda As}h}a>bul Kahfi pada manusia.
20

 Sehingga manusia 

melihat dan menyaksikan kekuasaan Allah Yang Maha Besar dengan menidurkan 

manusia selama ratusan tahun dan tetap hidup. Hal ini juga menimbul pertanyaan 

besar pada penduduk saat itu. 

                                                 
20

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2003), 97. 
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Seperti tergambar dalam kalimat ‛yatana>za’u>na‛dalam ayat di atas. 

Kalimat ‛yatana>za’u>na‛ berasal dari fi’il ma>d}i ‛tana>za’a‛ pada dasarnya 

bermakna ‛saling tarik menarik‛, baik menyangkut sesuatu yang bersifat 

material maupun immaterial. Dari sini kata ini dipahami juga dalam arti ‛diskusi 

dan perbedaan pendapat yang menjadikan masing-masing berusaha menarik 

mitranya untuk berpihak pada pendapatnya‛.
21

 

Dalam konteks ayat ini, Quraish Shihab mengemukakan pandangan 

T{a>hir ibn ’Ashu>r bahwa yang dimaksud di sini adalah perbedaan pendapat 

penduduk kota tentang para pemuda penghuni gua itu. Misalnya, apakah mereka 

mati atau tidur, apakah akan hidup terus atau kembali lagi ke gua. Berapa lama 

keberadaan mereka dalam gua, dan perdebatan yang lainnya.
22

 

Ada juga yang berpendapat bahwa perbedaan itu bukan berkaitan 

dengan para pemuda tersebut, tetapi berkaitan dengan penduduk negeri itu 

sendiri, menyangkut apa yang harus mereka lakukan terhadap para pemuda 

As}h}a>bul Kahfi itu. Ada lagi yang memahami, bahawa yang ‛yatana>za’u>‛ adalah 

perbedaan pendapat antara mereka tentang ‛hari kebangkiatan‛, yakni penduduk 

negeri itu ada yang percaya dan ada pula yang tidak percaya akan hari 

kebangkitan. 

Pendapat ketiga ini dikemukakan oleh T{aba>t}aba>i, walaupun ia 

mengemukakan juga kemungkinan makna pertama di atas, namun ia lebih 

cenderung memahaminya dalam arti perbedaan pendapat penduduk negeri 

menyangkut hari kebangkitan. Ia menulis bahwa kalimat ‛Rabbuhum a’lamu 

                                                 
21

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.Vol. 8(Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2002), 37. 
22

 Ibid. 
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bihim‛  yang bermakna Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka, 

mengisyaratkan terjadinya perbedaan pendapat antara penduduk negeri 

menyangkut hakikat keadaan penghuni gua itu. Ucapan mereka seperti direkam 

ayat ini adalah ucapan siapa yang telah berputus asa untuk mengetahui dan 

menemukan hakikat kebenaran, dan karena itu mereka mengusulkan untuk 

membuat bangunan buat para pemuda penghuni itu. 

Pesan selanjutnya terdapat dalam kalimat ‛faqa>lu>bnu> ’alaihim bunya>na‛ 

yang bermakna membangunkan mereka suatu bangunan. Dalam kalimat tersebut 

mengisayaratkan bahwa bangunan yang akan dibangun mempunyai dua tujuan. 

Tujuan pertama yang dikehendaki orang-orang musyrik agar membangun 

bangunan itu karena menambah kebingungan mereka. Sementara tujuan kedua 

dari bangunan itu muncul dari orang-orang mukmin yang bertauhid, mereka 

berkata ‛lanattakhidhanna ’alaihim masjida" - “Sesungguhnya kami akan 

mendirikan sebuah rumah peribadatan “masjid” di atasnya". 

8. Fragmen perbedaan jumlah mereka beserta anjingnya dalam al-Qur’an 

Fragmen ini, alur cerita berada pada tahap perbedaan pendapat antara 

jumlah Para pemuda As}h}a>bul Kahfi. Namun dalam tahapan ini, al-Qur’an telah 

menjelaskan tentang perbedaan jumlah para pemuda tersebut beserta anjing 

pengikutnya. Hal ini tergambar dalam  Qs. Al-Kahfi (18): 21 sebagaimana di 

bawah ini;  

عَةٌ  سَيَ قُولُونَ ثَلََثةٌَ راَبعُِهُمْ كَلْبُ هُمْ  وَيَ قُولُونَ خَمْسَةٌ سَادِسُهُمْ كَلْبُ هُمْ رجَْمًا باِلْغَيْبِ وَيَ قُولُونَ سَب ْ
تهِِمْ مَا يَ عْلَمُهُمْ إِلََّّ قلَِيلٌ فَلََ تمَُارِ فِيهِمْ إِلََّّ مِرَ  اءً ظاَىِرًا وَلََّ وَثاَمِنُ هُمْ كَلْبُ هُمْ قُلْ ربَِّي أَعْلَمُ بعِِدَّ

 هُمْ أَحَدًاتَسْتَ فْتِ فِيهِمْ مِن ْ 
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‚Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 

orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: 

"(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya", 

sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) 

mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah 

anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; 

tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". 

Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 

kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara ".(Qs. Al-

Kahfi (18): 22). 

 

Demikian, al-Qur’an dalam mendeskripsikan bagaimana perbedaan 

terjadi sampai tiga perbedaan tentang bilangan para Pemuda As}h}a>bul Kahfi 

tersebut. Akan tetapi, dari ketiga perbedaan yang ada kemudian Allah 

melemahkan dua pendapat pertama dengan kalimat ‛rajman bil ghaibi‛  yang 

bermakna sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. Ini artinya dua pendapat 

pertama merupakan pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang 

perumpamaannya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat 

yang tidak diketahuinya, sedang lemparan itu tidak mengenai sasaran, kalaupun 

mengenai sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 

Analisis di atas menjadi kuat karena makna dasar dari kata ‛rajaman‛ 

adalah melempar sesuatu. Artinya ketika ditarkibkan dengan kata ‛bil ghaibi‛ 

maka bermakna melempar ketempat yang tidak ditentukan arahnya. Sebagai 

penguat pendapat di atas adalah ketika dalam kalimat ‛wa tha>minuhum 

kalbuhum‛ yang bermakna dan yang kedelapan adalah anjing mereka, yang 

berarti pendapat ketiga, yang mana setelah kalimat ketiga ini kemudian 

kalimatnya terhenti. Setelah itu, dimulai lagi penjelasan bahwa Allah lebih 

mengetahui jumlah mereka. Hal ini tertulis kalimat ‛qul Rabbi a’lamu bi 
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’iddatihim‛  yang memiliki makna katakanlah, Tuhanmu lebih mengetahui 

jumlah mereka.
23

 

Ada kesan dari ayat di atas bahwa jumlah mereka adalah tujuh orang, 

delapan dengan anjing mereka. Hal ini karena ucapan ini dipisahkan dengan 

ucapan sebelumnya dengan kalimat terkaan menyangkut yang gaib, sebagaimana 

dijelaskan di atas. 

Kesan ini diperkuat juga denga tidak adanya kata ‛dan‛ atau huruf 

‛wau‛dalam kalimat ‛thala>thatun ra>bi’uhum kalbuhum‛ dan ‛khamsatun 

sa>disuhum kalbuhum‛, sedangkan pada susunan kalimat dalam pendapat yang 

terakhir menggunakan kata ‛dan‛ atau huruf ‛wau‛sebagaimana kalimat 

‛sab’atun wa tha>minuhum kalbuhum‛, yang maknanya tujuh dan yang kedelapan 

adalah anjingnya. 

Huruf ‛wau‛di sini menunjukkan sebagai betapa kokoh keterikatan 

antara sifat dan yang disifatinya, yakni bahwa para pengucap itu benar-benar 

mengucapkan ucapannya dengan pengetahuan yang mantap dan hati yang tenang, 

bukan perkiraan sebagaimana kedua ucapan sebelumnya. 

Ayat di atas menekankan agar tidak usah berdebat kecuali berdasarkan 

hal-hal yang jelas atau wahyu.Oleh karenanya, lanjutan ayat yaitu ayat ke-23 dan 

24 Surat Al-Kahfi menjelaskan agar sebaiknya semua perdebatan atau perbedaan 

pendapat tersebut dikembalikan kepada Allah. Sebagaimana di bawah ini; 

(إِلََّّ أَنْ يَشَاءَ اللَّوُ وَاذكُْرْ ربََّكَ إِذَا نَسِيتَ وَقُلْ عَسَى 31وَلََّ تَ قُولَنَّ لِشَيْءٍ إِنِّي فاَعِلٌ ذَلِكَ غَدًا )
 رَبَ مِنْ ىَذَا رَشَدًاأَنْ يَ هْدِيَنِ ربَِّي لَِْق ْ 

                                                 
23

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m,…  98. 
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“ Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 

"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi. 

Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah" . Dan ingatlah kepada 

Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku 

akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 

pada ini". (Qs. Al-Kahfi (18): 23-24). 

 

Ayat di atas berpesan kepada Nabi Muhammad saw. Dan umat beliau 

bahwa: dan jangan sekali-kali engkau wahai Muhammad dan siapapun 

mengatakan terhadap sesuatu yang akan engkau kerjakan – baik kecil maupun 

besar – betapapun kuatnya tekadmu, kecuali dengan mengaitkan kehendak dan 

tekadmu itu dengan kehendak dan izin Allah, yaitu dengan mengucapkan 

‚insha>allah‛yang bermakna jika dikehendaki Allah akan saya kerjakan atau akan 

saya tinggalkan. 

Ayat ini juga memberikan ‚ibrah‛pelajaran agar manusia menyadari 

bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan kecuali kemampuan yang 

dianugerahkan Allah kepadanya, dan karena itu jika ia hendak melakukan sesuatu 

maka ia harus melakukannya disertai dengan penyerahan diri kepada Allah swt. 

Ada pendapat lain tentang arti ‚illa an yasha>allah‛  yaitu bermakna – 

kecuali menyangkut sesuatu yang dikehendaki Allah, yang dikehendaki Allah 

dalam hal ini adalah ketaatan kepadaNya.
24

 setelah kalimat di atas, kemudian 

dilanjutkan dengan kalimat ‛wadhkur Rabbaka idha nasi>ta‛ yang memilki makna 

dan ingatlah kepada Tuhanmu jika engkau lupa, ada yang memahaminya 

berkaitan dengan perintah dalam kalimat sebelumnya, sehingga maknanya seperti 

yang telah dikemukakan di atas, yaitu; jika engkau lupa mengucapkan 

‚insha>allah‛ atau lupa mengaitkan rencanamu dengan kehendak Allah, maka 

                                                 
24

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 41-42. 
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ucapkan dan kaitkanlah ia denganNya begitu engkau mengingat bahwa tadi 

engkau lupa. 

Dari analisis di atas, klausa illa an yasha>allah wadhkur Rabbaka idha> 

nasi>ta merupakan pesan tanggapan untuk menunjukkan bahwa manusia tidak 

memiliki kekuatan apapun kecuali dengan kehendak Allah. Termasuk kisah 

As}h}a>bul Kahfi merupakan tanda kekuasaan Allah yang sangat luar biasa dan 

tidak dapat dinalar oleh akal dan kemampuan manusia. Hal ini juga untuk 

menunjukkan mu’jizat kenabian Muhammad saw. Bahwa al-Qur’an benar-benar 

dari Allah tanpa adanya campur tangan Muhammad sebagai manusia biasa. 

Kesadaran akan kemampuan manusia yang sangat terbatas diperlihatkan 

melalui penegasan yang terdapat dalam kalimat ‚wa qul ‘asa> an yahdiyani Rabbi 

li aqraba min ha>dha> rashada>‛ yang memiliki arti; katakanlah: "Mudah-mudahan 

Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 

pada ini", artinya bahwa manusia hendaknya selalu berharap pertolongan dan 

hidayah dari Allah menuju pada sesuatu yang lebih dekat kepada kebenaran, yaitu 

berdzikir secara terus menerus tanpa lupa, karena yang demikian itu jelas lebih 

baik daripada sekedar mengingat dan berdzikir sesudah melupakannya. 

Demikianlah penyajian tokoh-tokohnya yang secara garis besar terbagi 

menjadi tiga kelompok, yaitu protagonis, antagonis dan trigonis/helper. Ketiga 

tokoh tersebut saling berinteraksi antara satu sama lain dan memainkan peran 

sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Tokoh protagonis direpresentasikan oleh 

sosok As}h}a>bul Kahfi dalam rangka berjuang mempertahankan imannya dari 

ancaman raja Diqyanus dan perajuritnya yang sangat bengis dan keji, yang tidak 
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segan-segan akan membunuh siapapun yang beriaman kepada Allah, termasuk 

As}h}a>bul Kahfi; dan tokoh antagonis yang mencoba menghalagi keyakinannya 

atau keimanannya diperankan oleh sosok Raja Diqyanus dan perajuritnya yang 

sangat bengis dan keji pada siapapun yang bertauhid kepada Allah. Sementara 

kehadiran tokoh tritagonis atau tokoh pelengkap (helper) yang direpresentasikan 

oleh masyarakat kota yang menyaksikan keajaiban As}h}a>bul Kahfi, tokoh ketiga 

ini merupakan tokoh yang melengkapi kisah As}h}a>bul Kahfi, sehingga alur cerita 

ini terasa lebih hidup, enak dan renyah untuk disimak. 
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BAB IV 

PEMBACAAN RETROAKTIF DAN ANALISIS PESAN-PESAN FILOSOFIS  

DALAM KISAH AS{H{A<BUL KAHFI 

 

A. Teori Pembacaan Retroaktif Kisah As}h}a>bul Kahfi 

Setelah dilakukan pembacaan heuristik, untuk menampilkan objektivitas kisah 

As}h}a>bul Kahfi perspektif semiotika, maka harus dilanjutkan dengan pembacaan 

tingkat kedua yang disebut dengan pembacaan retroaktif. Sebab dengan pembacaan 

yang demikian akan melahirkan makan tingkat kedua, yang disebut dengan 

signifikasi. Pembacaan ini merupakan pembacaan ulang berdasarkan konvensi di 

atas konvensi bahasa, atau pembacaan berdasarkan sistem semiotik tingkat kedua. 

Konvensi-konvensi ini meliputi hubungan internal teks al-Qur'an, intertekstualitas, 

latar belakang historis, asba>b al-nuzu>l, maupun perangkat studi ‘ulu>m al-Qur'a>nyang 

lain.  

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, intertekstualitas dapat 

diartikan sebagai jaringan hubungan antara satu teks dengan teks yang lain. Al-

Qur'an merupakan teks atau kitab yang datang belakangan setelah al-Kitab dan 

Taurat. Dalam hal ini, kedudukan al-Qur'an adalah sebagai muhaimin (penguji) dan 

mus}addiq (pembenar) terhadap kitab-kitab yang datang lebih dulu.Ini menunjukkan 

adanya hubungan keterkaitan antara al-Qur'an dengan kitab-kitab sebelumnya, baik 

al-Kitab maupun Taurat. Mungkin hal inilah yang menjadi alasan kajian semiotika 

al-Qur'an tidak dapat dilepaskan dari hubungan keterkaitannya dengan kitab-kitab 

tadi.  
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Pengertian intertekstualitas tidak hanya terbatas pada homologi di atas. Teks 

al-Qur'an telah dibaca dan diteliti oleh pengkajinya, sehingga melahirkan ribuan 

atau jutaan karya. Kegiatan penafsiran juga telah dilakukan para intelektual muslim 

mulai dari zaman klasik hingga saat ini; yang melahirkan berbagai macam kitab-

kitab tafsir. Kitab-kitab tafsir ini menunjukkan adanya dinamika pemaknaan dan 

penggalian pesan-pesan sesuai dengan konteks masyarakat tempat penafsir tinggal. 

Hubungan antarkitab tafsir juga mendukung pembacaan semiotik tingkat kedua ini. 

Pembacaan semiotika tingkat kedua terhadap kisah As}h}a>bul Kahfi sebenarnya 

tidak hanya sekedar mencari makna tingkat kedua, tetapi juga berusaha mencari 

bagaimana proses komunikasi antara teks dengan dunia luar terjadi. Oleh karena itu, 

identifikasi terhadap komunikator-komunikator harus dilakukan dengan cermat. 

Analisis ini akan memperlihatkan bagaimana komunikasi tersebut berlangsung, dan 

pesan-pesan apa saja yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, asba>b al-nuzu>l 

dan latar belakang historis memiliki kedudukan penting dalam kajian ini. Selain itu, 

perangkat-perangkat yang berkaitan dengan kajian studi al-Qur'an juga tidak dapat 

diabaikan. Sebab, perangkat-perangkat tersebut pada dasarnya adalah bagian dari 

konvensi al-Qur'an yang berada di atas konvensi bahasa.  

Sejalan dengan ranah komunikasi dalam kajian semiotika Pierce, maka al-

Qur'an sebagai wahyu dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan Tuhan 

kepada manusia. Berangkat dari asumsi ini, maka perlu diidentifikasi siapa audien 

(mukha>t}ab) yang dijadikan objek penerima pesan. Upaya untuk mengetahui objek 

tersebut dibutuhkan kroscek langsung pada sabab nuzu>l-nya. 
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Surat al-Kahfi merupakan surat yang diturunkan di Mekkah. Surat ini 

merupakan lanjutan dari surat sebelumnya yaitu al-Isra>’ yang juga turun di Mekkah. 

Hal ini bisa dilihat dari beberapa aspek; Pertama, Surat al-Kahfi ini 

menyempurnakan kisah-kisah para nabi yang dalam hal ini kisah Nabi Musa dan 

Nabi Khidir serta kisah Raja Dhulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj. Kedua, Surat ini di 

dalamnya menceritakan secara detail tentang kisah-kisah para nabi dan orang-orang 

sholeh yang dijabarkan secara global, terutama kisah Nabi Muhammad dengan 

orang-orang kafir yang menentang risalahnya, hal ini dijelaskan dalam surat al-Isra>’, 

misalnya yang terdapat dalam surat al-Kahfi, selain kisah As}h}a>bul Kahfi adalah  

kisah permusuhan Iblis terhadap Nabi Adam dalam ayat 50, kisah Nabi Musa dan 

Nabi Khidir ayat 60-82serta kisah Raja Dhulqarnain dan Ya’juj wa Ma’juj pada ayat 

83-99.  

Ketiga, Dilihat dari tertib turunnya,suratal-Kahfi merupakan wahyu al-Qur’an 

yang ke 68 yang turun sesudah surat al-Gha>shiyah dan sebelum al-Syu>ra>. Ayat-

ayatnya terdiri dari 110 ayat, yang menurut mayoritas ulama’, kesemuanya turun 

sekaligus sebelum Nabi Muhammad saw. Hijrah ke Madinah. Ada juga yang 

mengecualikan ayat 28 dan 29, pendapat lain menyatakan ayat 107 sampai dengan 

110.
1
 

Sebab Nuzulnya atau sebab turunnya Surat al-Kahfi, menurut riwayat 

Muhammad bin Ishak, bahwa orang Quraisy mengutus al-Nad}ar bin Haris dan 

‘Uqbah bin Abi Mu’ait} kepada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah. Tujuannya 

adalah menanyakan tentang Muhammad saw. Dengan menerangkan sifat-sifat dan 

                                                 
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 3. 
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isi dakwahnya kepada mereka.Menurut mereka, orang Yahudi banyak mengetahui 

tentang Nabi-nabi.Berangkatlah kedua orang Quraisy itu ke Madinah. 

Setibanya di madinah, keduanya berkata kepada pemuka-pemuka Yahudi, 

‚tuan-tuan adalah ahli taurat, kami datang kepada tuan-tuan untuk meminta 

keterangan tentang Muhammad.‛Pendeta-pendeta Yahudi itu menjawab, 

‚tanyakanlah kepadanya tiga perkara, bilamana dia dapat menjawab, maka dia 

adalah seorang rasul, jika tidak dapat menjawabnya, maka dia adalah seorang laki-

laki pendusta, maka hati-hatilah kamu.Pertama, tanyakanlah kepadanya tentang 

beberapa orang pemuda pada masa dahulu, mereka itu punya kisah yang sangat 

menarik.Kedua, tanyakan kepadanya tentang seorang laki-laki pengembara yang 

telah sampai ke negeri timur dan barat.Ketiga, tanyakan kepadanya tentang roh.Jika 

dia tidak dapat menjelaskannya kepadamu maka dia adalah seorang laki-laki 

pendusta‛. 

Kemudian keduanya kembali ke Makkah. Ketika bertemu dengan orang-orang 

Quraisy, keduanya melaporkan bahwa mereka telah membawa penjelasan untuk 

mengetahui kebenaran kenabian Muhammad, yaitu dengan cara menanyakan seperti 

disebutkan di atas. Lalu mereka menemui Muhammad dan mengajukan tiga 

pertanyaan tersebut.Nabi menjawab, ‚akan saya jawab apa yang kamu tanyakan 

besok pagi‛. Ketika menjawab ini, Nabi tidak menambahkan kata ‚insha>allah‛, 

kaum Quraisy itupu kembali. 

Rasulullah menunggu sampai lima belas hari, namu Allah belum juga 

menurunkan wahyu untuk menjawab ketiga soal tersebut. Penduduk Makkah mulai 

menyebarkan berita-berita yang menyangsikan kenabian Muhammad.Mereka 
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mengatakan, ‚Muhammad menjanjikan jawabannya besok pagi, sampai hari ini 

sudah lima belas hari lamanya kita menunggu, akan tetapi belum juga ada jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan kita‚.Rasul sedih karena terputusnya wahyu dan 

pembicaraan orang-orang Makkah yang menjelekkan itu.Tetapi kemudian Jibril as. 

Dating untuk mewahyukan Surat al-Kahfi yang berisikan teguran kepada sikap 

Rasul yang bersedih hati, dan memuat pula jawaban yang mereka tanyakan tentang 

kisah para pemuda yang beriman dan laki-laki pengembara serta ayat 85 Surat al-

Isra>’ tentang masalah roh. 

Selain Sabab Nuzul seperti dijelaskan di atas, Surat ini termasuk salah satu 

dari lima surat yang dimulai dengan lafad ‚alhamdulillah‛, sebagai pujian terhadap 

Sang Pencipta Yang Maha Tinggi dan Maha Agung, sebagai pengajaran bagi hamba 

bagaimana seharusnya mereka memuji Allah dengan ungkapan dan lafad yang 

sempurna. Adapun lima surat yang dimaksud adalah al-Fa>tihah, al-An’a>m, al-Kahfi, 

Saba’, Fa>t}ir yang semuanya dimulai dengan lafad ‚Alhamdulillah‛. 

Hal ini untuk memberikan aksentuasi tentang urgensitas ‚Alhamdulillah‛ 

dalam rangka memuji kekuasaan Allah yang Maha Besar dan Luas, bahwa susunan 

redaksi al-Qur’a>n dirangkai dengan kalimat-kalimat yang indah dan terbuat dari 

bahasa mereka sendiri di mana hurufnya bisa bertambah dan juga bisa berkurang 

dalam tempo yang berbeda.Keempat, dilihat dari segi temanya sama-sama dimulai 

dan diakhiri dengan penyebutan tentang pujian dan keagungan Allah.
2
 

Dari penjelasan di atas, tentunya sudah bisa disimpulkan, bahwa audien kisah 

As}h}a>bul Kahfi tidak hanya para sahabat, tetapi juga orang-orang Yahudi yang 

                                                 
2
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj, Juz 

XXVI (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418), 252-253. 
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tinggal di Mekkah, tempat surat ini diturunkan. Hanya saja, apabila kembali pada 

konteks al-Qur'an secara keseluruhan, maka sebenarnya audien al-Qur'an banyak 

sekali, karena ternyata audien ayat-ayat al-Qur'an memiliki sangat variatif. 

Fase Mekkah berhadapan dengan konteks dakwah terhadap masyarakat yang 

meyakini dogma-dogma dan tradisi kehidupan Jahiliyyah. Islam datang dengan 

membawa konsep-konsep baru untuk menggantikan konsep-konsep lama, sehingga 

konteks al-Qur'an pada masa-masa Islam di Mekkah adalah untuk memberi 

peringatan (inz}a>r). Nas}r H}a>mid mencoba membuat kesimpulan bahwa pada fase 

Mekkah berfungsi sebagai inz}a>r. Inz}a>r adalah fungsi untuk menggerakkan kesadaran 

akan adanya kerusakan dalam realitas saat itu, maka harus ada perubahan.
3
 Oleh 

karena itu, secara garis besar tentunya kisah As}h}a>bul Kahfi mengandung pesan-

pesan sesuai dengan konteks dakwah tersebut. 

Posisi kisah As}h}a>bul Kahfi sebagai bagian dari media dakwah berimplikasi 

pada perluasan audien menjadi masyarakat luas tempat Rasulullah saw. berdakwah, 

baik dari kalangan muslim maupun non muslim. Pada babak selanjutnya, kisah 

As}h}a>bul Kahfi yang mengandung pesan tentu akan terus dibaca dan dinikmati oleh 

generasi-generasi berikutnya, setelah generasi pertama (al-mutalaqqi>n al-awwali>n). 

Dengan demikian, telah terjadi komunikasi antara teks dengan pembaca-pembaca 

teks sejak periode klasik sampai sekarang. Setiap jenjang generasi tentu memiliki 

horizon kode yang berbeda-beda, sehingga pemahaman terhadap pesan teks kisah ini 

juga berbeda pula. Berikut ini akan dijelaskan makna semiotika tingkat kedua kisah 

As}h}a>bul Kahfi, dan bagaimana komunikasi yang terjadi antara kisah dengan audien. 

                                                 
3Ibid. 
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B. Fragmen-fragmen Kisah As}h}a>bul Kahfi 

1. Fragmen Perlindungan Allah Pada As}h}a>bul Kahfi 

يَةُ إِلَى الْكَهْفِ فَ قَالُوا ربَ َّنَا آتنَِا مِن لَّدُنكَ رحَْمَةً وَىَيِّئْ لنََا مِنْ أَمْرنِاَ رَشَداً  . فَضَرَبْ نَا عَلَى  إِذْ أَوَى الْفِت ْ
 آذَانهِِمْ فِي الْكَهْفِ سِنِينَ عَدَداً 

“(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, 

lalu mereka berdo'a: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari 

sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami 

(ini)." Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu”.(Qs. Al-

Kahfi (18): 10-11). 

 

Ayat di atas merupakan pembukaan ulang suatu kisah dengan tema baru. 

Hal ini dikarenakan, sebagaimana telah dijelaskan pada bab III, bahwa 

penggunaan kataIdh‚ketika‛ yang mengawali cerita ini tidak hanya sekedar 

menunjukkan keterangan waktu. Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw. Sebagai 

pencerita atau narator mengajak para audien untuk mendengarkan dan 

memperhatikan kisah yang akan diceritakan. Idh berfungsi untuk memulai 

komunikasi dalam rangka penyampaian pesan terhadap audien. Kedudukan tanda 

ini sangat, karena akan ada banyak pesan, nilai-nilai, dan pelajaran-pelajaran 

penting yang akan disampaikan melalui kisah ini. Oleh karena itu, supaya pesan 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh audien, maka diperlukan tanda yang 

dapat membawa audien untuk fokus mendengarkan cerita. Inilah makna sekaligus 

fungsi tanda idh yang mengawali kisah. Audien seolah-olah diajak menyimak 

kisah, tidak hanya sebatas berimajinasi, tapi juga benar-benar merenungkan dan 

menghayati pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.
4
sehingga menjadikan diri 

                                                 
4
‘Abd al-Kari>m al-Kha>t}ib, al-Tafsi>r al-Qur’a>ni> li al-Qur’a>n, Juz X (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 

t.th.), 223. 
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mereka mendapatkan ‛Pemuda yang teguh pendirian dalam menjaga tauhid‛, 

yaitu sebagai sosok pemuda dan seorang yang lemah dihadapan raja.  

Dalam konteks ayat ini, Allah swt mulai menguaraikan kisah As}h}a>bul 

Kahfi kepada Nabi Muhammad saw. Allah swt. Mengingatkan kepada Nabi 

Muhammad bahwa ketika zaman dahulu ada beberapa pemudaketurunan 

bangsawan di suatu negeri, karena takut pada penganiayaan rajanya yang bengis, 

maka para pemuda tersebut pergi mencari perlindungan ke dalam gua pada 

sebuah gunung. Di dalam gua inilah mereka membulatkan tekatnya, 

menghabiskan masa remajanya untuk mengabdi kepada Allah swt. 

Mereka berdoa kepada Allah swt. Semoga dilimpahi rahmat dari sisiNya. 

Mereka mengaharapkan pengampunan, ketenteraman, dan rizki dari Allah 

sebagai anugerah yang besar atas diri mereka. Selain itu, mereka juga memohon 

agar Allah memudahkan bagi mereka jalan yang benar untuk menghindari godaan 

dan kedhaliman orang-orang kafir dan memperoleh ketabahan dalam menaati 

Tuhan sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Kisah ini memiliki adegan penganugerahan iman dan pendirian yang sangat 

kokoh kepada As}h}a>bul Kahfi. Kekokohan pendirian yang dianugerahkan pada 

mereka sungguh unik, karena pendirian atas tauhid yang mereka yakini tidak 

banyak dimiliki oleh orang lain di negeri tersebut, hal ini disebabkan oleh 

kekejian dan kekejaman Raja Diqyanus bagi siapapun yang beriman kepada 

Allah. 

Penyebutan kata ‛fityah‛ jamak dari tunggal ‛fata>‛ dalam ayat di atas 

merupakan prolog narator yang mengacu pada sosok para pemuda yang masih 
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belum banyak berpengalaman. Adapun nama-nama para pemuda tersebut adalah 

Tamlikha, Muksyalbina, Musyalbina (ketiganya dari golongan sebelah kanan 

kerajaan), Marnusy, Dibranusy, Syadinusi (ketiganya dari golongan sebelah kiri 

kerajaan) dan seorang pengembala, serta anjingnya adalah Qit}mir.
5
 

Pesan pertama narator setelah mendeklarasikan penganugerahan keteguhan 

pendirian pada para pemuda As}h}a>bul Kahfi, ‛ (Ingatlah) tatkala para pemuda itu 

mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdo'a: "Wahai Tuhan 

kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 

petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)." Maka Kami tutup telinga mereka 

beberapa tahun dalam gua itu.‛ melalui media lisan yang disampaikan secara 

tulus oleh mereka. Pesan ini tidak hanya mengacu pada ekspresi pengakuan tulus 

para pemuda, sehingga tidak dengan cara apriori mereka mengaku lebih superior 

dari seluruh orang-orang beriman, tetapi semua itu jauh lebih mengacu pada 

suatu pesan lintas generasi dari narator bahwa keteguhan dalam mempertahankan 

iman dan tauhid merupakan instrumen yang paling efektif dan efesien untuk 

mendekatkan diri pada Allah.
6
 Sebaliknya, keteguhan pendirian yang jahatakan 

menjadi media penghalang antara sang pencipta dengan dirinya, bahkan dalam 

realita jangka panjang, pendirianyang jahat tersebut justeru menjadi ‛bom‛ 

peledak dari seluruh rangkaian aneka kejahatan yang tertata rapi dan profesional. 

Sebab dengan kejahatan tersebut, ia telah mempunyai seperangkat ‛rencana 

                                                 
5
Muhammad bin Yusuf al-Shahi>d bi Abi H{ayyan al-Andalusy>, Tafsir Bahrul Muhi>t}, Juz 6 (Bairut: 

Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1993), 109 
6
Sayyid Qut{b, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Juz V (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 372. 
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kejahatan‛, sehingga dengan mudah menjalankan aksi destruktifnya dengan 

berbagai modus yang ada, sebagaimana yang dimilki oleh sang raja Diqyanus.. 

Bukti pesan lintas generasi tersebut diekpresikan dengan kata al-fityah 

yang tidak hanya mengacu pada satu orang yang beriman, akan tetapi pada 

orang-orang yang semasa dan setelah masa mereka, tetapi juga kata tersebut 

mengacu pada seluruh audien kisah ini, baik pada masa Nabi Muhammad s.a.w. 

ketika ayat ini turun, maupun pasca beliau.  

Kata sini>na juga menjadi kata kunci penting dalam kisah ini, kata sini>na 

adalah bentuk jamak dari kata sanah yakni tahun, kata ini berbentuk nakirah atau 

indefinit karena tahun-tahun yang dimaksud tidak dijelaskan jumlahnya. Untuk 

menunjukkan banyaknya tahun-tahun tersebut ayat ini menambahkan kata 

’adada>yang secara harfiah berarti bilangan atau hitungan yang maksudnya adalah 

banyak. Menurut para pakar bahasa, segala sesuatu yang terhitung, kalau diserti 

dengan penambahan kata ’adada>seperti ayat di atas maka yang dimaksud adalah 

banyak. 

Dari penjelasan di atas, bahwa Allah swt. melindungi para pemuda dengan 

ditidurkan dalam gua dengan waktu yang sangat lama, sehingga tidak diketahui 

oleh siapapun, termasuk raja Diqyanus yang mengejar dan akan membunuhnya. 

As}h}a>bul Kahfi dalam ayat ini ditampilkan oleh narator sebagai tokoh 

protagonis. Fenomena keteguhan pendiriannya,As}h}a>bul Kahfi di atas suatu hal 

yang kurang bisa dilogikakan dikarenakan bagi anak-anak seusia tersebut baru 
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memasuki pada fase adolescence/puberty (pubertas),
7
 sehingga jiwanya masih 

rawan godaan, apalagi dihadapkan pada kondisi yang sangat menakutkan dari 

sang raja yang sangat keji, kemungkinannya sangat minim, mengingat pada masa 

ini, secara umum identik dengan ‚masa negatif‛, emosi anak sering meledak-

ledak dan tidak terkendali. 

Namun demikian, sesuatu yang dianugerahkan kepada As}h}a>bul Kahfi tentu 

melebihi manusia biasa, betapapun seseorang kokoh pendirian. Sebab mereka 

tidak hanya punya pendirian yang kaut saja, tetapi juga karena bersamaan dengan 

kehendak Allah swt.sebagaimana akan dijelaskan pada fragmen berikutnya. 

Pengalaman mereka, tentu saja mengindikasikan adanya sesuatu yang 

suprarasional dalam diri As}h}a>bul Kahfi yang tidak ada pada manusia lain. 

Dalam ayat 10 seperti disebutkan di atas, terdapat doa yang ucapkan oleh 

para pemuda As}h}a>bul Kahfi. Dengan demikian, permohonan As}h}a>bul Kahfi pada 

klausa "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini), 

merupakan simbol-simbol konsistensi perilaku amal seseorang dan termasuk 

dalam golongan hamba-hamba yang saleh yang mengacu pada jiwa dan raga 

secara totalitas. 

                                                 
7
Tahapan perkembangan individu, menurut Elizabeth Hurlock, ada lime fase.Pertama, fase prenatal 

(sebelum kelahiran) mulai konsepsi sampai pada proses kelahiran, yaitu sekitar 9 bulan atau 280 hari. 

Kedua, fase infancy (orok) mulai lahir sampai usia 10 atau 14 hari. Ketiga, fase babyhood (bayi) 

mulai dari usia dua minggu sampai usia dua tahun. Keempat, fase childhood mulai dari usia dua 

tahun sampai usia remaja (11 atau 13 tahun). Kelima, fase adolescence (pubertas) mulai usia 11 atau 

13 tahun sampai usia 21 tahun. Selanjutnya memasuki tiga fase remaja. Lihat, Syamsu Yusuf L.N., 

Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 21.  
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2. Fragmen Kisah sifat-sifat terpuji yang digambarkan dalam al-Qur’an 

Beberapa sifat yang diberikan oleh Allah kepada As}h}a>bul Kahfi, 

diantaranya adalah; 

Pertama; sifat keteguhan kepada agama Allah, sebagaimana digambarkan 

dalam al-Qur’a>n. 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ لَنْ نَدْعُوَ مِنْ دُونوِِ إِلَ  هًا لَقَدْ قُ لْنَا إِذًا شَطَطاً وَربََطْنَا عَلَى قُ لُوبِهِمْ إِذْ قاَمُوا فَ قَالُوا ربَ ُّنَا رَبُّ السَّ
(41) 

‚Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu 

mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan 

bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, 

sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan 

yang amat jauh dari kebenaran".(Qs. Al-Kahfi (18): 14) 

 

Dalam fragmen ini, adegan pertama kali yang ditampilkan narator (Allah) 

yaitu posisi As}h}a>bul Kahfi dalam memperoleh anugerah berupa keteguhan pada 

agama Allah di hadapan pemimpin dhalim sekalipun. 

Kedua; Allah menggambarkan mereka sebagai pemuda-pemuda yang mesih 

belia dengan menyimpan sifat kekuatan, kejujuran, pemenuhan hak, lebih mudah 

menerima kebenaran, lebih mudah mengikuti jalan lurus. 

Ketiga; Allah memberikan sifat kepada mereka berupa iman dan keyakinan 

yang mendalam, yang tidak mudah goyah. Mereka adalah pemuda yang beriman 

yang teguh dalam pengakuan imannya. Iman di sini bukan hanya sekedar 

pengucapan sebatas lisan, tapi meresap ke dalam hati dan dibenarkan dalam 

perbuatan. 

Sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’a>n di bawah ini; 

يَةٌ آمَنُوا برَِبِّهِمْ وَزدِْناَىُمْ ىُدًى )  (31نَحْنُ نَ قُصُّ عَلَيْكَ نَ بَأَىُمْ باِلْحَقِّ إِن َّهُمْ فِت ْ
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‚Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk‛.(Qs. Al-Kahfi (18): 

13) 

 

Fragmen ini, ayat ke 14 dan 13, dikisahkan bahwa Allah meneguhkan hati 

para pemuda itu dengan kekutan iman, membulatkan tekat mereka kepada agama 

tauhid, dan memberikan keberanian untuk mengatakan kebenaran agama itu di 

hadapan raja Diqyanusyang kafir dan sewenang-wenang. Ketika raja itu mencela 

dan memakasa mereka untuk menyembah berhala, mereka dengan lantang 

berkata, ‚Tuhan kami adalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, kami 

sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia.‛ Dalam pernyataan mereka ini, 

terkandung dua pengakuan tentang kekuasaan Tuhan.Pertama, pengakuan 

mereka tentang keesaan Tuhan dalam memelihara dan menciptakan alam semesta 

ini.Kedua,pengakuan mereka tentang keesaan Tuhan dan hakNy untuk disembah 

oleh makhluk. Orang-orang musyrik mengakui keesaan Tuhan dalam 

menciptakan dan memelihara alam semesta ini, sebagaimana dijelaskan dalam al-

Qur’an; 

‚dan jika engkau bertanya kepada mereka, ‚siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?‛ pasti mereka akan 

menjawab, ‚Allah‛, maka mengapa mereka bias dipalingkan (dari 

kebenaran).‛ (Qs. Al-Ankabut (29):61). 

 

Namun demikian, orang-orang musyrik tidak mengakui keesaan Tuhan dan 

hakNya untuk disembah oleh para hambanya, mereka menyembah berhala 

sebagai sekutu Tuhan yang akan mendekatkan mereka kepadaNya, sebagaimana 

diterangkan dalam firman Allah swt. 
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‚…. Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka 

mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.‛(Qs. Al-Zumar 

(39): 3). 

 

Sesudah para pemuda itu menyatakan pengakuan mereka tentang keesaan 

Tuhan, lalu mereka memberikan alasan penolakan terhadap penyembahan 

berhala-berhala sebagaimana yang dikehendaki oleh raja Diqyanus.Mereka 

menyatakan bahwa jika mereka menyembah dan berdoa kepada selain Allah 

swt.Itu berart mengerjakan sesuatu yang jauh dari kebenaran.
8
 

Kalimat ‚wa rabat}na ‘ala qulubihim‛ secara harfiah ‚dan kami telah 

mengikat atas hati mereka‛, yakni meneguhkannya. Kalimat tersebut bermakna 

meneguhkan iman mereka, karena iman tempatnya dalam hati, sehingga jika hati 

telah diikat maka ia mantap dan dengan kemantapannya iman yang terdapat di 

dalam hati tidak akan goyah. Peneguhan tersebut semakin kokoh dengan adanya 

kata ‚’ala‛, yang mengesankan penguasaan dan pemantapan atas hati itu. 

Sementara kalimat ‚idh qa>mu>‛, menjadi penguat atas kalimat sebelumnya, 

yang bermakna ‚diwaktu mereka berdiri‛, dapat dipahami dalam arti benar-benar 

berdiri tampil di hadapan penguasa atau kaumnya, dan dengan gagah berani 

menyatakan keyakinan mereka.Dapat juga dipahami dalam arti melaksanakan 

sesuatu secara sempurna dengan perhatian dan kesungguhan, walau bukan dalam 

bentuk tampil berhadapan langsung dengan penguasa atau kaum musyrikin.
9
 

  Dalam sebuah riwayat dari Imam Muslim, diceritakan bahwa mereka 

As}h}a>bul Kahfi sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka menjadi satu tangan 

                                                 
8
Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji< Shamsu al-Di>n 

al-Qurt}ubi<, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz XXIV (Riya>d}: Da>r ‘A<lam al-Kutb, 1423), 552. 
9
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, 24-25. 
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yang saling membantu dan bersaudara dalam kejujuran. Lalu mereka membangun 

satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka menyembah Allah hingga akhirnya 

mereka diketahui oleh kaum mereka. Kemudian mereka dilaporkan kepada raja 

mereka , sehingga sang raja memanggil mereka untuk dating menghadap 

kepadanya. Lalu ia bertanya tentang masalah dan kegiatan mereka, maka 

merekapun mnejawabnya dengan benar dan bahkan mengajak raja itu untuk 

menyembah Allah swt. Oleh karena itu, Allah menceritakan sbagaimana ayat ke 

14 tersebut. 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ لَنْ ندَْعُوَ مِنْ دُونوِِ إِلَهًا لَقَدْ قُ لْنَ وَربََطْنَا عَلَ  ا إِذًا ى قُ لُوبهِِمْ إِذْ قاَمُوا فَ قَالُوا ربَ ُّنَا رَبُّ السَّ
 شَطَطاً

Kata ‚lan‛ merupakan kata untuk tekanan, dengan artian, ‚kami tidak akan 

menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena seandainya kami 

melakukan hal itu, maka yang demikian itu merupakan suatu kebatilan‛.
10

 

Klausa di atas, pada makna tingkat pertama yang didasarkan pada konvensi 

bahasa atau yang disebut dengan pembacaan heuristik, maka unsur penandanya 

(signifiant) mengacu pada gambaran terhadap sifat-sifat yang mulya, termasuk 

keyakinan yang kuat para pemuda tersebut, sedang pada makna tingkat kedua 

atau yang disebut dengan pembacaan retroaktif, maka unsur petandanya 

(signifie) mengacu pada sang raja yang tampil sebagai tokohantagonis. Karena 

itu, wajar jika kemudian mereka dikenang disepanjang sejarah dengan sifat-

sifatnya yang luhur. Bahkan untuk mengenang keberadaan mereka yang shaleh, 

para manusia di negeri itu, membuat tempat ibadah di atas gua 

persembunyiannya. 

                                                 
10

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III, 93-94. 
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2. FragmenPara Pemuda meninggalkan kampung halaman dan masuk ke dalam 

gua 

اللَّوَ فأَْوُوا إِلَى الْكَهْفِ ينَشُرْ لَكُمْ ربَُّكُم مِّن رَّحمتو ويُ هَيِّئْ لَكُم مِّنْ أَمْركُِم  وَإِذِ اعْتَ زَلْتُمُوىُمْ وَمَا يَ عْبُدُونَ إِلَّّ 
 .مِّرْفَقاً 

‚Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 

selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya 

Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu‛.(Qs. 

Al-Kahfi (18): 16) 

 

Fragmen ini merupakan penjelasan dari fragmen sebelumnya (Qs. Al-

Kahfi (18): 10) yang menginformasikan secara umum tentang perlindungan 

yang diberikan oleh Allah swt. pada para pemuda tersebut. Dalam konteks 

ayat ini dijelaskan bahwa para pemuda belindung dalam gua dan berdoa agar 

mendapatkan rahmat dari Allah.
11

 

Fragmen ini mengisahkan tentang kondisi para pemuda yang 

sanganjenuh dengan keberadaan masyarakat musyrik di negerinya itu. Pada 

saat kondisi sudah tidak lagi mendukung terhadap keberimanan mereka, maka 

kemudian salah satu diantara mereka ada yang mengusulkan agar mereka 

meninggalkan masyarakat yang sudah tidak bertauhid itu, bahkan sudah 

mengancam keselamatan mereka para pemuda, dan tidak akan kembali lagi. 

Salah seorang di antara mereka berkata; ‛tinggalkanlah kaum musyrikin, 

dan apabila kamu setuju dengan usul ini dan bertekat untuk meninggalkan, 

yakni mengasingkan diri dari mereka dan menolak apa yang mereka sembah 

selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam salah satu gua atau 

yang telah kita kenal gua tertentu itu guna memelihara keyakinan kita dan 

                                                 
11

Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 194. 
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menghindar dari penganiayaan mereka. Kalau itu kita lakukan niscaya Tuhan 

Pemelihara dan Pemberi Anugerah aneka kebajikan kepada kamu akan 

menyebarluaskan yakni melimpahkan dengan sangat banyak sebagian rahmat-

rahmatNya kepada kamu, sehingga kita tidak membutuhkan sesuatu apapun 

dari orang lain‛.
12

 

Setelah keinginan mereka sudah teguh untuk melarikan diri dari 

kaumnya, maka Allah swt. Telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga 

memberitahukan kepada mereka tentang hal itu melalui firmannya; 

 وَمَا يَ عْبُدُونَ إِلَّّ اللَّوَ وَإِذِ اعْتَ زَلْتُمُوىُمْ 
‚Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 

selain Allah,…. ‚ 

 

Maksudnya, jika kalian memisahkan diri dan meninggalkan mereka yang 

menyembah selain Allah swt. Maka jauhi pula mereka itu secara fisik, seperti 

dalam lanjutan ayat; 

 فأَْوُوا إِلَى الْكَهْفِ ينَشُرْ لَكُمْ ربَُّكُم مِّن رَّحمتو
‚…. maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu 

akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu….‛ 

 

Maksud dari lanjutan kalimat tersebut adalah, Dia akan menghamparkan 

rahmat kepada kalian yang dengannya Dia menghalangi kalian dari kekejaman 

kaum kalian. Dia akan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 

urusanmu, sebagaimana disampaikan dalam lanjutan kalimat terakhit di ayat 

tersebut; 

                                                 
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.Vol. 8, 26. 
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 ئْ لَكُم مِّنْ أَمْركُِم مِّرْفَقاويُ هَيِّ 
 ‛.... dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 

kamu.‛ 

 

Pada saat itulah, mereka para pemuda pergi melarikan diri dan masuk ke 

dalam gua, kemudian mereka mencari tempat di sana , sehingga kaum mereka 

itu kehilangan mereka dari tengah-tengah kaumnya, maka sang raja pun 

mencari mereka para pemuda.
13

 

Dalam pencariannya, sang raja tidak berhasil memantau mereka dan 

bahkan ia dibutakan oleh Allah swt. Untuk tidak mendapatkan berita tentang 

para pemuda itu sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 

Bersama Sahabat Abu Bakar al-S{iddi>q ketika beliau bersembunyi di gua Thu>r, 

yang mana beberapa orang musyrik Quraisy datang untuk mencari beliau, 

namun mereka orang musyrik Quraisy tidak menemukan beliau dan Sahabat 

Abu Bakar, padahal mereka telah melalui tempat persembunyian beliau itu. 

Demikianlah kekuasaan Allah yang tidak memperlihatkan orang-orang 

musyrik pada persembunyian para Pemuda As}h}a>bul Kahfi dan persembunyian 

Nabi Muhammad bersama Abu Bakar (dalam kisah yang berbeda).
14

 

selaras dengan pembacaan secara heuristik, Fragmen ini, mengisahkan 

tentang para pemuda yang melarikan diri dari kejaran sang raja,hanya saja 

ketika fragmen ini dibaca secara retroaktif, maka kisahnya semakin detail, 

karena terdapat beberapa riwayat yang juga ikut menjelaskan keberadaan para 

                                                 
13

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III, 94. 
14

Ibid., 95. 
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pemuda tersebut saat melarikan diri dan bersembunyi ke dalam gua.
15

 

Ketakutan akan terjadi penganiayaa terhadap mereka tersebut tampak sekali 

ketika salah satu diantara mereka ada yang mengusulkan agar lari dari kaum 

dan bersembunyi di gua untuk mempertahankan iman mereka. 

Menurut Ibnu ’A<shu>r yang dikutip oleh M. Quraish Shihab (dalam 

konteks kisah yang berbeda), bahwa ayat di atas, walaupun mendeskripsikan 

tentang eksistensi musyawarah yang dilakukan mereka, namun ayat ini tidak 

dapat dijadikan dasar argumentatif untuk menyatakan bahwa Islam 

menganjurkan musyawarah. Karena ayat ini tidak berbicara dalam konteks 

hukum, tidak juga untuk memujinya. Ayat ini hanya uraian tentang peristiwa 

yang terjadi di tengah suatu masyarakat yang tidak menganut ajaran berdasar 

wahyu Ilahi. Namun demikian, perlu diingat bahwa al-Qur’a>n memaparkan 

satu kisah adalah agar dipetik dari kisahnya pengajaran dan keteladanan dan 

atas dasar pertimbangan itu bisa saja ditarik dari ayat-ayat ini simbol-simbol 

tentang baik dan perlunya bermusyawarah.
16

 

Dengan demikian, klausa yang dinyatakan oleh salah satu pemuda untuk 

melarikan diri di atas merupakan simbol keinginan mereka yang beriman 

untuk memilih melakukan aksi perdamaian dari pada memilih melancarkan 

perlawanan secara fisik, hal ini dikarenakan mereka para pemuda adalah kaum 

minoritas yang hidup di suatu negeri dengan mempertahnkan keyakinannya. 

Keputusan mereka itu, mengingat ada sekelompok mayoritas yang 

dikomandani langsung oleh sang raja yang berambisi memilih akan membunuh 

                                                 
15

Sayyid Qut{b, Tafsi>r fi>,….. 374. 
16

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,….. 221. 
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siapapun yang beriman kepada Allah swt., maka untuk kebaikan dan 

keselamatan mereka tersebut, para pemuda mengambil sikap dengan 

menggunakan logika damai.  Logika tersebut dilakukan bersama-sama dengan 

beberapa orang yang seiman. 

3. Fragmen Mata Hari Yang Condong Tidak Mengenai Mereka Dan Pembolak 

Balikan Badan Mereka Ke Kanan Dan Ke Kiri 

Allah swt.Yang telah memilih para pemuda itu untuk menjadi pemuda 

yang taat dan beriman, Allah swt.Pula yang melindungi tubuh mereka dari 

kerusakan saat dalam persembunyiannya di dalam gua. Sebagaimana 

tergambar dalam kisah di bawah ini; 

 

مَالِ وَىُ  مْسَ إِذَا طلََعَت ت َّزَاوَرُ عَن كَهْفِهِمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَإِذَا غَرَبَت ت َّقْرِضُهُمْ ذَاتَ الشِّ فِي مْ وَتَ رَى الشَّ
 رْشِداً فَجْوَةٍ مِّنْوُ ذَلِكَ مِنْ آياَتِ اللَّوِ مَن يَ هْدِ اللَّوُ فَ هُوَ الْمُهْتَدِ وَمَن يُضْلِلْ فَ لَن تَجِدَ لَوُ وَليِّاً مُّ 

مَالِ وكََلْبُ هُم باَسِطٌ ذِرَ  اعَيْوِ باِلْوَصِيدِ لَوِ وَتَحْسَبُ هُمْ أيَْ قَاظاً وَىُمْ رقُُودٌ وَنُ قَلِّبُ هُمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَذَاتَ الشِّ
هُمْ رعُْباً  هُمْ فِرَاراً وَلَمُلِئْتَ مِن ْ  اطَّلَعْتَ عَلَيْهِمْ لَوَلَّيْتَ مِن ْ

‚Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 

ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke 

sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua 

itu.Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; 

dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk 

kepadanya. 

Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan 

terhadap mereka. ".(Qs. Al-Kahfi (18): 17-18) 
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Pada fragmen kisah ini, merupakan kelanjutan dari kisah perlindungan 

Allah swt.Pada para pemuda yang sudah berada di dalam gua, yakni kisah para 

pemuda yang dilindungi dari sinar matahari secara langsung, sekaligus 

berkenaan dengan posisi pintu gua. Ayat ini menyatakan; dan apabila engkau 

– siapapun engakau – melihat gua itu, maka engkau akan melihat mata hari 

ketika terbit, senantiasa condong dari gua mereka ke sebelah kanan sehingga 

melalui pintu gua itu cahaya matahari dapat masuk, dan bila matahari itu 

terbenam maka cahayanya menjauhi mereka, yakni melewatinya ke sebelah 

kiri, sehingga sinarnya yang panas tidak menyengat mereka. Dengan demikian 

mereka tidak merasakan teriknya panas, tetapi dalam saat yang sama mereka 

selalu mendapat cahaya dan udara yang masuk dan keluar gua itu. Adapun 

posisi mereka berada di tempat yang tidak terlalu dekat dengan pintu, 

sehingga selalu mendapatkan cahaya dan udara segar setiap hari.
17

 

Kata ‚taqrid}u‛makna dasarnya adalah memotong sedikit demi sedikit, 

sementara yang dimaksud dalam ayat ini adalah menjauh secara perlahan 

sehingga tidak menyentuh mereka dan cahayapun melewati mereka secara 

perlahan. 

Adapun kalimat ‚dha>ta al-yami>ni dan dha>ta al-Shima>l‛, sebagian ulama 

tafsir berbeda pemahamannya. Salah satu diantaranya berpendapat bahwa kata 

tersebut menunjukkan arah pintu gua menghadap ke utara, sebagaiman yang 

dijelaskan dalam kitab Ibnu Kathi>r. Ibnu Kthi>r menyebutkan, terdapat dalil 

yang menunjukkan bahwa pintu gua ini menghadap ke utara, karena Allah 

                                                 
17

Ibid., 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 107 

swt. Menceritakan bahwa ketika mata hari terbit, maka akan condong dari gua 

tersebut ke sebelah kanan ‚dha>ta al-yami>n‛,  yakni bayang-bayang dari sinar 

matahari itu berada di sebelah kanan. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abba>s, Sa’i>d bin Jubair dan 

Qatadah: bahwa kata ‚taza>waru‛ berarti condong, yang demikian itu, karena 

setiap kali mata hari semakin meninggi, maka baying-bayang itupun 

berpindah sehingga tidak ada yang tersisa darinya pada saat tergelincir 

‚zawal‛. Oleh karena itu Allah berfirman ‚wa idha> gharabat tuqrid}uhum dha>ta 

al-shima>l‛, yakni, sinar matahari itu masuk ke gua mereka dari sebelah kiri 

pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah timur.
18

 

Dalam persoalan di atas, Malik menceritakan dari Ibnu Zaid bin Aslam, 

bahwa condong ‚dha>ta al-yami>ni wa idha> gharabat tuqrid}uhum dha>ta al-

shima>l wa hum fi fajwatin minhu‛– ke sebelah kanan, dan apabila matahari itu 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri, sedang mereka berada dalam 

tempat yang luas. – maksudnya, mereka berada di tempat yang luas di dalam 

gua tersebut, sementara mereka tidak terjangkau oleh sinar matahari, karena 

jika sinar matahari itu mengenai meeka, niscaya badan dan pakaian mereka 

akan terbakar. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas.
19

 

Selanjutnya adalah kisah tentang hidayah Allah yang diberikan kepada 

para pemuda tersebut.Kisah ini tergambar dalam kalimat ‚man yahdi Allahu 

fahuwa al-muhtad‛, yang maknanya; barang siapa yang diberi petunjuk oleh 

Allah, maka dialah yang mendapatkan petunjuk.Pesan dari kalimat tersebut 

                                                 
18

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III, 95. 
19

 Ibid. 
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adalah bahwa Allah-lah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada 

petunjuk di tengah-tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang 

telah diberi hidayah olehNya, niscaya ia akan mendapatkan petunjuk. Dan 

barang siapa yang disesatkanNya, niscaya tidak aka nada seorangpun yang 

mampu member petunjuk kepadanya. 

Selain perlindungan Allah melalui pengaturan sinar matahari, juga 

melalui cara dibolak-balikkannya tubuh para pemuda tersebut. Hal ini 

digambarkan dalam ayat selanjutnya, yakni ayat ke 18 sebagaimana berikut; 

مَالِ وكََلْبُ هُم باَسِطٌ ذِراَعَيْوِ باِلْوَصِيدِ لَوِ وَتَحْسَبُ هُمْ أيَ ْ  قَاظاً وَىُمْ رقُُودٌ وَنُ قَلِّبُ هُمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَذَاتَ الشِّ
هُمْ رعُْباً  هُمْ فِرَاراً وَلَمُلِئْتَ مِن ْ  اطَّلَعْتَ عَلَيْهِمْ لَوَلَّيْتَ مِن ْ

“Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan 

terhadap mereka. ".(Qs. Al-Kahfi (18): 18) 

 

 

Ayat di atas mengisahkan betapa Allah melindungi dan memelihara 

tubuh mereka dengan cara dibolak-balikkan ke kanan dan ke kiri. Sebagian 

ulama menyebutkan bahwa ketika Allah swt. Menidurkan telinga mereka, 

mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak mudah rusak, 

karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng baginya. Oleh 

karena itu Allah swt. Berfirman; 

مَالِ وَتَحْسَبُ هُمْ أيَْ قَاظاً وَىُمْ رقُُودٌ وَنُ قَ   لِّبُ هُمْ ذَاتَ الْيَمِينِ وَذَاتَ الشِّ
“Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri…” 
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Yang menarik dalam kisah ini adalah peranan anjing yang juga ikut 

menjaga para pemuda tersebut walaupun juga ikut tertidur. Hal ini tergambar 

dalam lanjutan kalimat di ayat tersebut, yang berbunyi; 

 وكََلْبُ هُم باَسِطٌ ذِراَعَيْوِ باِلْوَصِيدِ 
“sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu 

gua.” 

 

Dalam kisah ini, Ibnu ’Abba>s, Mujahid, Sa’i>d bin Jubir dan Qatadah 

mengemukakan bahwa kata ‛al-was}i>d‛ adalah menutup. Dengan demikian 

berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuhkan kakinya ke muka 

pintu, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan anjing. Ibnu Juraij berkata; 

anjing itu menjaga mereka di pintu gua.  

Peran anjing dalam kisah ini, tidak hanya memberikan manfaat bagi para 

pemuda As}h}a>bul Kahfi, akan tetapi juga merupakan berkah bagi anjing 

tersebut, dimana ia mengalami apa yang dialami oleh para pemuda tersebut, 

yaitu tidur dalam gua yang terlindung dan dalam waktu yang sangat lama. 

Demikianlah hikmah berteman dengan orang-orang shaleh, sehingga 

anjingpun termasuk dalam kisah yang sampaikan oleh Allah dalam al-Qur’an.   

Penjelasan ayat di atas sudah jelas menyatakan bahwa tubuh para 

pemuda setiap saat dibolak-balikkan oleh Allah swt. Sementara tubuh anjing 

yang mengikuti jejaknya, tidak ada penjelasan yang nyata dari ayat, apakah 

sama-sama dibolak-balikkan atau tidak. Hal ini menjadi perbedaan pandangan 

para ulama bahwa pembolak-balikan itu bukannya bertujuan memelihara jasad 

mereka, karena jika demikian, mengapa anjing dapat terpelihara jasadnya 
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tanpa dibolak-balikkan. Ada juga yang berpendapat bahwa anjing mereka mati 

dan tidak tertinggal kecuali tulang belulangnya, namun pendapat itu tidak 

dapat diterima, karena jika demikian tentu para pemuda itu tidak akan 

menduga tertidur sekitar sehari saja. Agaknya yang benar adalah anjing 

merekapun bergerak silih berganti, walau di sini tidak secara tegas disebut, 

karena telah dapat dipahami dari keadaan para pemuda tersebut. 

Demikian merupakan kisah bagaimana Allah melindungi para pemuda 

dari sengatan matahari sehingga dihindarkan tubuh mereka terkena langsung 

sinar matahari yang menyengat. Selain itu, Allah swt. Melindungi para 

pemuda itu dari lembabnya tanah dalam gua, sehingga Allah swt. Membolak-

balikkan tubuh mereka ke kanan dan ke kiri, selain untuk menghindari 

mengahadap ke arah cahaya matahari. 

4. Fragmen Forum Allah membangunkan Para Pemuda setelah tidur panjang 

Fragmen ini mengisahkan tentang para pemuda yang dibangunkan oleh 

Allah setelah dalam kurun waktu yang sangat lama ditidurkan oleh Allah. 

هُمْ كَمْ لبَِثْتُمْ قاَلُوا لبَِثْ نَا يَ وْماً أَوْ بَ عْ  نَ هُمْ قاَلَ قاَئِلٌ مِّن ْ وا ربَُّكُمْ أَعْلَمُ ضَ يَ وٍٍْ قاَلُ وكََذَلِكَ بَ عَثْ نَاىُمْ ليَِتَسَاءلُوا بَ ي ْ
ٍٍ مِّنْوُ وَلْيَتَ لَطَّفْ بِمَا لبَِثْتُمْ فاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُمْ ىَذِهِ إِلَى الْمَدِينَةِ فَ لْيَنظرُْ أيَ ُّهَا أَزكَْى طعََاماً فَ لْيَأْتِ  كُم بِرزِْ

 وَلَّ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ أَحَداً 
 يَ رْجُمُوكُمْ أَوْ يعُِيدُوكُمْ فِي مِلَّتِهِمْ وَلَن تُ فْلِحُوا إِذاً أبَدَاً إِن َّهُمْ إِن يَظْهَرُوا عَلَيْكُمْ 

‚Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di 

antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah 

berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita berada 

(disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih 

mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu 

ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 

hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 111 

lemah-lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 

seorangpun. 

Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan 

melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama 

mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama 

lamanya.". (Qs. Al-Kahfi (18): 19-20). 

 

Jika Fragmen sebelumnya mengisahkan bahwa para pemuda ditidurkan 

dalam waktu yang sangat lama, maka pada Fragmen ini mengisahkan para 

pemuda tersebut dibangunkan dari tidurnya.  

Dalam ayat tersebut menyatakan bahwa Allah telah menidurkan mereka 

para pemuda, maka Allah juga membangunkan mereka dalam keadaan badan, 

rambut, dan kulit mereka tetap sehat.Mereka tidak kehilangan sedikitpun dari 

keadaan dan kondisi mereka setelah berlangsung selama tiga ratus sembilan 

tahun.Oleh karena itu, mereka saling bertanya sudah berapa lamakah mereka 

tinggal di dalam gua. 

Dalam konteks ini, narator (Allah) menjelaskan tentang sesuatu yang 

dialami oleh para pemuda As}h}a>bul Kahfi dengan tanda berupa klausa 

ba’athna>. Kalimat ba’athna>pada dasarnya berasal dari kata ba’atha yang 

berarti membangkitkan.
20

 Namun jika kalimat ini dengan orang yang sedang 

tidur, maka kalimat ini tidak hanya berarti membangkitkan dari kematian atau 

hari pembalasan, tetapi bermakna membangunkan ornag yang sedang tidur.
21

 

yang -dalam hal ini- terkait dengan dibangunkannya para pemuda dari tidur 

panjangnya. Karena itu, tidak heran jika kemudian pada kisah berikutnya, 

                                                 
20

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir,…..1145. 
21

Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,….. 245.  
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menggunakan kalimat ba’atha yang mengacu pada makna ‚tidur yang sangat 

lama yang melampaui kebiasaan manusia normal‛.
22

 

Selain makna membangunkan dan membangkitkan, kalimat ba’atha juga 

memiliki makna utusan. Hal ini seperti digambarkan dalam lanjutan ayat 19 di 

atas ‚  ْفاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُم “, kalimat fab’athu>dari fi’il mad}i ba’athayang berbentuk 

amar di sini memiliki makna mengutus ‚Maka suruhlah salah seorang di antara 

kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini”. 

Dari analisis di atas, pada kasus ini, kalimat ba’athna> dalam ayat 19 

terdapat dalam dua susunan kalimat, masing-masing susunan memiliki makna 

dan pesan yang berbeda. Pesan yang pertama menyampaikan bahwa Allah 

membangunkan para pemuda yang sedang tidur panjang atau sangat lama, 

sedangkan pesan yang kedua dengan susunan kalimat yang berbeda memiliki 

makna mengutus, artinya Allah memerintah agar salah satu diantara mereka 

mengutus salahsatu untuk pergi ke kota. 

Berdasarkan fenomena di atas, klausa kalimat ba’athna>merupakan 

penanda (signifiant) yang mengacu pada kemampuan bangun dari tidur yang 

tidak disadari oleh para pemuda bahwa mereka telah sangat lama tertidur dan 

seolah-olah hanya sebentar atau kurang lebih hampir satu hari, sedangkan 

unsur petandanya (siginifie) mengacu pada manajemen waktu yang telah 

diatur oleh Allah swt dengan tanpa disadari oleh para pemuda. Dengan 

demikian, selain mengacu pada simbol manajemen waktu, juga merupakan -

                                                 
22

Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,…..246. 
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menurut catatan ibnu ‘A<shu>r- simbol kekokohan pendirian berdasarkan 

keyakinan yang sangat kuat dari para pemuda tersebut.
23

 

Simbol keteguhan mereka hingga tertidur dan kemudian dibangnkan 

kembali, hemat penulis merupakan ideal moral yang disampaikan dalam ayat 

ini. Artinya, kehebatan apa-pun yang dimiliki seseorang dan hanya didukung 

dengan kekuatan, maka tetap tidak bisa mengalahkan kehebatan yang 

didukung dengan kepasrahahn diri kepada Allah swt. Sebab pasrah kepada 

Allah merupakan puncak dari kemenagan yang sesungguhnya, maka seseorang 

akan memperoleh sesuatu apapun jauh melebihi kapasitas kekuatan dan 

kemampuan yang dimilki oleh manusia. Semua ini, dikarenakan manusia 

paling tidak memiliki empat daya pokok, yaitu;
24Pertama, daya fisik (al-

Quwwah al-Jasadiyah). Kekuatan ini apabila diasah dengan baik, maka dapat 

melahirkan aneka keterampilan. Sebut saja misalnya, pemain billiard dan 

akrobatik yang dengan ketekunan melatih fisiknya, keduanya dapat 

melakukan berbagai gerakan yang hampir tidak bisa dilakukan oleh semua 

orang.  

Kedua, dayat pikir (al-Quwwah al-’Aqliyyah). Kekuatan ini dapat 

menghasilkan ilmu dan teknologi. Bagi orang yang mengasah daya pikirnya, 

maka ia telah menghasilkan aneka kemajuan ilmu pengetahuan yang kita 

nikmati dan kagumi dewasa ini, padahal hasil dari ilmu pengetahuan tersebut 

dinilai oleh generasi yang lalu merupakan sesuatu yang mustahil terjadi. 

Dengan kemampun teknologi, benda kecil yang populer saat ini dengan nama 

                                                 
23

Muh}ammad al-T{a>hir bin Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, Tah}ri>r al-Ma‘na>,….. 271. 
24

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,….. 227. 
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hand phone, seorang mahasiswa dapat berinteraksi dengan teman sejawatnya 

dalam kondisi dan situasi apa-pun tanpa ‛batas‛. 

Ketiga, daya kalbu (al-Quwwah al-Qalbiyyah) yang membuahkan iman 

serta dampaik-dampaknya yang luar biasa. Keempat, daya hidup (al-Quwwah 

al-H{aya>h) yang menjadikan pemiliknya mampu menghadapi berbagai 

tantangan hidup.   

Selain mempunyai makna denotif anugerah Allah, klausa di atas juga 

bermakna konotatif, bahwa interaksi manusia dengan Allah bisa mengikuti 

hukum relativisme. Artinya, pesan-pesan ketuhanan bisa diterima manusia 

sesuai dengan kecanggihan jiwa yang dimiliki masing-masing. Akan tetapi, 

kalau jiwa manusia mengalami disfungsional, maka pesan-pesan itu tidak akan 

mampu ditangkap sekalipun Allah begitu dekat. Sebaliknya, jika jiwa manusia 

fungsional dan punya kelayakan, bukan saja ia mampu menangkap pesan itu 

dengan mudah, bahkan ia akan mampu mengikuti ‛program-program di alam 

malaku>t‛.
25

 Dengan demikian, apabila Allah sudah mencintai seseorang 

hamba, maka Allah akan menjadi kekuatan dan sumber energi pada diri hamba 

tersebut, sehingga ia dapat menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan besar dan luar 

biasa yang menyalahi kebiasaan (kha>riqun li al-‘A<dah)karena jiwanya bersih 

tanpa noda, seperti fenomena kehebatan As}h}a>bul Kahfi. 

Manusia fungsional dan berjiwa bersih, tidak akan pernah sesekali dalam 

setiap tindakan hingga kesuksesannya mengklaim sebagai kehebatan dirinya. 

Ketika semua impian, harapan dan cita-cita hidupnya berjalan secara sinergis 

                                                 
25

Muhammad Irfan, Teologi Pendidikan: Tauhid sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: 

Friksa Agung Insani, 2008),  114. 
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sesuai dengan kenyataan, ia segera bersujud dan mengakuinya semata-mata 

karena anugerah dari Allah. Jiwa semacam ini betul-betul mengkristal dalam 

diri As}h}a>bul Kahfi, sehingga begitu idealisme mempertahankan imannyadi 

hadapan penguasa musyrik dan kejam, maka ungkapan pertama yang beliau 

ucapkan adalah pengakuan tulus atas nikmat Allah dengan harapan agar 

nikmat tersebut dapat terus bertambah apabila mereka pandai menysukurinya.  

5. Fragmen mereka saling bertanya-tanya tentang seberapa lama mereka tidur di 

dalam gua 

Kisah selanjutnya dari kisah persembunyian para pemuda shaleh itu, 

adalah setelah sekian lama mereka ditidurkan oleh Allah swt. dan kemudian 

dibangunkan lagi, mereka saling bertanya tentang lamanya mereka berdiam di 

dalam gua, sebagaimana dikisahkan dalam ayat 19, Surat al-Kahfi di bawah 

ini; 

 

هُمْ كَمْ لبَِثْتُمْ قاَلُوا لبَِثْ نَا يَ وْماً أَوْ بَ عْ  نَ هُمْ قاَلَ قاَئِلٌ مِّن ْ كَذَلِكَ بَ عَثْ نَاىُمْ ليَِتَسَاءلُوا بَ ي ْ ضَ يَ وٍٍْ قاَلُوا ََ
فَ لْيَنظرُْ أيَ ُّهَا أَزكَْى طَعَاماً فَ لْيَأْتِكُم ربَُّكُمْ أَعْلَمُ بِمَا لبَِثْتُمْ فاَبْ عَثُوا أَحَدكَُم بِوَرقِِكُمْ ىَذِهِ إِلَى الْمَدِينَةِ 

ٍٍ مِّنْوُ وَلْيَتَ لَطَّفْ وَلَّ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ أَحَداً   بِرِزْ
‚Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 

di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 

Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita 

berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): 

"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 

hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorangpun.”(Qs. Al-Kahfi (18): 19). 
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Dalam fragmen ini, terjadi dua model komunikasi antara para pemuda 

tersebut dan penduduk di luar gua. Pertama, komunikasi linier atau satu arah. 

Ini tampak terlihat ketika antara pemuda -sebagai pihak sender- saling 

bertanya tentang berapa lama mereka tidur di dalam gua. Semua ini dijelaskan 

dalam Qs. Al-Kahfi (18): 19. Kedua, komunikasi transaksional,
26

 sebagaimana 

dijabarkan dalam Qs. Al-Kahfi (18): 19. Dalam konteks ini, terjadi perubahan 

status pengirim dan penerima pesan. Para pemuda yang semula bertindak 

dengan posisi yang sama, dalam kalimat ‛qa>la qa>’ilun minhum kam labithtum, 

qa>lu> yauman aw ba’d}a yaumin‛, maka kemudian dengan kalimat 

‛walyatalat}t}af‛  yang bermakna lemah lembut atau berkata dengan ramah. Di 

sinilah forum dialog mulai ditampilkan, seperti penjelasan di bawah ini. 

Kisah ini dimulai dengan pertayaan mereka tentang lamanya tidur 

mereka dalam gua. Kemudian dilanjutkan dengan jawaban yang tidak pasti 

antara satu hari atau setengah hari, maka kemudian yang lain berkata ‛Tuhan 

kalian lebih mengetahui berapa lamanya kalian berada di sini‛. 

Setelah mereka merasakan lapar maka kemudian, mereka mengutus 

salah satu diantara mereka untuk pergi ke kota agar membeli makanan dengan 

menggunakan uang perak. Kalimat ‛al-Wariq‛bermakna uang perak, yang 

menjadi mata uang di zaman mereka hidup. Akan tetapi yang menarik di sini, 

bahwa uang perak yang mereka miliki ternyata sudah tidak berlaku lagi saat 

digunakan untuk membayar makanan yang mereka beli, mereka tambah 

                                                 
26

Model komunikasi ini hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di antara dua 

orang atau lelbih. Proses komunikasi ini menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan 

masing-masing pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang dibawanya dan 

saling bertukar dalam transaksi. Lihat selengkapnya; Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an,…..121. 
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bingung, karena hanya satu hari saja tidur dalam gua, tiba-tiba mata uangnya 

sudah tidak berlaku lagi. Karena bingungnya mereka, maka mereka bertanya 

pada penduduk dengan cara yang sangat hati-hati karena khawatir ketahuan 

perajurit atau raja yang keji. Cara bertanya mereka dengan ramah 

digambarkan dalam kalimat ‛walyatalat}t}af‛. 

Kalimat ‛walyatalat}t}af‛terbentuk dari akar kata lat}afa– yalt}afu – lat}fan  

yang berarti lemah lembut atau ramah, atau suatu gerakan yang ringan dan 

halus tanpa diketahui oleh panca indera. Kemudian makna ini melebar 

menjadi suatu tingkah laku yang lemah lembut dan halus. Allah menamai 

diriNya dengan nama ‛al-Lat}i>f‛ yang berarti Yang Maha Lembut. 

Dalam ayat ini, dijelskan bahwa As}h}a>bul Kahfi menyarankan kepada 

temannya yang akan pergi ke kota untuk berlaku lemah lembut ketika akan 

membeli kebutuhan mereka, begitu pula terhadap orang-orang yang ia temui 

baik dalam perjalanan ataupun ketika sudah masuk kawasan perkotaan. Hal ini 

dilakukan agar orang-orang tidak merasa curiga dengan kehadiran mereka. 

Kalimat ‛walyatalat}t}af‛  ini juga mengandung ibrah(pelajaran) bahwa 

seseorang yang pergi ke luar sebaiknya berperilaku sopan dan lemah lembut 

terhadap setiap orang yang ditemuinya. 

Selain kalimat ‛walyatalat}t}af‛, terdapat kalimat yang juga penting 

untuk tidak dilewatkan dalam kajian Fragmen ini. Kalimat ‛Qa>lu> 
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labithna>‛merupakan kalimat jamak yang menjadi tanda bahwa pemuda yang 

bersembunyi di dalam gua berjumlah lebih dari tiga orang.
27

 

Pada bagian fragmen ini, terjadi pergantian alur cerita yang begitu 

cepat. Pergantian tampilan peristiwa dari semenjak Para pemuda yang 

sembunyi untuk berlindung di dalam gua, dan kemudian dalam ayat ini 

menceritakan masa meraka dalam gua, termasuk juga ketika meraka akan 

keluar mencari kebutuhan buat mereka sendiri. Hingga peristiwa apabila ada 

pertemuan antara salahsatu utusan yang pergi ke kota bertemu dengan 

penduduk maka perkataan yang lemah lembut menjadi syarat mereka agar 

tidak dicurigai orang lain. 

Pada Fragmen ini, Allah tidak membiarkan manusia dalam kebingungan 

tentang berapa lama mereka tidur di dalam gua, hal ini dijelaskan oleh Allah 

bahwa mereka tidur selama tiga ratus sembilan tahun. Hal ini tergambar 

dalam ayat ke 25 Surat Al-Kahfi, sebagaimana di bawah ini; 

 وَلبَِثُوا فِي كَهْفِهِمْ ثَلََثَ مِائةٍَ سِنِينَ وَازْدَادُوا تِسْعًا
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 

sembilan tahun (lagi).”(Qs. Al-Kahfi (18): 25) 

 
Ayat ini menjelaskan secara pasti terkait lamanya mereka saat tidur 

dalam gua. Selanjutnya, apabila ada seseorang yang masih menyangsikan, 

membantah atau menginformasikan bilangan yang berbeda dengan bilangan 

ini, maka katakanlah kepadanya; Allah yang pengetahuanNya mencakup 

                                                 
27

Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad, al-Mufrada>t fi> G{ari>b al-Qur’a>n, Juz I (Libanun: Da>r al-

Ma’rifah, t.th.),  473. Lihat juga; al-Ra>g}ib al-Asfaha>ni>, Mufrada>t Alfaz},….. 376.  
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segala sesuatu lebih mengetahui dari siapapun tentang berapa lamanya mereka 

tinggal dan tertidur dalam gua. 

Ayat ke-25 di atas mengandung informasi yang sangat akurat 

menyangkut perbedaan antara perhitungan yang berdasar pada kalimat 

‛thala>tha mi’atin wa izda>du> tis’an‛ yang berarti tiga ratus sembilan tahun. 

Hitungan tiga ratus sembilan tahun yang dinyatakan oleh Allah 

merupakan jawaban dari perbedaan hitungan antara hitungan qamariyah dan 

syamsiyah.Allah swt.Menyatakan, ‚qul Allahu ‘a’lamu bima labithu>‛, 

katakanlah, Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua). 

Maksud dari pernyataan tersebut adalah jika engkau ditanya tentang 

tinggalnya mereka di dalam gua yang engkau tidak mempunyai pengetahuan 

tentang hal itu, maka janganlah engkau mengemukakan sesuatu, tetapi 

katakanlah pada saat itu; ‚Allahu ‘a’lamu bima labithu> lahu> ghaibu al-

sama>wa>ti wa al-ard}‛, Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 

(di gua), kepunyaanNya-lah semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. 

Maksudnya tidak ada yang mengetahui hal itu kecuali hanya Dia saja dan 

orang yang diberitahu olehNya.
28

 

6. Fragmenakhirnya orang-orang mengetahui keberadaan pemuda dalam gua 

Fragmen ini disamapaikan dalam ayat 21 surat al-Kahfi sebagaimana di 

bawah ini; 

                                                 
28

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III, 100. 
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اعَةَ لَّ ريَْبَ فِيهَا إِذْ يَ تَ نَازَ  نَ هُمْ وكََذَلِكَ أَعْثَ رْناَ عَلَيْهِمْ ليَِ عْلَمُوا أَنَّ وَعْدَ اللَّوِ حَقٌّ وَأَنَّ السَّ عُونَ بَ ي ْ
يَاناً ربَ ُّهُمْ أَعْلَمُ بِهِمْ قاَلَ الَّذِينَ غَلَبُوا  عَلَى أَمْرىِِمْ لنََتَّخِذَنَّ عَلَيْهِمْ أَمْرَىُمْ فَ قَالُوا ابْ نُوا عَلَيْهِمْ بُ ن ْ

 مَسْجِدًا

‚Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 

agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 

kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 

itu berselisih tentang urusan mereka , orang-orang itu berkata: "Dirikan 

sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui 

tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka 

berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 

peribadatan di atasnya". (Qs. Al-Kahfi (18): 21) 

 

Ayat di atas memiliki maksud, bahwa Allah swt. Mempertemukan 

manusia dengan mereka para pemuda, sebagaimana kalimat ‚wa kadha>lika 

a’tharna> ‘alaihim‛dan demikian pula kami memepertemukan (manusia) 

dengan mereka. Hal ini mengandung ibrah atau pelajaran bahwa manusia agar 

menydari tentang janji Allah swt.Tentang hari akhir. 

Sebagaimana disebutkan dalam kalimat ‚li ya’lamu> anna wa’dallahi 

haqqun wa anna al-sa>’ata la> raiba fi>ha>‛yang maknanya adalah; agar manusia 

itu mengetehaui bahwa janji Allah swt. Itu benar, dan bahwa kedatangan hari 

kiamat tidak ada keraguan padanya. 

Tidak sedikit dari ulama salaf yang menyebutkan, bahwa orang-orang di 

zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan dan hal-hal 

yang menyangkut hari kiamat.Ikrimah mengatakan, ada satu kelompok di 

antara mereka yang mengemukakan bahwa yang dibangkitkan itu hanyalah 

arwah, bukan jasad.Oleh karena itu, sebagai pembuktian atas janji Allah swt. 

Terkait hari kebangkitan, lalu Allah membangkitkan As}h}a>bul Kahfi sebagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 121 

hujjahdan dalil sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang dibangkitkan 

tidak hanya arwah, tapi sekaligus juga jasad. 

Mereka menyebutkan, ketika salah seorang di antara mereka akan keluar 

kota guna membeli sesuatu mereka makan, maka ia pergi dengan menyamar 

dan berjalan kaki bukan di jalan umum hingga akhirnya sampai di kota. Selain 

itu, mereka juga menyebutkan bahwa nama kota itu adalah Daqsus. Ia mengira 

bahwa hal itu baru saja terjadi, padahal umat manusia telah mengalami 

pergantian dari kurun ke kurun, dari generasi ke generasi, dari satu ummat ke 

ummat yang lain, dan negeri serta penduduknyapun telah mengalami 

perubahan.
29

 

Namun demikian, walaupun mereka mengira bahwa mereka tidur di 

dalam gua hanya sekitar satu hari, mereka tidak melihat sesuatupun tanda-

tanda negeri yang dulu pernah dikenalnya dan mereka juga tidak mengenal 

seorangpun dari penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam 

(masyarakat umum). Sehingga ia pun merasa bingung dan bertanya-tanya 

pada dirinya sendiri; ‚apa mungkin saya ini tidak waras atau mungkinkah aku 

ini bermimpi.‛ Ia pun berkata; ‚demi Allah, saya tidak gila dantidak pula 

bermimpi, karena saya baru kemarin sore meninggalkan kota ini, dan ia belum 

mengalami perubahan seperti ini. 

Dari kisah di atas, bahwa telah terjadi keajaiban yang ada di luar nalar 

dan diluar kebiasaan manusia.Sehingga terlihat kekuasaan Allah yang sangat 

Besar. 

                                                 
29

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III, 97. 
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Dalam mengkaji Kalimat ‛a’tharna‛, misalnya, bahwa kalimat tersebut 

bermakna ‛it}t}ala’a ’alaihi‛ yang berarti Allah memperlihatkan para pemuda 

As}h}a>bul Kahfi pada manusia.
30

 Sehingga manusia melihat dan menyaksikan 

kekuasaan Allah Yang Maha Besar dengan menidurkan manusia selama 

ratusan tahun dan tetap hidup. Hal ini juga menimbul pertanyaan besar pada 

penduduk saat itu. 

Seperti tergambar dalam kalimat ‛yatana>za’u>na‛dalam ayat di atas. 

Kalimat ‛yatana>za’u>na‛ berasal dari fi’il ma>d}i ‛tana>za’a‛ pada dasarnya 

bermakna ‛saling tarik menarik‛, baik menyangkut sesuatu yang bersifat 

material maupun immaterial. Dari sini kata ini dipahami juga dalam arti 

‛diskusi dan perbedaan pendapat yang menjadikan masing-masing berusaha 

menarik mitranya untuk berpihak pada pendapatnya‛.
31

 

Dalam konteks ayat ini, Quraish Shihab mengemukakan pandangan 

T{a>hir ibn ’Ashu>r bahwa yang dimaksud di sini adalah perbedaan pendapat 

penduduk kota tentang para pemuda penghuni gua itu. Misalnya, apakah 

mereka mati atau tidur, apakah akan hidup terus atau kembali lagi ke gua. 

Berapa lama keberadaan mereka dalam gua, dan perdebatan yang lainnya.
32

 

7. Fragmen perbedaan jumlah mereka beserta anjingnya dalam al-Qur’an 

Fragmen ini, seperti yang telah disebutkan di Bab III, memilki alur 

cerita berada pada tahap perbedaan pendapat antara jumlah Para pemuda 

As}h}a>bul Kahfi. Namun dalam tahapan ini, al-Qur’an telah menjelaskan 

                                                 
30

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, Jilid III (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2003), 97. 
31

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.Vol. 8(Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2002), 37. 
32

 Ibid. 
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tentang perbedaan jumlah para pemuda tersebut beserta anjing pengikutnya. 

Hal ini tergambar dalam  Qs. Al-Kahfi (18): 21 sebagaimana di bawah ini;  

عَةٌ وَثاَمِنُ هُمْ  سَيَ قُولُونَ ثَلََثةٌَ راَبعُِهُمْ كَلْبُ هُمْ وَيَ قُولُونَ خَمْسَةٌ سَادِ  سُهُمْ كَلْبُ هُمْ رجَْمًا باِلْغَيْبِ وَيَ قُولُونَ سَب ْ
تهِِمْ مَا يَ عْلَمُهُمْ إِلَّّ قلَِيلٌ فَلََ تُمَارِ فِيهِمْ إِلَّّ مِرَاءً ظاَىِرًا وَ  هُمْ كَلْبُ هُمْ قُلْ ربَِّي أَعْلَمُ بِعِدَّ لَّ تَسْتَ فْتِ فِيهِمْ مِن ْ

 أَحَدًا
‚Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 

orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: 

"(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya", 

sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) 

mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah 

anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; 

tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". 

Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 

kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara ".(Qs. Al-

Kahfi (18): 22). 

 

Ayat di atas merupakan pembukaan ulang suatu kisah dengan tema baru. 

Hal ini dikarenakan, bahwa jika ayat-ayat sebelumnya tema yang diangkat 

adalah kisah tentang para pemuda seperti tergambar sebelumnya dan tidak 

disebutkan jumlahnya, maka dalam ayat ini secara jelas Allah swt. 

Memberikan informasi terntang jumlah para pemuda tersebut beserta anjing 

yang menyertainya. 

Demikian, al-Qur’an dalam mendeskripsikan bagaimana perbedaan 

terjadi sampai tiga perbedaan tentang bilangan para Pemuda As}h}a>bul Kahfi 

tersebut. Akan tetapi, dari ketiga perbedaan yang ada kemudian Allah 

melemahkan dua pendapat pertama dengan kalimat ‛rajman bil ghaibi‛  yang 

bermakna sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. Ini artinya dua pendapat 

pertama merupakan pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang 
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perumpamaannya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat 

yang tidak diketahuinya, sedang lemparan itu tidak mengenai sasaran, 

kalaupun mengenai sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 

Analisis di atas menjadi kuat karena makna dasar dari kata ‛rajaman‛ 

adalah melempar sesuatu. Artinya ketika ditarkibkan dengan kata ‛bil ghaibi‛ 

maka bermakna melempar ketempat yang tidak ditentukan arahnya. Sebagai 

penguat pendapat di atas adalah ketika dalam kalimat ‛wa tha>minuhum 

kalbuhum‛ yang bermakna dan yang kedelapan adalah anjing mereka, yang 

berarti pendapat ketiga, yang mana setelah kalimat ketiga ini kemudian 

kalimatnya terhenti. Setelah itu, dimulai lagi penjelasan bahwa Allah lebih 

mengetahui jumlah mereka. Hal ini tertulis kalimat ‛qul Rabbi a’lamu bi 

’iddatihim‛  yang memiliki makna katakanlah, Tuhanmu lebih mengetahui 

jumlah mereka.
33

 

Sebagamana telah dijelaskan di Bab sebelumnya, bahwa Ada kesan dari 

ayat di atas bahwa jumlah mereka adalah tujuh orang, delapan dengan anjing 

mereka. Hal ini karena ucapan ini dipisahkan dengan ucapan sebelumnya 

dengan kalimat terkaan menyangkut yang gaib, sebagaimana dijelaskan di 

atas. 

Kesan ini diperkuat juga denga tidak adanya kata ‛dan‛ atau huruf 

‛wau‛dalam kalimat ‛thala>thatun ra>bi’uhum kalbuhum‛ dan ‛khamsatun 

sa>disuhum kalbuhum‛, sedangkan pada susunan kalimat dalam pendapat yang 

terakhir menggunakan kata ‛dan‛ atau huruf ‛wau‛sebagaimana kalimat 

                                                 
33

Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m,…  98. 
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‛sab’atun wa tha>minuhum kalbuhum‛, yang maknanya tujuh dan yang 

kedelapan adalah anjingnya. 

Huruf ‛wau‛di sini menunjukkan sebagai betapa kokoh keterikatan 

antara sifat dan yang disifatinya, yakni bahwa para pengucap itu benar-benar 

mengucapkan ucapannya dengan pengetahuan yang mantap dan hati yang 

tenang, bukan perkiraan sebagaimana kedua ucapan sebelumnya. 

Ayat di atas menekankan agar tidak usah berdebat kecuali berdasarkan 

hal-hal yang jelas atau wahyu.Oleh karenanya, lanjutan ayat yaitu ayat ke-23 

dan 24 Surat Al-Kahfi menjelaskan agar sebaiknya semua perdebatan atau 

perbedaan pendapat tersebut dikembalikan kepada Allah. 

C. Pesan Filosofis Kisah As}h}a>bul Kahfi 

Pembacaan semiotik tidak hanya menganalisis tanda-tanda dan mencari 

tingkatan makna yang ada, tetap juga mengkaji serta menganalisis pesan-pesan 

filosofis atau ideologi-ideologi yang tersembunyi di dalamnya. Hal ini dikarenakan 

dalam sistem semiotika komunikasi, tanda-tanda tersebut merupakan wahana untuk 

berkomunikasi, sehingga pesan-pesan filosofis merupakan sesuatu yang niscaya, 

baik dalam komunikasi tulisan maupun lisan.  

Sedangkan alat atau media yang dapat menyingkap dan mengungkap pesan-

pesan filosofis atau bangunan ideologi-ideologi tersebut, tampaknya akan menjadi 

suatu pekerjaan yang nyaris sulit untuk didapatkan. Hal ini mengingat peranan 

ideologi di dalam semiotika tidak pernah nyata, bahkan sering secara praktis tidak 
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pernah kelihatan, dan jauh menyelinap tersembunyi, sehingga tidak kentara.
34

 Oleh 

karena itu, salah-satu jalan alternatifnya dalam konteks ini membutuhkan kepekaan 

dan ketajaman seorang peneliti untuk menganalisis seluruh hasil inventarisir data 

yang telah ditemukan dalam pembacaan heuristik dan retroaktif. 

Berangkat dari fenomena di atas, maka kisah As}h}a>bul Kahfi tentu saja juga 

mempunyai pesan-pesan filosofis atau ideologi yang perlu diungkap mengingat 

kisah tersebut menguraikan tentang perjalanan tokoh yang cukup fenomenal dalam 

sejarah manusia. Oleh karena itu, ideologi yang diangkat oleh kisah ini merupakan 

pesan tersembunyi yang ingin disampaikan kepada pembaca, seperti uraian dibawah 

ini. 

1. Pesan Aqidah Tauhid 

Kisah ini menggambarkan seseorang yang memiliki Aqidah Tauhid yang 

sangat mengagumkan, hal ini karena tokoh para pemuda yang masih remaja itu 

dengan sangat berani mempertahankan keyakinannya atas Aqidah Tauhid yang 

dianutnya, yakni keyakinan atas ke Esaan Allah. Swt. 

Dari kisah tersebut, tentu saja mengajak pembaca agar senantiasa 

mensyukuri segala anugerah dari Allah, termasuk juga anugerah iman yang 

kuat. Oleh karena itu, secara tidak langsung pembaca akan menyadari bahwa 

sekuat apapun usaha kita, semuanya bukan semata-mata karena faktor kita, 

tetapi semua itu karena didukung dengan suatu fakta berupa anugerah dari 

Allah. Semua ini tercermin dalam ayat, ‛Dan Kami meneguhkan hati mereka 

                                                 
34

Aart van Zoest, ‚Peranan Konteks, Kebudayaan, dan Ideologi di dalam Semiotika‛ dalam Panuti 

Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba Serbi Semiotika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1996),104.  
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diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan 

seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, 

sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 

jauh dari kebenaran". (Qs. Al-Kahfi (18): 14) 

2. Pesan Teologis 

Kisah ini menggambarkan adanya keyakinan atas adanya kebangkitan dan 

hari akhir. Kisah ini, mengajak pembaca agar senantiasa atas janji Allah dan 

hari kiamat. Oleh karena itu, pembaca akan mengetahui bahwa dunia ini 

terlebih manusia akan hancur dan akan dihidupkan kembali untuk diminta 

pertanggungjawabannya oleh Allah swt. Semua ini tercermin dalam ayat,‚Dan 

demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar manusia 

itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat 

tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan 

mereka , orang-orang itu berkata: "Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) 

mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang 

berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan 

sebuah rumah peribadatan di atasnya". (Qs. Al-Kahfi (18): 21) 

3. Pesan Ilmiah Umum 

Susuna gaya bahasa dalam kisah ini, memiliki gaya bahasa ilmiah tingkat 

tinggi dalam merangkum kandungan kisah terlebih dahulu, kemudian 

menjelaskan rinciannya. Empat ayat pertama dalam kisah ini, yaitu ayat 9-12, 

memulai kisah dengan menyebut rangkuman kejadian secara ringkas, kemudian 
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menyebutkan rincian pada empat belas ayat di bagian berikutnya, yaitu ayat 13-

26. 

Misalnya kisah secara umum dalam menyebut lama waktu tidur mereka, 

yaitu, beberapa tahun. Hal ini disampaikan dalam ayat 11, ‛maka kami tutup 

telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu‛. Kemudian Allah swt. 

Menjelaskan waktu tidur mereka secara terinci, yaitu tiga ratus sembilan tahun, 

hal ini dijelaskan dalam ayat 25, ‛dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga 

ratus tahun ditambah sembilan tahun. 

4. Pesan Medis  

Dalam kisah ini juga memaparkan tentang persoalan medis, hal ini 

tergambar bahwa As}h}a>bul Kahfi bisa dengan tenang dan tetap sehat, walaupun 

mereka tidur selama kurun waktu yang sangat lama, tanpa mengalami sakit dan 

terluka. Tempat itu tidak ada penjelasan bahwa di dalamnya ada penghuni 

selain mereka, sehingga tempat itu sesuai dengan kehidupan mereka. Allah swt. 

Telah memenuhi semua kebutuhan mereka. Semua itu disebabkan oleh 

beberapa faktor berikut: 

 penonaktifan fungsi indera pendengar, 

 penonaktifan sistem dan jaringan aktif yang ada di rangka kerangka 

otak, 

 menjaga tubuh mereka dalam keadaan sehat secara medis dan 

melindunginya baik dari dalam maupun dari luar dengan cara berikut; 

pertama, membolak-balaikkan badan secara terus menerus selama 

mereka tidur. Kedua,tubuh mereka dan halaman gua terkena cahaya 
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matahari dengan kadar yang seimbang dan memadai di awal dan akhir 

siang, hal itu, untuk melindungi tubuh mereka dari kadar basah dan 

keracunan di dalam gua yang gelap. Ketiga, ada celah di atas atap gua 

yang menghubungkan halaman gua dengan dunia luar. 

5. Pesan Ilmu Pengetahuan (science) 

Kisah ini juga memuat pesan science, yaitu astronomi. Hal ini tergambar 

dalam kisah perbedaan antara hitungan antara Syamsiyah dan Qamariyah. 

Menurut hitungan Masehi lama mereka tidur adalah 300 tahun, sementara 

menurut hitungan Hijriyah adalah 309 tahun. Akan tetapi kemudian Allah swt. 

Mempertegas dalam ayat bahwa yang benar adalah 300 tahun dan ditambah 9 

tahun. 

D. Aspek-Aspek Semiotika Kisah As}h}a>bul Kahfi 

Adapun aspek-aspek semiotika yang dimaksud dalam sub bab ini meliputi; 

Pertama, Semiotika Heuristik. Model pembacaan ini menitikberatkan pada aspek 

linguistik dan hubungan antar unsur dalam struktur kisah ini, untuk mencari makna 

semiotik tingkat pertama. Analisis linguistik ditekankan pada morfologi, sintaksis 

maupun semantik, sebagai tiga di antara empat elemen dasar linguistik. Analisis 

struktural juga akan digunakan dalam menganalisis kisah As}h}a>bul Kahfi, sebab 

kisah (baik al-Qur'an atau sastra) memiliki unsur-unsur yang membangun dan saling 

berhubungan. Selain hal tersebut, semiotika juga mengkaji secara lebih jauh 

bagaimana suatu tanda itu digunakan untuk komunikasi. Ini merupakan orientasi 

semiotika Pierce yang menitikberatkan pada ranah komunikasi. 
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Kedua, Semiotika Retroaktif. Model pembacaan ini merupakan pembacaan 

ulang berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa, atau pembacaan berdasarkan 

sistem semiotik tingkat kedua. Konvensi-konvensi ini meliputi hubungan internal 

teks al-Qur'an, intertekstualitas, latar belakang historis, asba>b al-nuzu>l, maupun 

perangkat studi ‘ulu>m al-Qur'anyang lain. 

Dari dua model pembacaan di atas, apabila diterapkan pada salah-satu 

fragmen kisah As}h}a>bul Kahfi, misalnya fragmen kisah As}h}a>bul Kahfi dan pedagang 

di pasar, maka dalam fragmen tersebut ditemukan belum menunjukkan adanya 

konflik. Kisah tersebut masih berjalan secara datar yang bersifat pengenalan semata. 

Namun jika dilihat dari sisi komunikasi yang terjadi antara As}h}a>bul Kahfi dengan 

pedagang di pasar, maka pada fragmen ini sudah ada perubahan model komunikasi 

dari fragmen yang sebelumnya menggunakan komunikasi linier ke model 

komunikasi interaksional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dan penutup dalam penulisan tesis ini, berikut ini penulis 

sampaikan beberapa hal yang terkait dengan kesimpulan dari judul di atas. 

Berdasarkan seluruh pembahasan sebagaimana telah di uraikan di muka, ada tiga hal 

yang menjadi kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Pemahaman Kisah As}h}a>bul Kahfi perspektif semiotika, di antaranya terdapat 

dalam Klausa idh awa al-fityatu ila> al-Kahfi faqa>lu> rabbana> a>tina> min ladunka 

rahmatan wa hayyi’ lana> min amrina> rashada>. Klausa ini apabila menggunakan 

media pembacaan secara heuristik merupakan pernyataan bahwa yang lari ke 

dalam gua adalah pemuda yang selalu mengharap rahmat dari Allah swt. 

Berbeda dengan pembacaan heuristik, pembacaan secara retroaktif 

menunjukkan tentang profil para pemuda As}h}a>bul Kahfi sebagai tipe seorang 

sekumpulan pemuda yang teguh pendirian, kokoh dalam memegang prinsip 

dan selalu konsisten dalam keimanannya. Demikian pula yang terdapat dalam 

klausa sayaqu>lu>na thala>thatun rabi’uhum kalbuhum wa yaqu>lu>na khamsatun 

sa>disuhum kalbuhum rajman bi al-ghaibi wa yaqu>lu>na sab’atun wa 

tha>minuhum kalbuhum sebagai gambaran jumlah mereka. Klausa ini 

merupakan penanda (signifiant) yang mengacu pada jumlah para pemuda, 

sedangkan unsur petandanya (siginifie) mengacu pada beberapa perbedaan 

tentang jumlah para pemuda tersebut.  
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2. Adapun pesan-pesan filosofis atau ideologi yang terdapat dalam kisah ini 

berupa pesan Aqidah Tauhid, Teologis, Ilmiah umum yang berupa Gaya 

Bahasa yang ditampilkan, Medis dan Ilmu Pengetahuan (science). 

3. Aspek-aspek semiotika dalam kisah ini berupa kajian linguistik, baik dari sisi 

semantik, morfologi dan sintaksis, kajian model komunikasi, kajian sabab al-

Nuzul, intertekstualitas dan perangkat studi ilmu-ilmu al-Qur’an lainnya. 

B. Implikasi Teoritik 

Adapun implikasi dari teori model pembacaan teks perspektif semiotika 

adalah: 

1. De-sakralisasi teks yang mengarah pada kontekstualisasi makna teks. Artinya, 

ketentuan tekstual yang bersifat legal formal dapat diketepikan dan yang 

‚disakralkan‛ adalah nilai-nilai ideal moralnya. Sebut saja misalnya, 

ditampilkannya seorang pemuda yang teguh pendirian yang dinilai oleh 

hampir mayoritas mufassir tidak berarti satu-satunya keajaiban Allah, namun 

pada realitasnya, banyak keajaiban Allah yang lebih dahsyat dari pada kisah 

para pemuda tersebut.  

2. De-otonomisasi teks. Artinya, teks al-Qur’an itu tidak otonom, karena ia 

merupakan respon Tuhan, di mana setiap ayat yang turun tidak dapat 

dipahami sebagai kalimat yang berdiri sendiri, melainkan terkait dengan 

konteks sosio-historis, budaya dan problem yang dihadapi waktu itu. Dalam 

konteks ini, respon al-Qur’an terhadap situasi tersebut, sebagian besar terdiri 

dari pernyataan-pernyataan moral, religius dan sosial, baik dalam bentuk kisah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 133 

maupun lainnya. Pernyataan tersebut diucapkan melalui media bahasa yang 

tentu saja sarat dengan simbol-simbol. 

C. Keterbatasan Studi 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari sepenuhnya, bahwa hasil penelitian 

tersebut masih membutuhkan horizon yang perlu diperkaya lagi. Hal ini dikarenakan 

minimnya ketersediaan literatur yang terkait dengan tema penelitian ini dan juga 

yang tak kalah pentingnya yaitu adanya keterbatasan waktu selama berada dalam 

tugas penelitian ini. 

D. Saran-saran 

Setelah penulis mencermati dari semua analisis pembacaan berdasarkan 

semiotika, baik pada tingkat heuristik maupun retroaktif, maka ada beberapa hal 

yang perlu hendak penulis sampaikan, yaitu: 

1. Untuk mengembangkan penafsiran al-Qur’an, khususnya di Indonesia, 

diperlukan keberanian intelektual mengkaji al-Qur’an. Hal ini mengingat al-

Qur’an itu sendiri, menurut Amin al-Khuli merupakan kitab sastra Arab 

terbesar (kita>b al-‘Arabiyyah al-Akbar), sehingga analisis linguistik-filosofis 

merupakan sebuah keniscayaan untuk menangkap pesan-pesan terdalam 

(signifikansi) al-Qur’an. 

2. Sebagai sebuah eksprimentasi keilmuan, tentunya ada kekurangan dalam 

memberikan analisis dan ketidakcermatan dalam mengkaji suatu data. Namun 

hal itu, tetap patut diapreseasi dan apreseasi terbaik terhadap karya tulis 

adalah kritik konstruktif, sehingga hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti, 

baik oleh penulis sendiri maupun oleh para peminat studi tafsir lainnya. 
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